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“Keren itu, tetaplah mencoba dan jangan menyerah.” – Great Teacher Onizuka 
Movie 
“Bukanlah seseorang yang menjadi hokage akan di akui oleh semuanya tapi 
seseorang yang di akui oleh semua, menjadi hokage”. - (Itachi-Uchiha dalam 
komik Naruto) 
“Aku ingin berimajinasi seperti anak kecil, menjadi seperti apa yang aku mau” - 
Leski 
“Gunakan semangat masa muda dengan benar untuk membangun bangsa dan 
negara” - Leski 
“Tiap hari, jalankan aktivitas dgn prinsip today must be better! Maka lambat atau 
cepat, kesuksesan pasti akan datang pada kita” – Andrie Wongso 
“But if you never try you’ll never know just what you’re worth” – Andrie Wongso 
“Agar bahagia, hargailah dan cintailah apa yang Anda punya, bukan apa yang 
Anda belum punya” – Ronald Frank 
“Jangan membeda-bedakan pekerjaan mana yang baik dan mana yang buruk. 
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Sergius Leski Sinatus Putra, 081414088. 2013. Keterlibatan Siswa dalam 
Implementasi Pembelajaraan Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok 
Bahasan Garis dan Sudut di Kelas VII B SMP Kanisius Kalasan Yogyakarta. 
Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses kegiatan belajar 
mengajar dan tingkat keterlibatan siswa dalam model pembelajaran kooperatif 
Student Teams Achievement Division (STAD) serta pengaruhnya terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII SMP Kanisius Kalasan Yogyakarta dalam pembelajaran 
sub pokok bahasan Garis dan Sudut. Penelitian ini tergolong ke dalam jenis 
penelitian deskriptif kualitatif dibantu dengan kuantitatif. Pelaksanaan penelitian 
ini berlangsung mulai bulan Februari - April 2013 dengan subyek penelitian 
adalah siswa kelas VII B SMP Kanisius Kalasan Yogyakarta yang berjumlah 25 
orang. 
 Instrumen dalam penelitian ini meliputi dua instrumen yaitu instrumen tes 
yang berupa tes kemampuan awal, kuis dan tes evaluasi. Instrumen non tes 
meliputi instrumen keterlaksanaan RPP, lembar observasi keterlibatan siswa dan 
wawancara. Sebelum digunakan, semua instrumen telah divalidasi baik dengan uji 
pakar maupun  dengan uji butir. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a)proses pembelajaran berjalan 
dengan baik dengan rata-rata keterlaksanaan RPP sebesar 94,8%. (b)tingkat 
keterlibatan siswa tergolong cukup. Hal ini dapat terlihat dari persentase hasil 
keterlibatan siswa dalam kelompok, sebesar 40% memiliki tingkat keterlibatan 
tinggi, 20% memiliki tingkat keterlibatan sedang dan 40% memiliki keterlibatan 
rendah. (c)pembelajaran dengan model kooperatif tipe Student Teams 
AchievementDivision (STAD) berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
Hal ini dapat terlihat dari nilai tes kemampuan awal siswa yang rata-rata kelasnya 
hanya 46,6 % sedangkan pada tes evaluasi, rata-ratanya mencapai 69,4. Tes 
evaluasi menunjukkan bahwa 40% siswa hasil belajarnya baik, 32% hasil 
belajarnya cukup dan sebesar 28% hasil belajarnya kurang. 
 
 
Kata Kunci : Student Teams Achievement Division, keterlibatan, hasil belajar, 
garis dan sudut. 
 





Sergius Leski sinatus Putra, 2013. Students Involvement in Implementation 
of Cooperative Learning Model Type Student Teams Achievement Division ( 
STAD ) to improve Learning Result of Students in Main Subject: Lines and 
Angles in Class VII B SMP Kanisius Kalasan Yogyakarta. Thesis . 
Mathematics Education Study Program, Department of Mathematics 
Education and Sciences , Faculty of Teacher Training and Education , 
Sanata Dharma University , Yogyakarta. 
The purpose of this research is to know the learning process and the 
involvement level of students in cooperative learning model type Student Teams 
Achievement Division ( STAD ) and study result up to grade VII B SMP Kanisius 
Kalasan learning result in the main subject: Lines and Angles. This research is 
classified into descriptive-qualitative research supported with a quantitative 
research. The implementation of this research was held from the February-April 
2013 with respondent is students of class VII B in SMP Kanisius Kalasan 
Yogyakarta and there are 25 student in the class. 
The instruments of this research consist of two instrument, they are tes 
instrument such as beginning competencey test, quizzes, and the evaluation test. 
The non-test instruments include the realization of lesson planning, students 
involment observation sheet, interview.  
The result of this research show that (a) the learning process goes well 
with an average of realization of the lesson planning about 94,8%. (b) The student 
involvement level is sufficient neccesary.This can be seen from the percentage of 
student involvement result is in group is 40% has a high involvement level, 20% 
group has medium involvement level and 40 % has low involvement level. (c) the 
learning process with cooperative learning model type Student Teams 
Achievement Division (STAD) has positive impact to the student learning result. 
From the beginning competency test, the average score of this class is only 46,6 
while in the evaluation test show that average score of the students is 69,4. The 
evaluation test show that 40% of the students have high result, 32 % have a 
medium result and  28% have a low result. 
Keywords : Student Teams Achievement Division , involvement , the learning 
result , lines and angles . 
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A. Latar Belakang 
Belajar merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia. Manusia 
bisa mengembangkan kemampuan, kecakapan, pengetahuan serta 
keterampilannya berkat belajar. Belajar dapat ditempuh secara formal 
maupun nonformal. Salah satu pelajaran yang diterapkan dengan belajar 
secara formal adalah ilmu matematika.  
Matematika merupakan materi pelajaran yang diberikan kepada siswa 
sebagai bekal untuk dapat mengembangkan sikap, kemampuan, keterampilan 
serta sebagai sarana untuk mengetahui ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh 
karena itu, matematika memegang peran yang penting dalam bidang 
pendidikan. Dengan penguasaan matematika diharapkan para siswa 
mempunyai sikap logis, cermat, analitis serta disiplin. Matematika sering 
dipandang sebagai objek yang bersifat abstrak sehingga tidak jarang menjadi 
hal yang dihindari oleh sebagian besar siswa di sekolah. Untuk itu guru 
diharapkan aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar agar siswa bisa 
memahami matematika dengan baik. Salah satu kegiatan yang dapat 
membangun pemahaman siswa adalah  melibatkan siswa agar berperan aktif 
dalam proses belajar matematika. Berdasarkan pengalaman peneliti saat 
masih dibangku sekolah, sebagian besar  siswa kurang dilibatkan dalam 
proses pembelajaran sehingga lebih cenderung bersikap pasif sehingga 
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berdampak siswa tidak memahami materi dengan baik. Selain itu, tingkat 
pemahaman siswa yang berbeda-beda, kurang informasi dan komunikasi 
antar siswa mempengaruhi hasil belajar siswa karena pada umumnya interaksi 
antara teman sebaya dapat membantu siswa memahami ataupun menguasai 
materi. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengadakan observasi di Sekolah 
Menengah Pertama yaitu dengan wawancara dengan guru bidang studi untuk 
mengetahui kendala yang di hadapi serta melakukan observasi untuk 
mengetahui keadaan yang terjadi pada proses pembelajaran di kelas. Dari 
hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika salah satu kendala 
yang dihadapi dalam proses pembelajaran adalah masih rendahnya prestasi 
siswa dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 68.  
Dari observasi kelas, guru melibatkan siswa dengan memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mengerjakan secara soal secara individu dan meminta 
siswa menuliskan jawaban, hanya saja guru tidak melihat interaksi yang 
terjadi antar siswa. Siswa juga terlihat kurang aktif untuk bertanya kepada 
guru maupun kepada temannya. Beberapa siswa bahkan tidak antusias dan 
tidak mengerjakan tugas yang diberikan. Mereka kurang terlibat aktif karena 
kebanyakan tugas tersebut dikerjakan secara individual, sehingga kerja sama 
antar siswa kurang terlihat. Padahal  menurut teori Vygotsky, keterlibatan 
dengan orang lain membuka kesempatan bagi mereka untuk mengevaluasi 
dan memperbaiki pemahaman. Vygotsky juga menekankan bahwa siswa 
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mengkonstruksi pengetahuan melalui interaksi sosial dengan orang lain (Agus 
Suprijono 2009:55).  
Salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengaktifkan 
siswa adalah dengan cara belajar kelompok. Siswa dibagi dalam beberapa 
kelompok lalu guru memberikan soal untuk tiap kelompok. Ketika siswa 
bekerjasama untuk menyelesaikan tugas kelompok, mereka sering kali 
berusaha untuk memberikan informasi, dorongan, atau anjuran pada teman 
satu kelompoknya yang membutuhkan bantuan. Selain itu, saat berinteraksi 
bersama, siswa memiliki kesempatan untuk memiliki kesempatan untuk 
menunjukkan berpikir dan pemecahan masalahnya satu sama lain, menerima 
feedback, dan lebih jauh, mampu mengkontruksi pemahaman, pengetahuan, 
dan keterampilan yang baru Miftahul (2011:25). Interaksi dengan sesama 
teman juga diyakini sebagai penggerak perubahan karena siswa  pada 
umumnya selalu jujur dan berterus terang ketika menyampaikan pendapatnya 
kepada temannya sendiri. Apalagi, siswa cenderung lebih reseptif pada 
gagasan temannya daripada gagasan dari guru mereka karena gagasan teman 
dipandang lebih personal dan tidak mengancam (Piaget dalam Miftahul 
2011:26). Oleh karena itu, guru bisa mencoba menerapkan pembelajaran 
kooperatif untuk mengaktifkan siswa. 
Salah satu alasan terpenting mengapa pembelajaran kooperatif 
dikembangkan adalah bahwa pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai 
macam metode pengajaran di mana para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain dalam mempelajari 
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materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling 
membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah 
pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam 
pemahaman masing-masing (Slavin 2005:4). Ada beberapa teknik dalam 
pembelajaran kooperatif salah satunya adalah teknik Student Team 
Achievement Division (STAD).  
Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat 
saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai 
kemampuan yang diajarkan oleh guru. Jika para siswa ingin agar timnya 
mendapat penghargaan tim, mereka harus membantu teman satu timnya untuk 
mempelajari materinya. Mereka harus mendukung teman satu timnya untuk 
bisa melakukan yang terbaik, menunjukkan norma bahwa belajar itu penting, 
berharga dan menyenangkan. Mereka bekerja dengan teman satu timnya, 
menilai kekuatan dan kelemahan mereka untuk membantu mereka berhasil 
dalam kuis. Meski para siswa belajar bersama, mereka tidak boleh saling 
bantu dalam mengerjakan kuis. Tanggung jawab individual seperti ini 
memotivasi siswa untuk memberi penjelasan dengan baik satu sama lain, 
karena satu-satunya cara bagi tim untuk berhasil adalah dengan membuat 
semua anggota tim menguasai informasi atau kemampuan yang diajarkan 
(Salvin 2005). 
Topik penelitian ini berdasarkan hasil observasi, dimana peneliti melihat 
bahwa guru kurang memperhatikan interaksi antar siswa dalam meningkatkan 
pemahaman siswa tentang materi yang disajikan. Siswa juga masih cenderung 
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pasif dan kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran, serta rendahnya 
prestasi belajar siswa dalam mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
Pembelajaraan kooperatif “Student Teams Achievement Division”(STAD) 
diterapkan agar siswa diberi kesempatan untuk berpikir sendiri dan 
bekerjasama dengan teman lain untuk membantu memahami materi yang 
diberikan dan sekaligus melibatkan siswa agar aktif di dalam proses 
pembelajaran. 
  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas, muncul permasalahan antara lain: 
1. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta kurangnya 
interaksi antar siswa. 
2. Siswa tidak pernah dikelompokkan dalam kelopok khusus untuk saling 
berdiskusi dan belajar dengan siswa yang lain.  
3. Prestasi belajar matematika siswa yang masih rendah dalam mencapai 
KKM 68. 
4. Guru belum pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari berbagai masalah yang telah diindentifikasi dan keterbatasan 
peneliti dalam waktu, tenaga dan biaya. Maka penelitian ini dibatasi pada 
pemanfaatan model pembelajaran kooperatif tipe “Student Teams Achievement 
Division (STAD)” dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan Garis 
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dan Sudut untuk mengetahui pengaruhnya pada tingkat keterlibatan siswa 
terhadap hasil belajar siswa di kelas VII-B SMP Kanisius Kalasan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, pembatasan masalah yang telah 
diuraikan maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe 
“Student Teams Achievement Division (STAD)” pada pokok bahasan 
Garis dan Sudut ? 
2. Bagaimana pengaruh pembelajaran kooperatif tipe “Student Teams 
Achievement Division (STAD)” pada pokok bahasan Garis dan Sudut 
terhadap hasil belajar siswa kelas VII-B SMP Kanisius Kalasan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
kemungkinan 
1. Tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe 
“Student Teams Achievement Division (STAD)” pada pokok bahasan 
Garis dan Sudut. 
2. Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe “Student Teams Achievement 
Division (STAD)” pada pokok bahasan Garis dan Sudut terhadap 
hasil belajar siswa kelas VII-B SMP Kanisius Kalasan. 
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F. Batasan Istilah 
1. Implementasi adalah penerapan terhadap suatu model tertentu, dalam hal 
ini model pembelajaran kooperatif. 
2. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 
3. Keterlibatan adalah suatu keadaan seseorang ikut berperan secara aktif 
dalam suatu kegiatan (Surayin, 2003:293 dalam Novi Indriani, 2007:15) 
4. Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok 
yang diorganisir oleh suatu prinsip bahwa pembelajaran harus 
didasarkan pada perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-
kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajaran 
bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk 
meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain (Roger,dkk 1992 
dalam Miftahul Huda, 2011). 
5. Pembelajaran Kooperatif STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
adalah tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana yang 
menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi dan membantu dalam memahami suatu materi pelajaran. 
6. Hasil Belajar adalah suatu kemampuan atau keterampilan oleh siswa 
setelah siswa tersebut mengalami proses belajar. Dalam hal ini, belajar 
dalam kelompok-kelompok kecil yang telah dibuat. 
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7. Garis dan Sudut 
 Garis adalah deretan titik – titik (bisa tak terhingga jumlahnya) 
yang saling bersebelahan dan memanjang kedua arah. Sudut merupakan 
suatu besaran yang dibangun oleh suatu sinar yang diputar dengan pusat 
perputaran titik tertentu dari suatu posisi awal ke suatu posisi terminal. 
Materi ini merupakan salah satu pokok bahasan di kelas VII. 
 
G. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut. 
1. Bagi Peneliti, dapat menambah pengalaman, wawasan dan pengetahuan 
dalam pembelajaran matematika khususnya dengan pendekatan 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) sebagai bekal calon guru. 
2. Bagi Sekolah, dapat mengetahui pengaruh pendekatan model 
pembelajaran kooperatif tipe “Student Teams Achievement Division 
(STAD)” terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa. 
3. Bagi guru dapat menjadi masukan sebagai alternatif model pembelajaran 
yang terpusat pada siswa dan dapat digunakan untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran matematika. 
4. Bagi Universitas Sanata Dharma, dapat melengkapi penelitian 
sebelumnya dan menambah wawasan bagi pembaca dalam bidang 
pendidikan.  






A. Kajian Teori 
1. Pengertian Belajar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia belajar adalah berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih berubah tingkah laku atau 
tanggapan yang disebabkan pengalaman. Seseorang dikatakan belajar, 
bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses 
kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku (Hudojo, 
1988). Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang 
dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan 
diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara ilmiah. 
(Gagne dalam Agus Suprijono, 2009:2). Sedangkan Winkel (1991) 
belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai 
sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan proses aktif individu untuk berinteraksi dengan lingkungan 
untuk mendapatkan pengetahuan sehingga terjadi perubahan tingkah 
laku yang bersifat konstan. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
10 
 
2. Teori Belajar Piaget 
Untuk memahami teori piaget, kita perlu mengerti beberapa istilah 
baku yang digunakannya untuk menjelaskan proses seseorang 
mencapai pengertian (Paul Suparno,1996:30)  
Skema/skemata 
Skema adalah suatu struktur mental atau kognitif yang dengannya 
seseorang secara intelektual beradaptasi dan mengkoordinasi 
lingkungan sekitarnya. Skemata itu akan beradaptasi dan berubah 
selama perkembangan mental anak. Skemata adalah hasil kesimpulan 
atau bentukan mental, konstruksi hipotesis, seperti intelek, kreativitas, 
kemampuan, dan naluri. Skema juga dapat dipikirkan sebagai suatu 
konsep atau kategori. Skema ini digunakan untuk memproses atau 
mengidentifikasi rangsangan yang datang. 
Asimilasi 
Asimilasi adalah proses kognitif yang dengannya sesorang 
mengintegrasikan persepsi, konsep, ataupun pengalaman baru ke 
dalam skema atau pola yang sudah ada di dalam pikirannya. Asimilasi 
dapat dipandang sebagai suatu proses kognitif yang menempatkan dan 
mengklasifikasikan kejadian atau rangsangan yang baru dalam skema 
yang telah ada. Asimilasi adalah salah satu proses individu dalam 
mengadaptasikan dan mengorganisasikan diri dengan lingkungan baru 
sehingga pengertian orang itu berkembang. 




Dapat terjadi bahwa dalam menghadapi rangsangan atau 
pengalaman yang baru, sesorang tidak dapat mengasimilasikan 
pengalaman yang baru itu bisa jadi sama sekali tidak cocok dengan 
skema yang telah ia punyai. Pengalaman yang baru itu bisa jadi sama 
sekali tidak cocok dengan skema yang telah ada.  Dalam keadaan 
seperti ini orang akan mengadakan akomodasi, yaitu (1) membentuk 
skema baru yang cocok dengan rangsangan yang baru atau (2) 
memodifikasi skema yang ada sehingga cocok dengan rangsangan itu. 
Equilibration 
Dalam perkembangan intelek seseorang, diperlukan keseimbangan 
antara asimilasi dan akomodasi. Proses itu disebut equilibrium, yakni 
pengaturan diri secara mekanisme untuk mengatur keseimbangan 
proses asimilasi dan akomodasi. Disequilibrium adalah keadaan tidak 
seimbang antara asimilasi dan akomodasi. Equilibration adalah proses 
disequilibrium ke equilibrium. Equilibration, membuat seseorang 
dapat menyatukan pengalaman luar dengan struktur dalamnya 
(skemata). 
Piaget (dalam Hudojo, 1988:44) berpendapat bahwa proses berpikir 
manusia sebagai suatu perkembangan yang bertahap dari berpikir 
intelektual konkrit ke abstrak berurutan melalui empat periode. 
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Periode berpikir yang dikemukakan oleh Piaget adalah sebagai 
berikut: 
a. Periode Sensori Motor (umur 0-2 tahun ) 
Karakteristik periode ini merupakan gerakan-gerakan sebagai 
akibat reaksi langsung dari rangsangan. Rangsangan itu timbul 
karena anak meraba obyek-obyek. Anak itu belum mempunyai 
kesadaran adanya konsep obyek yang tetap. 
b. Periode Pra Operasi (umur 2-7 tahun) 
Pada periode ini anak di dalam berpikir tidak didasarkan 
kepada keputusan yang logis melainkan didasarkan kepada 
keputusan yang dapat dilihat seketika. Pada periode ini anak 
terpaku kepada kontak langsung dengan lingkungannya, tetapi 
anak itu mulai memanipulasi simbol dari benda-benda di 
sekitarnya. 
c. Periode Operasi Konkret (umur 7-11 tahun) 
Periode ini disebut operasi kongkrit sebab berpikir logiknya 
didasarkan atas manipulasi fisik dari obyek-obyek. Pengerjaan-
pengerjaan logik dapat dilakukan dengan berorientasi ke obyek-
obyek atau peristiwa-peristiwa yang langsung dialami anak. Anak 
masih terikat dengan pengalaman pribadi. Pengalaman anak 
masih kongkrit dan belum formal. 
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d. Periode Operasi Formal (umur 11 tahun ke atas) 
Anak-anak pada periode ini sudah dapat memberikan alasan 
dengan lebih banyak simbol atau gagasan dalam cara berpikirnya. 
Anak sudah dapat mengoperasikan argumen-argumen tanpa 
dikaitkan dengan benda-benda empirik. Anak telah mampu 
melihat hubungan-hubungan abstrak dan menggunakan proposisi-
proposisi logik-formal termasuk aksioma dan definisi-definisi 
verbal. 
Dari teori belajar menurut Piaget dapat disimpulkan 
bagaimana pengalaman sangat penting bagi seseorang untuk 
belajar. Dalam belajar anak harus dihadapkan pada pengalaman 
untuk bergelut dengan obyek agar terjadi asimilasi dan akomodasi 
sehingga dapat terus berkembang struktur kognitifnya. Selain itu 
pengajar atau guru hendaknya mempertimbangkan tahap 
perkembangan berpikir keruangan  anak pada taraf apa, sehingga 
dalam mendesain pembelajaran guru dapat menyesuaikan dengan 
taraf perkembangan dan kemampuan siswa. Siswa yang menjadi 
subjek peneliti sudah memasuki periode operasi formal tetapi 
siswa-siswi di SMP Kanisius Kalasan masih memungkinkan 
berada pada periode operasi konkret. 
3. Teori Bruner  
Bruner berpendapat bahwa belajar matematika ialah belajar tentang 
konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di 
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dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara 
konsep-konsep dan struktur-struktur matematika. Dengan memahami 
konsep struktur akan mempermudah terjadinya transfer. 
Di dalam belajar, Bruner hampir selalu memulai dengan 
memusatkan manipulasi material. Siswa harus menemukan keteraturan 
dengan cara pertama-tama memanipulasi material yang berhubungan 
dengan keteraturan intuitif yang sudah dimiliki oleh siswa. Ini berarti 
siswa dalam belajar, haruslah terlihat aktif mentalnya yang 
diperlihatkan keaktifan fisiknya. 
Bruner melukiskan anak-anak berkembang melalui tiga tahap 
perkembangan mental, yaitu : 
a. Enaktif - Dalam tahap ini anak-anak di dalam belajarnya 
menggunakan/ memanipulasi obyek-obyek secara langsung. 
b. Ikonik - Tahap ini menyatakan bahwa kegiatan anak-anak mulai 
menyangkut mental yang merupakan gambaran-gambaran dari 
obyek-obyek.  
c. Simbolik – tahap ini merupakan tahap memanipulasi simbol-
simbol secara langsung dan tidak lagi ada kaitannya dengan obyek-
obyek. 
  Dari teori Bruner dapat disimpulkan bahwa belajar dikaitkan 
dengan aktivitas  memanipulasi obyek. Siswa yang menjadi subjek 
peneliti sudah memasuki tahap perkembangan mental simbolik tetapi 
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siswa-siswi di SMP Kanisius Kalasan masih memungkinkan berada 
tahap perkembangan mental ikonik. 
4. Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut kamus bahasa Indonesia pembelajaran adalah proses, 
cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Selain itu, 
pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan sehingga 
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik (Kunandar, 
2009:287). Sedangkan Gagne dan Briggs (1979:3) mengartikan 
pembelajaran ini adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar siswa yang berisi serangkaian peristiwa 
yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 
mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. 
Ciri-ciri pembelajaran sebagai berikut : 
i. Merupakan upaya sadar dan disengaja 
ii. Pembelajaran harus membuat siswa belajar 
iii. Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses 
dilaksanakan 
iv. Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun 
hasilnya 
b. Pengertian Matematika 
Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan 
antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam 
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penyelesaian masalah mengenai bilangan (Depdikbud, 1988:566). 
Selain itu, matematika berkenaan dengan ide-ide/konsep-konsep 
abstrak yang tersusun secara hierarkis dan penalarannya deduktif 
(Hudojo 1988:3). 
c. Pembelajaran Matematika 
Menurut Herman (2001:92), pembelajaran matematika adalah 
proses aktif individu siswa yang bersosialisasi dengan guru, 
sumber atau bahan belajar, teman dalam memperoleh pengetahuan 
baru. Proses aktif tersebut menyebabkan perubahan tingkah laku, 
misalnya setelah belajar matematika siswa itu mampu 
mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan matematikanya 
dimana sebelumnya ia tidak dapat melakukannya.  
d. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Tujuan pembelajaran matematika yaitu agar siswa berhasil 
menguasai konsep atau prinsip matematika yang telah 
terorganisasikan di dalam pikirannya, sehingga adanya konsep ini 
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
Berdasarkan uraian di atas pembelajaran matematika adalah proses 
interaksi dan keterlibatan seluruh atau sebagian potensi diri siswa 
yang bersosialisasi dengan guru, sumber/bahan belajar, sehingga 
terjadi perubahan ke arah yang lebih baik demi memperoleh 
pengetahuan baru, menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur 
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yang abstrak dan menguasai konsep atau prinsip matematika sehingga 
dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
5. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Roger,dkk (Miftahul 2011:29) menyatakan pembelajaran 
kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang 
diorganisir oleh suatu prinsip bahwa pembelajaran harus 
didasarkan pada perubahan informasi secara sosial diantara 
kelompok-kelompok pembelajaran yang didalamnya setiap 
pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan 
didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang 
lain. Parker (1994 dalam Miftahul 2011:29) mendefinisikan 
kelompok kecil kooperatif sebagai suasana pembelajaran dimana 
siswa saling berinteraksi dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
mengerjakan tugas akademik demi mencapai tujuan bersama. 
Sementara itu, Johnson dan Johnson (1998 dalam Miftahul 
2011:30) pembelajaran kooperatif berarti  bekerja sama untuk 
mencapai tujuan bersama. Dalam suasana kooperatif, setiap 
anggota sama-sama berusaha mencapai hasil yang nantinya bisa 
dirasakan semua anggota kelompok. Dalam konteks pengajaran, 
pembelajaran kooperatif  sering kali didefinisikan sebagai 
pembentukan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari siswa-
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siswa  yang dituntut untuk bekerja sama dan saling meningkatkan 
pembelajarannya dan pembelajaran siswa-siswa lain. 
 Walaupun dalam pengungkapannya berbeda, tetapi pada 
intinya pengertian pembelajaran kooperatif yang dikatakan para 
ahli sama,  yaitu suatu strategi pembelajaran dimana siswa 
dikelompokkan dalam tim kecil dengan tingkat kemampuan yang 
berbeda untuk meningkatkan pemahaman tentang suatu pokok 
bahasan. Singkatnya pembelajaraan kooperatif mengacu pada 
metode pembelajaran di mana siswa bekerja sama. Setiap 
kelompok harus saling bekerjasama dalam memahami suatu materi 
dan saling mengoreksi dengan tujuan mencapai hasil belajar yang 
tinggi. 
b. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Ada enam tipologi pembelajaran kooperatif (Slavin 2008:26-
28), yaitu: 
i. Tujuan Kelompok, bahwa kebanyakan metode pembelajaran 
kooperatif menggunakan beberapa bentuk tujuan kelompok. 
Dalam metode pembelajaran Tim Siswa, ini bisa berupa 
sertifikat atau rekognisi lain yang diberikan kepada tim yang 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 
ii. Tanggung jawab individu, yang dilaksanakan dengan dua cara. 
Pertama dengan menjumlahkan skor kelompok atas nilai rata-
rata individu atau penilaian lainnya, seperti dalam model 
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pembelajaran siswa. Kedua, merupakan spesialisasi tugas. Cara 
kedua ini siswa diberi tanggung jawab khusus untuk sebagian 
tugas kelompok. 
iii. Kesempatan sukses yang sama, yang merupakan karakteristik 
unik metode pembelajaran tim siswa, yakni penggunaan skor 
untuk memastikan semua siswa mendapatkan kesempatan yang 
sama untuk berdistribusi dalam timnya. 
iv. Kompetisi tim, sebagai sarana untuk memotivasi siswa untuk 
bekerja sama dengan anggota timnnya. 
v. Spesialisasi tugas, tugas untuk melaksanakan sub tugas 
terhadap masing-masing anggota kelompok. 
vi. Adaptasi terhadap kebutuhan kelompok, metode ini akan 
mempercepat langkah kelompok. 
Roger dan David Johson (Lie, 2004: 31) menyatakan bahwa 
tidak semua kerja kelompok dapat dianggap sebagai pembelajaran 
kooperatif. Terdapat empat prinsip dasar pembelajaran kooperatif 
(Wina, 2006:246). Prinsip-prinsip tersebut antara lain: 
i. Prinsip Ketergantungan Positif (‘Positive Interdependence’) 
Dalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan suatu 
penyelesaian tugas sangat tergantung kepada usaha yang 
dilakukan setiap anggota kelompoknya. Oleh sebab itu, perlu 
disadari oleh setiap anggota kelompok keberhasilan 
penyelesaian tugas kelompok akan ditentukan oleh kinerja 
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masing-masing anggota. Dengan demikian, semua anggota 
dalam kelompok akan merasa saling ketergantungan. Hakikat 
dari ketergantungan positif adalah tugas kelompok tidak 
mungkin bisa diselesaikan manakala ada anggota yang tak bisa 
menyelesaikan tugasnya, dan semua ini memerlukan kerja 
sama yang baik dari masing-masing anggota kelompok. 
ii. Tanggung jawab perseorangan (‘Individual Accountability’) 
Oleh karena keberhasilan kelompok tergantung pada setiap 
anggotanya, maka setiap anggota kelompok harus bertanggung 
jawab sesuai dengan tugasnya. Setiap anggota harus 
memberikan yang terbaik untuk keberhasilan kelompoknya. 
iii. Interaksi Tatap muka (‘Face To Face Promotion Interaction’) 
Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman yang 
berharga kepada setiap anggota kelompoknya untuk bekerja 
sama, saling menghargai setiap perbedaan, memanfaatkan 
kelebihan masing-masing anggota, dan mengisi kekurangan 
masing-masing. Dengan interaksi ini diharapkan akan 
memudahkan dan membantu siswa dalam mempelajari suatu 
materi atau konsep. 
iv. Partisipasi dan Komunikasi („ Participation Communication’) 
Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk dapat mampu 
berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat 
penting sebagai bekal mereka dalam kehidupan masyarakat. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
21 
 
Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan 
anggota kelompoknya untuk saling mendengarkan dan 
kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat. 
Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok merupakan 
suatu proses yang panjang, tetapi sangat bermanfaat dan perlu 
untuk memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan 
perkembangan mental dan emosional para siswa. 
   Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran 
kooperatif ini,  dasar dan pembentukan kelompok pun sangat 
menentukan. Menurut Sudjana (2002: 82) pengelompokan dapat 
dibuat berdasarkan : 
i. Perbedaan individual dalam kemampuan belajar, terutama jika 
kelompok itu bersifat heterogen dalam belajar. 
ii. Perbedaan minat belajar, dibuat kelompok yang terdiri atas 
siswa yang mempunyai minat yang sama. 
iii. Pengelompokan berdasarkan atas jenis tugas yang diberikan. 
iv. Pengelompokan berdasarkan wilayah tempat tinggal siswa, 
yang tinggal dalam satu wilayah dikelompokkan dalam satu 
kelompok sehingga memudahkan koordinasi kerja.  
v. Pengelompokan dirandom atau dilotre, tidak melihat faktor 
lain. 
vi. Pengelompokan  atas jenis kelamin, ada kelompok laki-laki dan 
kelompok perempuan. 
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Pembentukan kelompok dengan cara di atas hanya 
mengandalkan hasil dari pengundian saja tanpa memperhatikan 
tingkat kemampuan siswa, jenis kelaminnya atau faktor-faktor 
lainnya, sehingga dalam satu kelompok bisa terdapat siswa yang 
pandai atau kurang pandai saja. Dari segi jenis kelamin dalam satu 
kelompok bisa terdapat laki-laki atau perempuan saja. Sehingga, 
pembentukan kelompok kurang efektif karena tidak terciptanya 
heterogenitas baik dari segi kemampuan siswa ataupun jenis 
kelamin. 
Selain itu, pembentukan kelompok dapat dilakukan 
berdasarkan kemampuan akademis. Proses pembentukan kelompok 
berdasarkan akademis ini dipandang mudah dan objektif. Dengan 
demikian maka akan diperoleh kelompok yang heterogen, baik dari 
segi kemampuan maupun dari segi jenis kelamin, sehingga 
kelompok-kelompok yang telah dibentuk tidak berat sebelah. 
Kelompok yang heterogen mempunyai beberapa kelebihan, 
diantaranya : 
i. Memberikan kesempatan kepada siswa saling belajar dan 
saling mendukung 
ii. Meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, agama, etnik dan 
gender. 
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iii. Memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adanya satu 
orang dengan kemampuan yang tinggi, guru mendapatkan 
asisten untuk setiap tiga orang. 
c. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif menurut Stahl,1994; 
Slavin, 1983 (dalam Tukiran dkk,2011:63) dijelaskan secara 
operasional sebagai berikut: 
i. Guru merancang rencana program pembelajaran. 
ii. Dalam aplikasi pembelajaran di kelas, guru merancang lembar 
observasi yang akan digunakan untuk mengobservasi kegiatan 
siswa dalam belajar secara bersama dalam kelompok-kelompok 
kecil. 
iii. Dalam melakukan observasi kegiatan siswa, guru mengarahkan 
dan membimbing siswa, baik secara individual maupun secara 
kelompok, baik dalam memahami materi maupun mengenai 
sikap dan perilaku mahasiswa selama kegiatan belajar 
berlangsung. 
iv. Guru memberikan kesempatan kepada siswa dari masing-
masing kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya. 
Pada saat diskusi kelas ini, guru bertindak sebagai moderator. 
d. Model-model Pembelajaran Kooperatif 
Model-model pembelajaraan kooperatif (Miftahul 2011) antara 
lain: 
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i. Student Team Achievement Divisions (STAD) 
Metode yang dikembangkan oleh Slavin ini melibatkan 
“kompetisi” antar kelompok. Siswa dikelompokkan secara 
beragam berdasarkan kemampuan, gender, ras dan etnis. 
Pertama-tama siswa, siswa mempelajari materi bersama dengan 
teman-teman satu kelompoknya kemudian mereka diuji secara 
individual melalui kuis-kuis. Perolehan nilai kuis setiap 
anggota menentukan skor yang diperoleh oleh kelompok 
mereka. Jadi setiap anggota harus berusaha memperoleh nilai 
maksimal dalam kuis jika kelompok mereka ingin 
mendapatkan skor yang tinggi. 
Strategi pembelajaran/siklus aktivitas pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)  
menurut Tukiran,dkk (2011:64) adalah sebagai berikut: 
a. Siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan empat 
orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin dan 
sukunya. 
b. Guru memberikan pelajaran. 
c. Siswa-siswa di dalam kelompok itu memastikan bahwa 
semua anggota kelompok itu bisa menguasai pelajaran 
tersebut. 
d. Semua siswa menjalani kuis perseorangan tentang materi 
tersebut. Mereka tidak dapat membantu satu sama lain. 
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e. Nilai-nilai hasil kuis siswa diperbandingkan dengan nilai 
rata-rata mereka sendiri sebelumnya. 
f. Nilai-nilai itu diberi hadiah berdasarkan pada seberapa 
tinggi peningkatan yang bisa mereka capai atau seberapa 
tinggi nilai itu melampaui nilai mereka yang sebelumnya. 
ii. Teams Games Tournament (THT) 
Setiap siswa ditempatkan dalam satu kelompok yang terdiri 
dari 3 orang yang berkemampuan rendah, sedang dan tinggi. 
Komposisi ini dicatat dalam tabel khusus (tabel turnamen), 
yang setiap minggunya harus diubah. Dalam TGT setiap 
anggota ditugaskan  untuk mempelajari materi terlebih dahulu 
bersama-sama dengan anggota lain, lalu mereka diuji secara 
individual melalui game akademik. Nilai yang mereka peroleh 
dari game ini akan menentukan skor kelompok mereka masing-
masing. Dengan TGT, siswa akan menikmati bagaimana 
suasana turnamen itu, dan mereka berkompetisi dengan 
kelompok-kelompok yang memiliki komposisi kemampuan 
yang setara 
iii. Jigsaw (JIG) 
Dalam metode Jigsaw, siswa ditempatkan dalam 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 5 anggota. Setiap 
anggota diberi informasi yang membahas salah satu topik dari 
pelajaran mereka saat itu. Dari informasi yang diberikan pada 
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setiap kelompok ini, masing-masing anggota harus 
mempelajari bagian-bagian yang berbeda dari informasi 
tersebut. Setelah mempelajari informasi tersebut dalam 
kelompok masing-masing, setiap anggota mempelajari bagian-
bagian ini berkumpul dengan anggota dari kelompok-kelompok 
lain yang juga menerima bagian-bagian materi yang sama. 
Perkumpulan siswa yang memiliki bagian informasi yang sama 
ini dikenal dengan istilah “Kelompok ahli”(expert group). 
Dalam “Kelompok ahli” ini, masing-masing siswa saling 
berdiskusi dan mencari cara terbaik bagaimana menjelaskan 
bagian informasi itu kepada teman-teman satu kelompoknya 
yang semula. Setelah berdiskusi selesai, semua siswa dalam 
“Kelompok ahli” ini kembali ke kelompoknya yang semula , 
dan masing-masing dari mereka mulai menjelaskan bagian 
informasi tersebut kepada teman satu kelompoknya. 
Jadi, dalam metode Jigsaw, siswa bekerja kelompok selama 
dua kali, yakni dalam kelompok mereka sendiri dan dalam 
“Kelompok ahli”. Setelah masing-masing anggota menjelaskan 
bagiannya masing-masing kepada teman-teman satu 
kelompoknya, mereka mulai siap diuji secara individual 
(biasanya dengan kuis). Guru memberikan kuis kepada setiap 
anggota kelompok untuk dikerjakan sendiri-sendiri, tanpa 
bantuan siapa pun. Skor yang diperoleh setiap anggota dari 
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hasil ujian/kuis individu ini akan menentukan skor yang 
diperoleh oleh kelompok mereka. 
iv. Numbered Heads Together (NHT) 
Pada dasarnya, NHT merupakan varian dari diskusi 
kelompok. Teknik pelaksanaannya hampir sama dengan diskusi 
kelompok. Pertama-tama, guru meminta siswa untuk duduk 
berkelompok-kelompok. Masing-masing anggota diberi nomor. 
Setelah selesai, guru memanggil nomor (baca;anggota) untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. Guru tidak 
memberitahukan nomor berapa yang akan berpresentasikan 
selanjutnya. Begitu seterusnya sehingga semua nomor 
terpanggil. Pemanggilan secara acak ini akan memastikan 
semua siswa benar-benar terlibat dalam diskusi tersebut.  
v. Think Pair Share (TPS) 
Pertama-tama siswa diminta untuk duduk berpasangan. 
Kemudian, guru mengajukan satu pertanyaan/masalah kepada 
mereka. Setiap siswa  diminta untuk berpikir sendiri-sendiri 
terlebih dahulu tentang jawaban atas pertanyaan itu, kemudian 
mendiskusikan hasil permikirannya dengan pasangan di 
sebelahnya untuk memperoleh satu konsensus yang sekiranya 
dapat mewakili jawaban mereka berdua. Setelah itu, guru 
meminta setiap pasangan untuk menshare, menjelaskan, atau 
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menjabarkan hasil konsensus atau jawaban yang telah mereka 
sepakati pada siswa-siswa lain yang ada di ruang kelas. 
6. Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) 
Student Teams Achievement Division (STAD) dikembangkan oleh 
Robert Slavin dkk di Universitas John Hopkin dan merupakan metode 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana yang menekankan pada 
aktivitas dan interaksi antar siswa untuk saling memotivasi dan 
membantu dalam memahami suatu materi pelajaran. Strategi 
pembelajaran/siklus aktivitas pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD)  menurut Tukiran,dkk (2011:64) 
adalah sebagai berikut: 
a. Siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan empat orang yang 
beragam kemampuan, jenis kelamin dan sukunya. 
b. Guru memberikan pelajaran. 
c. Siswa-siswa di dalam kelompok itu memastikan bahwa semua 
anggota kelompok itu bisa menguasai pelajaran tersebut. 
d. Semua siswa menjalani kuis perseorangan tentang materi tersebut. 
Mereka tidak dapat membantu satu sama lain. 
e. Nilai-nilai hasil kuis siswa diperbandingkan dengan nilai rata-rata 
mereka sendiri sebelumnya. 
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f. Nilai-nilai itu diberi hadiah berdasarkan pada seberapa tinggi 
peningkatan yang bisa mereka capai atau seberapa tinggi nilai itu 
melampaui nilai mereka yang sebelumnya. 
Menurut Slavin (Tukiran,dkk 2011:64) pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terdiri dari lima 
komponen utama, yaitu: 
a. Presentasi kelas, guru memulai dengan menyampaikan  indikator 
yang harus dicapai hari itu dan memotivasi rasa ingin tahu siswa 
tentang materi yang akan dipelajari. Dilanjutkan dengan 
memberikan persepsi dengan tujuan mengingatkan siswa terhadap 
materi prasyarat yang telah dipelajari, agar siswa dapat 
menghubungkan materi yang akan disajikan dengan pengetahuan 
yang dimiliki. Pada tahap ini perlu ditekankan:  
1) Mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan apa yang 
dipelajari siswa dalam kelompok. 
2) Menekankan bahwa belajar adalah memahami makna bukan 
hafalan. 
3) Memberikan umpan balik sesering mungkin untuk mengontrol 
pemahaman siswa. 
4) Memberikan penjelasan bahwa mengapa jawaban pertanyaan 
itu benar atau salah. 
5) Beralih kepada materi selanjutnya apabila siswa telah 
memahami permasalahan yang ada. 
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b. Tim/Tahap Kerja kelompok. Tim terdiri dari empat atau lima siswa 
mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, 
jenis kelamin, ras dan etnisitas. Pada tahap ini setiap siswa 
diberikan lembar tugas yang akan dipelajari. Dalam kerja 
kelompok siswa saling berbagi tugas. Guru sebagai fasilitator dan 
motivator. Hasil kerja kelompok ini dikumpulkan. 
c. Kuis/ Tahap Tes Individu, diadakan pada akhir pertemuan kedua 
dan ketiga, kira-kira 10 menit, untuk mengetahui yang telah 
dipelajari secara individu selama mereka bekerja dalam kelompok. 
Siswa tidak boleh saling membantu dalam mengerjakan kuis. 
d. Tahap Perhitungan Skor Kemajuan Individu, yang dihitung 
berdasarkan skor awal. Tahap ini dilakukan agar siswa terpacu 
untuk memperoleh prestasi yang baik. Slavin (2008:159) 
memberikan pedoman pemberian skor perkembangan individu 
sebagai berikut: 
Skor Kuis Poin Kemajuan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 
10-1 poin di bawah skor awal 10 
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 
Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor 
awal) 
30 
e. Tahap Pemberian penghargaan/Rekognisi Tim. Penghargaan dalam 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) diberikan kepada kelompok dengan nilai tertinggi. 
Perolehan nilai rata-rata kelompok dihitung dengan cara 
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menjumlahkan masing-masing nilai individu dan hasilnya dibagi 
sesuai dengan  jumlah anggota kelompok. Kriteria yang digunakan 
untuk menentukan penghargaan terhadap kelompok adalah sebagai 
berikut : 
1) Kelompok dengan nilai rata-rata 15, sebagai good team 
(kelompok baik) 
2) Kelompok dengan nilai rata-rata 20, sebagai great team 
(kelompok hebat) 
3) Kelompok dengan nilai rata-rata 25, sebagai super team 
(kelompok super) 
Kelompok dengan nilai rata-rata tertinggi diberikan penghargaan 
berupa sertifikat atau bentuk hadiah lainnya yang menarik. Dengan 
adanya penghargaan ini setidaknya dapat membangkitkan motivasi 
pada kelompok yang belum berhasil mendapatkan nilai tertinggi 
dan kelompok yang telah berhasil dapat lebih memacu 
kreativitasnya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 
7. Keterlibatan 
Keterlibatan adalah berkontribusi aktif dalam pembelajaran baik 
mental maupun fisik. Misalnya bertanya, menjawab, usul/ide, 
menyetujui/tidak menyetujui asumsi tertentu. Menurut Dimjati dan 
Mudjiono (1994:56-60), keaktifan siswa dapat didorong oleh peran 
guru. Sedangkan menurut Herman (1991), keterlibatan adalah suatu 
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proses yang mengikutsertakan setiap siswa secara serempak dalam 
proses belajar mengajar. Dalam proses belajar, siswa harus terlibat 
aktif dalam membangun pemahaman konsep/prinsip matematika. Oleh 
karena itu, dalam proses belajar siswa harus diberi waktu yang 
mewadahi untuk membangun makna dan pemahaman, sekaligus 
membangun keterampilan dari pengetahuan yang telah diperolehnya. 
Berdasarkan uraian diatas, keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
matematika adalah suatu proses seseorang ikut berperan secara aktif 
dan serempak dalam suatu kegiatan belajar mengajar demi 
membangun pemahaman konsep/prinsip matematika. 
Untuk dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar 
mengajar, guru dapat melakukannya dengan: keterlibatan secara 
langsung siswa baik secara individual maupun secara kelompok, 
penciptaan peluang yang mendorong siswa untuk melakukan 
eksperimen, upaya mengikutsertakan siswa atau memberi tugas 
kepada siswa untuk memperoleh informasi dari sumber luar kelas atau 
sekolah serta upaya melibatkan siswa dalam  merangkum atau 
menyimpulkan hasil pembelajaran. 
Partisipasi siswa hanya bisa dimungkinkan jika siswa diberi 
kesempatan untuk berpartisipasi atau terlibat dalam proses 
pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar terdahulu, para murid 
diharuskan tunduk dan patuh pada peraturan dan prosedur yang kaku 
yang justru membatasi keterampilan berpikir kreatif. Dalam belajar, 
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siswa-siswa cenderung disuruh menghapal daripada mengeksplorasi, 
bertanya, atau bereksperimen. 
Partisipasi aktif siswa sangat berpengaruh pada proses 
perkembangan berpikir, emosi, dan sosial. Keterlibatan siswa dalam 
belajar, membuat anak secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran 
dan mengambil keputusan. Namun pembelajaran saat ini, masih ada 
yang menggunakan metode lama,  guru hanya berceramah dan siswa-
siswa mendengarkan. Sehingga siswa menjadi pasif dan dapat 
menghambat perkembangan aktivitas siswa.  
Dalam proses pembelajaran matematika, mencoba atau 
mengerjakan sesuatu sangatlah besar peranannya bagi seorang 
pebelajar (Silberman, 1996:4). Siswa akan mudah merekam 
pengetahuan dalam otaknya dengan mengerjakan latihan soal. 
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya 
mengerjakan latihan soal, namun perlu juga bertanya kepada guru dan 
teman serta secara aktif mencari pengetahuan dari sumber belajar lain.  
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan keterlibatan siswa 
adalah aktivitas siswa dalam berpendapat, baik dalam kelompok 
maupun di dalam kelas. Keterlibatan siswa dapat dilihat dari 
kemampuan dan kemauan siswa dalam mengajukan pertanyaan, 
menjawab pertanyaan, berdiskusi dalam kelompok, memberikan 
tanggapan, menanggapi pendapat, membantu teman. 
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8. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah terjadinya perubahanan : 
a. Perilaku Kognitif, perubahan yang mencakup pola pikir seseorang 
yang menyangkut pengetahuan atau cara melihat atau mengerti 
sesuatu. 
b. Perilaku Afektif, perubahan sikap yang dapat dilihat secara 
langsung. 
c. Perilaku Psikomotorik, perubahan gerak berupa keterampilan 
tertentu. 
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 
kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah 
profesional yang dimiliki oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru 
baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan bidang 
perilaku (psikomotorik). 
Dari beberapa pendapat di atas, maka hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam individu siswa berupa 
kemampuan personal (internal) dan faktor dari luar diri siswa yakni 
lingkungan. Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang 
dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau pikiran yang 
mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan 
dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupa 
sehingga nampak pada diri individu penggunaan penilaian terhadap 
sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai 
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aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan 
tingkah laku secara kuantitatif. Proses pembelajaran siswa disekolah 
akan menghasilkan perubahan- perubahan didalam diri siswa. 
Perubahan itu berupa perubahan kemampuan, pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap siswa. Hasil yang dicapai 
siswa dalam proses belajar matematika adalah hasil belajar 
matematika siswa. Pengukuran hasil belajar berguna untuk 
mengetahui kemajuan atau keberhasilan program pendidikan untuk 
memberikan bukti peningkatan atau pencapaian yang diperoleh siswa. 
Pengukuran merupakan suatu deskripsi kuantitatif tentang keadaan 
sesuatu hal sebagaimana adanya atau tentang perilaku yang tampak 
pada seseorang atau tentang prestasi yang ditunjukkan oleh seseorang 
(Winkel, 1983:315).  
Dalam penelitian ini, hasil belajar matematika diukur dengan 
menggunakan tes hasil belajar yang berupa tes evaluasi pada akhir 
proses pembelajaran. 
9. Garis dan Sudut 
a. Sudut 
1) Pengertian Sudut 
Sudut terbentuk apabila dua garis saling berpotongan atau  
dapat juga dikatakan sudut merupakan suatu besaran yang 
dibangun oleh suatu sinar yang diputar dengan perputaran suatu 
titik tertentu dari posisi awal ke suatu posisi terminal. 





Kedua sinar dinamakan kaki sudut dan pusat perputaran atau titik 
pertemuan kedua sinar dinamakan titik sudut.  
2) Satuan sudut 
1 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ =  360° 𝑎𝑡𝑎𝑢 1° =
1
360
 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛  
1° =  60′  
1′ =  60′′   
1° =  60′ =  60 𝑥 60′′ = 3600′′  
3) Jenis-jenis Sudut 
Jenis-jenis sudut yaitu: 
(a) Sudut siku-siku, yaitu sudut yang besarnya 90°. 
(b) Sudut lancip, yaitu sudut yang besarnya lebih dari 0° tetapi 
kurang dari 90°. 
(c) Sudut tumpul, yaitu sudut yang besarnya lebih dari 90° tetapi 
kurang dari 180°. 
(d) Sudut lurus, yaitu sudut yang besarnya 180°. 
(e) Sudut refleks, yaitu sudut yang besarnya antara 180° dan 360°. 
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4) Sudut Berpelurus dan Sudut Berpenyiku 
(a) Sudut berpelurus 
Dua sudut dikatakan berpelurus (bersuplemen) jika jumlah 
kedua sudut tersebut 180°. 
(b) Sudut berpenyiku 
Dua sudut saling berpenyiku (berkomplemen) jika jumlah 
kedua sudut tersebut adalah 90°. 
b. Melukis Sudut 
Melukis Sudut Istimewa 
a) Melukis Sudut istimewa Menggunakan Perangkat Segitiga 
Gambar 
Perangkat segitiga gambar terdiri dari dua segitiga siku-siku, 
berbentuk segitiga siku-siku sama kaki, dan segitiga siku-siku 
dengan sudut 60° dan 30°. 
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ii) Melukis Sudut 30°,60°,120° 
 
iii) Melukis sudut 15°, 105°,135°,150° 
 
iv) Melukis sudut 180°,270°,360° 




b) Melukis Sudut-Sudut Istimewa Menggunakan Jangka 
Kita dapat menggambarkan sudut-sudut istimewa dengan 
melukisnya menggunakan jangka. 
i) Melukis Sudut 60º 
Langkah melukis sudut 60° 
(a) Gambar garis k sembarang 
(b) Letakkan sebuah titik pada garis k, katakan saja titik itu 
A 
(c) Lukis lingkaran L1 dengan pusat titik sudut A dan jari-
jari secukupnya sehingga memotong garis k di titik 1. 
(d) Lukis lingkaran L2 dengan pusat 1 dan jari-jarinya sama 
dengan lingkaran L1 sehingga memotong lingkaran L1 
dititik 2. 
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(e) Hubungkan titik A dengan titik 2, maka sudut 60° yang 
diminta terlukis. 
 
ii) Melukis Sudut 90°, 270° 
Langkah melukis sudut 90° 
(a) Gambarlah garis k sembarang 
(b) Gambarlah (letakkan) titik A pada garis k. 
(c) Lukislah lingkaran L1 dengan pusat di A dan jari-jari 
secukupnya sehingga memotong k di titik 1. 
(d) Lukislah lingkaran L2 dengan pusat titik 1 dan jari-jari 
sama dengan jari-jari lingkaran L1 di titik 2. Kemudian, 
lukislah lingkaran L3 dengan titik pusat 2 dan jari-jari 
sama dengan jari-jari lingkaran L1 di titik 3. 
(e) Lukislah lingkaran L4 dengan pusat titik 2 dan jari-jari 
secukupnya. Kemudian lukis lingkaran L5 dengan titik 
pusat 3 dengan jari-jari sama dengan lingkaran L4 
sehingga berpotongan di suatu titik, misalnya di titik 4. 
(f) Hubungkan titik A dengan titik 4, maka sudut 90° 
terlukis. 




Langkah melukis sudut 270° 
Untuk melukis sudut 270°, prosesnya sama dengan melukis 
sudut 90°. Perhatikan gambar ! 
 
iii) Melukis Sudut 120º, 180º, 240º,300º,360º 
Untuk melukis sudut 120°, 180°, 240°, 300° dan 360°, 
ikutilah langkah-langkah berikut ini ! 
(a) Gambarlah garis k sembarang. 
(b) Gambarlah titik A pada garis k. 
(c) Lukis lingkaran L1 dengan pusat titik sudut A dan jari-
jari secukupnya sehingga memotong garis k di titik 1. 
(d) Lukislah lingkaran L2 dengan pusat titik 1 dan jari-jari 
sama dengan jari-jari lingkaran L1,sehingga memotong 
lingkaran L1 di titik 2. Kemudian, lukislah lingkaran L3 
dengan titik pusat 2 dan jari-jari sama dengan jari-jari 
lingkaran L1, sehingga memotong lingkaran L1 di titik 3. 
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(e) Hubungkan titik A dengan titik 3, maka sudut 120° 
terlukis. 
(f) Lukislah lingkaran L4dengan pusat titik 3 dan jari-jari 
sama dengan jari-jari lingkaran L1,sehingga memotong 
lingkaran L1 di titik 4. 
(g) Hubungkan titik A dengan titik 4, maka sudut 180° 
terlukis. 
(h) Lukislah lingkaran L5 dengan pusat titik 4 dan jari-jari 
sama dengan jari-jari lingkaran L1,sehingga memotong 
lingkaran L1 di titik 5. 
(i) Hubungkan titik A dengan titik 5, maka sudut 240° 
terlukis. 
(j) Lukislah lingkaran L6 dengan pusat titik 5 dan jari-jari 
sama dengan jari-jari lingkaran L1,sehingga memotong 
lingkaran L1 di titik 6. 
(k) Hubungkan titik A dengan titik 6, maka sudut 300° 
terlukis. 
(l) Lukislah lingkaran L7 dengan pusat titik 6 dan jari-jari 
sama dengan jari-jari lingkaran L1,sehingga memotong 
lingkaran L1 di titik 1, maka sudut 360° terlukis. 
 





1) Menggambar Garis Sejajar  
Kita menggambar garis-garis sejajar menggunakan perangkat 
segitiga gambar. 
 
2) Membagi Garis n Menjadi Sama Panjang 
Kita dapat membagi sebuah ruas garis menjadi n bagian yang 
sama dengan menggunakan perangkat segitiga dan jangka. 




Bagilah ruas garis AB menjadi 5 bagian yang sama, tempuhlah 
langkah-langkah sebagai berikut. 
 
3) Kedudukan dua garis 
Dua buah garis dikatakan: 
a) Berimpit, jika kedua garis itu memiliki dua buah titik 
persekutuan. Dengan sendirinya kedua garis itu memiliki 
semua titik persekutuan. 
b) Berpoto`ngan, jika kedua garis itu memiliki satu titik 
persekutuan. Titik itu dinamakan titik potong. 
c) Sejajar, jika kedua garis itu terletak pada satu bidang, tetapi 
tidak memiliki titik persekutuan. 
d) Bersilangan, jika melalui kedua garis itu tak dapat dibuat satu 
bidang atau mereka tak bersama-sama terletak dalam satu 
bidang. 
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d. Hubungan Sudut dan Dua Garis Sejajar yang Dipotong oleh 
Garis Lain 
Garis m sejajar dengan garis n dan dipotong oleh garis g dititik A 
dan B. 
 
1. Pasangan sudut bertolak belakang 
Sudut-sudut yang bertolak belakang sama besar. 
a) ∠𝐴1 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐴3 
b) ∠𝐴2 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐴4 
c) ∠𝐵1 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵3 
d) ∠𝐵2 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵4 
2. Pasangan sudut sehadap 
Sudut yang sehadap sama besar 
a) ∠𝐴1 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵1 
b) ∠𝐴2𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵2 
c) ∠𝐴3 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵3 
d) ∠𝐴4 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵4 
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3. Pasangan sudut dalam berseberangan 
Sudut-sudut dalam berseberangan sama besar. 
a) ∠𝐴3 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵1 
b) ∠𝐴4 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵2 
4. Pasangan sudut luar berseberangan 
Sudut-sudut luar berseberangan sama besar. 
a) ∠𝐴1𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵3 
b) ∠𝐴2 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵4 
5. Pasangan sudut dalam sepihak 
Jumlah sudut dalam sepihak 180° 
a) ∠𝐴3 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵2 
b) ∠𝐴4 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵1 
6. Pasangan sudut luar sepihak 
Jumlah sudut luar sepihak 180° 
a) ∠𝐴1 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵4 
b) ∠𝐴2 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵3 
B. Kerangka Berpikir 
Dari uraian di atas belajar merupakan aktivitas dan interaksi antara 
siswa dengan lingkungannya untuk mendapatkan sebuah pengetahuan. 
Interaksi dengan lingkungan ini, mencakup juga interaksi antara siswa 
dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan orang tua, siswa dengan 
orang lain. Interaksi ini mempengaruhi siswa untuk bisa berubah dan itu 
bersifat konstan. Matematika sebagai ilmu yang abstrak juga tentu sering 
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membuat siswa takut untuk belajar dan guru mengalami kesulitan untuk 
membangkitkan motivasi dan kemauan siswa untuk belajar dan 
menekuni pelajaran matematika terlebih guru dijadikan sumber belajar 
satu-satunya. Di sisi lain dalam belajar siswa juga memerlukan siswa 
lainnya dalam mengkontruksi pengetahuannya karena mereka mungkin 
saja memerlukan banyak waktu bersama setelah pulang dari sekolah. 
Diperlukan sebuah metode pembelajaran yang memungkinkan siswa 
untuk bisa saling berinteraksi dan membantu siswa lain dalam memahami 
materi pelajaran yang diberikan. Student Teams Achievement Team 
(STAD) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 
memungkinkan siswa saling berinteraksi, memberikan pengetahuannya 
kepada yang lain dan terlebih mereka harus saling bertanggungjawab 
untuk pengetahuan teman satu kelompoknya. Metode ini juga untuk 
memupuk rasa persatuan tanpa perbedaan ras, etnis dan gender karena 
kelompok dibuat heterogen. 
Setelah pembelajaran kooperatif Student Teams Achievement 
Division (STAD) ini selesai dilakukan, siswa diharapkan bisa saling 
membantu siswa yang lain dalam belajar dan mengajarkan sikap 
tanggungjawab terhadap dirinya dan kelompoknya serta memacu 
semangat belajar dan menciptakan motivasi siswa dalam belajar 
matematika. 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini digolongkan dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif 
dibantu dengan kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan data 
tertulis berupa data tes hasil belajar, data lembar pengamatan keterlibatan 
siswa, dan data lisan berupa hasil wawancara. 
Dalam penelitian ini, data kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan 
keterlibatan dan hasil belajar siswa yang diketahui dari hasil observasi dan 
tes hasil belajar siswa maupun hasil dari wawancara. Penelitian kuantitatif 
digunakan untuk menganalisis hasil belajar siswa serta keterlibatan siswa 
yang berupa skor.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP Kanisius Kalasan 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan Januari-Maret 2013. 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
Subyek penelitian adalah guru dan siswa kelas VIIB semester genap 
tahun ajaran 2012/2013 SMP Kanisius Kalasan yang terdiri dari 25 
siswa. 
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2. Obyek penelitian  
Obyek penelitian adalah pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Student Teams 
Achievement Division (STAD), dengan harapan siswa dapat terlibat 
aktif dalam pembelajaran. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah 
1. Implementasi pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran sebagai variabel bebas. 
2. Hasil belajar sebagai variabel terikat. 
 
E. Bentuk dan Teknik Pengumpulan Data 
Ada tiga macam data yang diambil dalam penelitian ini, antara lain : 
1. Data keterlibatan siswa berupa keterlibatan yang diperoleh siswa dari 
hasil observasi atau pengamatan selama siswa mengikuti proses 
pembelajaran matematika. 
2. Data hasil belajar siswa terhadap materi pelajaran matematika  
merupakan data yang berbentuk nilai yang diwujudkan dalam bentuk 
angka. 
3. Data wawancara siswa yang meliputi kemampuan siswa dalam 
mengerjakan evaluasi dan pendapat siswa mengenai pembelajaraan 
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kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) serta 
pengaruhnya terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua macam instrumen yang digunakan, yaitu 
instrumen untuk pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 
Instrumen untuk pembelajaran berupa rancangan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Team (STAD) beserta perangkat lainnya yaitu lembar kerja 
siswasiswa dan alat-alat pendukung selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
1. Instumen pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) pada pokok bahasan Garis dan Sudut dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) beserta Lembar Kerja Siswa (LKS). Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdiri dari tujuh kali pertemuan. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mencakup beberapa 
komponen, antara lain stAndar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran yang digunkan, 
rincian langkah-langkah kegiatan pembelajaran, sumber belajar, media 
pembelajaran dan penilaian. Adapun rencana pembelajaran adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Rencana Pembelajaran 
Pertemuan 
ke- 
Materi yang diajarkan 
I, II Titik, sudut serta satuan sudut 
III Menduplikasikan sudut dan membagi sudut menjadi dua bagian 
sama besar 
IV Melukis sudut-sudut istimewa 
V Melukis garis sejajar, membagi garis n menjadi sama panjang, 
garis tegak lurus, garis horizontal dan garis vertikal 
VI, VII Hubungan sudut dan garis yang dipotong oleh garis lain 
 
2. Instrumen pengumpulan data adalah sebagai berikut 
a. Non Tes 
1) Lembar Observasi atau Pengamatan 
a) Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Lembar pengamatan keterlaksanaan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) digunakan untuk 
mengamati penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD). Lembar 
pengamatan keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) berisi langkah-langkah pembelajaran 
yang sesuai pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang telah disusun oleh peneliti. Pengamatan keterlaksanaan 
RPP diamati oleh dua observer. Observer mencatat hasil 
pengamatan pada lembar pengamatan dengan memberi 
tAnda cek pada kolom “Ya” untuk kegiatan yang terlaksana 
atau “Tidak” untuk kegiatan yang tidak terlaksana. Adapun 
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contoh instrumen pengamatan keterlaksanaan RPP adalah 
sebagai berikut: 














  Lembar pengamatan keterlibatan digunakan untuk 
mencatat setiap keterlibatan yang dilakukan siswa saat 
No. Kegiatan Ya Tidak  
1. Pendahuluan 
 - Guru mengucapkan salam pembuka   
 - Guru menyampaikan tujuan dan langkah-langkah 
pembelajaran 
  
 - Siswa berkumpul dengan kelompoknya.   
2. Kegiatan Inti 
 - Siswa diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS)   
 - Siswa mengerjakan latihan awal pada Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang terdiri dari 5 soal yang 
berbeda-beda (tiap anak mengerjakan dan 
bertanggung jawab atas satu soal sesuai dengan 
nomor yang dimiliki). 
  
 - Siswa berdiskusi dengan kelompoknya.   
 - Guru memantau kerja siswa dan mengarahkan 
siswa yang mengalami kesulitan 
  
 - Setiap kelompok menunjuk salah satu anggotanya 
untuk mewakili kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya sesuai dengan nomor yang 
dimilikinya sehingga terjadi diskusi kelas 
  
3. Penutup 
 - Guru dan siswa bersama-sama membuat 
rangkuman pembelajaran. 
  
 - Siswa diberikan kuis individual.   
 - Guru mengucapkan salam penutup   
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diskusi kelompok pada proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD). Pengamatan 
dilakukan oleh dua observer dan peneliti dengan mengamati 
keterlibatan kelompok pada saat diskusi kelompok. Obsever 
mencatat hasil pengamatan dengan memberi turus pada 
kolom yang tersedia setiap lima menit dalam jangka waktu 
25 menit. 
Aspek-aspek keterlibatan siswa yang akan diamati 
berdasarkan indikator-indikator keterlibatan yang bisa 
diukur dan diamati adalah sebagai berikut: 
(1) Mengajukan pertanyaan 
Kegiatan mengajukan pertanyaan ini dimaksud 
adalah kegiatan siswa bertanya tentang materi pelajaran 
baik kepada guru maupun kepada teman. 
(2) Menjawab pertanyaan 
Kegiatan yang dimaksud adalah siswa mampu 
memberikan jawaban/solusi dari suatu permasalahan 
yang dialami sesama siswa baik dalam satu kelompok 
atau lain kelompok mengenai materi pelajaran. 
(3) Berdiskusi dalam Kelompok 
Berdiskusi dalam kelompok yaitu kesediaan siswa 
untuk bekerjasama dan bertukar pikiran dalam 
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menyelesaikan permasalahan dengan anggota 
kelompoknya. 
(4) Memberikan pendapat 
Memberikan pendapat adalah kegiatan siswa 
menanggapi pendapat teman dalam memahami materi 
maupun dalam menyelesaikan soal dalam diskusi 
kelompok. 
(5) Menanggapi pendapat 
Kegiatan yang dimaksud adalah siswa mampu 
memberikan tanggapan tentang pendapat yang diajukan 
oleh teman lain dalam dalam 
menyelesaikan/memecahkan persoalan. 
(6) Membantu teman 
Membantu teman adalah kesediaan siswa untuk 
menjelaskan kepada teman yang mengalami kesulitan, 
baik dalam memahami materi, soal maupun cara 
penyelesaian persoalan. 
   Tabel 3.3 Instrumen Pengamatan Keterlibatan Kelompok 
No. Jenis Keterlibatan Menit ke- 
5 10 15 20 25 
1. Mengajukan pertanyaan      
2. Menjawab pertanyaan      
3. Berdiskusi dalam kelompok      
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4. Memberikan pendapat      
5. Menanggapi pendapat      
6. Membantu teman      
 
2) Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan tujuan mengetahui pendapat 
siswa tentang pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Divison (STAD) yang telah diterapkan dan 
pengaruh terhadap keterlibatan siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran tersebut serta kemampuan siswa dalam 
mengerjakan soal evaluasi sehingga dapat dilihat kesulitan yang 
dialami siswa. Wawancara dalam penelitian digolongkan dalam 
jenis terstruktur, dimana pewawancara menerapkan sendiri 
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan (Moleong 
2009:190). Wawancara dilakukan pada beberapa siswa yang 
terpilih berdasarkan hasil observasi keterlibatan dan tes hasil 
belajar. Siswa terpilih yaitu siswa yang memiliki keterlibatan 
tinggi dan siswa keterlibatannya masih kurang, begitu juga 
dengan wawancara hasil belajar siswa yaitu siswa yang hasil tes 
tertulisnya tinggi dan siswa yang hasil tes tertulisnya masih 
rendah akan diwawancarai sehingga peneliti bisa memperoleh 
gambaran secara langsung mengenai keterlibatan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
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Achievement Division (STAD) dan pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 
terhadap hasil belajar siswa. Adapun pertanyaan dalam 
wawancara antara lain : 
a) Pendapat siswa tentang pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) 
(1) Bagaimana perasaan Anda saat pembelajaran kelompok 
kemarin? 
(2) Senang atau tidak? Kenapa? 
(3) Apa perbedaan pembelajaran yang kemarin dengan 
pembelajaran yang lain? 
(4) Manfaat apa yang Anda peroleh dari pembelajaran 
kelompok kemarin? 
b) Keaktifan kelompok selama proses pembelajaran 
(1) Jika Anda mengalami kesulitan, apakah Anda bertanya 
pada teman atau guru? Sering atau tidak? 
(2) Apakah ada teman yang bertanya dengan Anda? 
(3) Apakah Anda memberikan ide/pendapat saat 
berkelompok? 
(4) Apakah Anda menanggapi pendapat teman Anda? 
(5) Apakah Anda mengerjakan soal-soal LKS yang diberikan? 
(6) Apakah Anda berdiskusi dengan teman Anda? Sering 
tidak? 
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(7) Biasanya apa yang Anda diskusikan? 
c) Kemampuan mengerjakan tes evaluasi 
(1) Apakah pembelajaran kelompok kemarin memudahkan 
Anda memahami materi? 
(2) Anda merasa bisa mengerjakan soal tes evaluasi atau 
tidak? 
(3) Dari soal tes evaluasi, soal manakah yang Anda rasa 
paling sulit?Kenapa? 
d) Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
(1) Dengan siapa saja Anda tinggal di rumah? 
(2) Anda anak ke berapa? 
(3) Jika di rumah sering belajar atau tidak? 
(4) Dengan siapa Anda belajar? 
(5) Anda mengikuti les atau tidak? 
(6) Apakah ada yang mengingatkan Anda belajar? 
(7) Apakah Anda di rumah sering mengulang pelajari di 
sekolah? 
(8) Jika saat berlajar di rumah, Anda merasa belum paham, 
apakah yang Anda lakukan? 
(9) Bagaimana cara Anda belajar di rumah? 
b. Tes Tertulis 
1) Tes Kemampuan Awal (TKA) 
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Tes kemampuan awal diberikan sebelum diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD). Tes kemampuan awal tersebut berupa empat 
soal uraian tentang materi-materi sebelumnya yang berkaitan 
dengan pokok bahasan Garis dan Sudut yang disusun peneliti 
sendiri berdasarkan stAndar yang berlaku di sekolah dan 
dilakukan uji pakar oleh guru matematika yang bersangkutan 
dan dosen pembimbing peneliti. Adapun kisi-kisi soal Tes 
Kemampuan Awal (TKA) terdapat pada Lampiran C1. 
2) Kuis 
Kuis diberikan di akhir pembelajaran setiap dua pertemuan 
sekali yang digunakan untuk melihat sampai dimana 
pemahaman siswa dan sebagai pedoman untuk menentukan 
penghargaan kelompok sesuai dengan peningkatan 
kemampuan siswa. 
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3) Tes Evaluasi (TE) 
Tes Evaluasi (TE) diberikan pada pertemuan terakhir 
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD). Sebelum digunakan, tes 
evaluasi ini sudah dilakukan uji pakar oleh guru matematika 
dan dosen pembimbing serta dilakukan uji butir. Uji butir 
berupa uji validitas dan reliabilitas. 
Adapun kisi-kisi soal Tes Evaluasi (TE) terdapat pada 
Lampiran C7. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa teknik pengumpulan 
data, yaitu : 
1.  Observasi atau Pengamatan 
Keterlaksanaan rencana pelaksanaa pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) dan keterlibatan siswa diamati oleh 
observer yang kemudian dicatat pada lembar pengamatan sesuai 
dengan jenis keterlibatan yang dilakukan oleh siswa selama proses 
pembelajaran matematika berlangsung. Observer mencatat hasil 
pengamatan keterlaksanaan rencana pelaksaan pembelajaran (RPP) 
dengan memberikan tAnda (√) pada kolom “Ya” untuk kegiatan yang 
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terlaksana atau memberikan tAnda (√) pada kolom “Tidak” untuk 
kegiatan yang tidak terlaksana. 
Sedangkan untuk hasil pengamatan keterlibatan dengan 
memberikan turus pada kolom yang tersedia setiap lima menit dalam 
jangka waktu 25 menit. Pada keterlibatan siswa, yang diamati bukan 
secara individu melain secara kelompok. Keterlibatan kelompok 
dilakukan untuk meminimalis observer  yang diperlukan. 
2. Data kuis, kemampuan awal dan hasil belajar 
Kuis diberikan di akhir pembelajaran pada setiap dua pertemuan 
sekali. Hasil kuis ini digunakan untuk melihat sampai dimana 
pemahaman siswa dan sebagai pedoman untuk menentukan 
penghargaan kelompok sesuai peningkatan pemahaman siswa. 
Kemampuan awal diperoleh dari Tes Kemampuan Awal (TKA) 
yang diberikan sekali di awal pertemuan sebelum diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD). Hasil Tes Kemampuan Awal (TKA) digunakan untuk melihat 
kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa. 
Hasil belajar diperoleh dari Tes Evaluasi (TE) yang diberikan 
sekali pada pertemuan terakhir. Tes Evaluasi (TE) digunakan untuk 
mengukur hasil belajar yang dicapai setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD). 
 




Wawancara dilakukan untuk mengetahui pendapat siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) dan pengaruhnya terhadap keterlibatan dan kemampuan siswa 
dalam mengerjakan soal tes hasil belajar/soal evaluasi. Wawancara 
dilakukan pada beberapa siswa terpilih, yaitu sebagian siswa yang 
keterlibatannya baik dan beberapa siswa yang keterlibatannya masih 
kurang. Wawancara ini digunakan sebagai pendukung dan pendalaman 
dari hasil observasi/pengamatan. 
Wawancara juga dilakukan terhadap beberapa siswa yang terpilih 
dari tes hasil belajar (yang mendapat skor tertinggi dan rendah). 
Wawancara ini dilakukan untuk memperkuat dan memperdalam 
pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar siswa dan faktor 
yang mempengaruhinya. Wawancara dilakukan di luar jam pelajaran. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sumber data yang dapat digunakan untuk 
menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Dalam penelitian 
ini, dokumentasi berupa foto tentang pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD). 
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H. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Dalam penelitian ini digunakan uji validitas item (item validity). 
Sebuah tes disebut valid apabila tes tersebut dapat tepat mengukur apa 
yang hendak diukur (Suharsimi,2006:59). 
Validitas instrumen dalam penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 
  𝑁 𝑋2 −   𝑋 2  𝑁 𝑌2 −   𝑌 2 
 
dimana 
𝑟𝑋𝑌  : koefisien korelasi antara variabel 𝑋 dan variabel 𝑌 
𝑁 : banyaknya subjek 
𝑋 : skor siswa tiap item soal evaluasi/tes hasil belajar 
𝑌 : skor total yang dicapai siswa 
𝑋2 : kuadrat dari 𝑋 
𝑌2 : kuadrat dari 𝑌 
Setelah memperoleh hasil perhitungan tersebut, dilakukan 
penafsiran harga koefisien relasi yaitu dengan membandingkan harga 
yang diperoleh dengan harga 𝑟𝑋𝑌  kritik. Adapun harga kritik untuk 
validitas butir instrumen adalah 0,3. Artinya, apabila 𝑟𝑋𝑌  lebih besar 
atau sama dengan0,3  𝑟𝑋𝑌 ≥ 0,3 , butir tersebut dinyatakan valid 
(Eko, 2010:143). 
 




Sebuah tes dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tersebut 
menunjukkan ketetapan. Dengan kata lain, jika kepada siswa 
diberikan tes yang sama pada waktu yang berlainan, maka setiap 
siswa akan tetap berada dalam urutan (rangking) yang sama dalam 
kelompoknya (Suharsimi,2006:60). 
Reliabilitas dalam instrumen penelitian ini dihitung 








2   
dimana 
𝑟11 : reliabilitas yang akan dicari 
𝑛 : jumlah soal yang akan dipakai  
 𝜎𝑖
2 : jumlah varians skor tiap-tiap item   
𝜎𝑡
2 : varians total 
Harga 𝑟11 yang digunakan kemudian diinterpretasikan sesuai 
dengan interpretasi reliabilitas berikut: 
0,80 < 𝑟11 ≤ 1,00 : sangat tinggi  
0,60 < 𝑟11 ≤ 0,80 : tinggi 
0,40 < 𝑟11 ≤ 0,60 : sedang 
0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40 : rendah  
0,00 < 𝑟11 ≤ 0,20 : sangat rendah 
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I. Teknik Analisis Data 
Analisis terhadap data yang diperoleh dapat dilakukan apabila paling 
sedikit 80% siswa mengikuti proses pembelajaran. 
1. Analisis Data keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD) 
Analisis keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) adalah sebagai berikut : 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100% 
Dimana, skor 1 apabila tAnda cek (√) diberikan pada kolom “Ya” 
dan skor 0 apabila tAnda cek (√) diberikan pada kolom “Tidak”. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) dapat dikatan terlaksana dengan baik apabila 
keterlaksanaan ≥ 80%. 
2. Analisis Data Keterlibatan Siswa dan Tes Evaluasi (TE) 
Peneliti menggunakan skala Likert 3 untuk menganalisis data 
keterlibatan kelompok dan Tes Evaluasi (TE). Analisis akan dibagi 
menjadi tiga kriteria, yaitu tinggi (T), sedang (S) dan rendah (R). 





Dimana, A adalah skor/nilai minimum yang diperoleh 
   B adalah skor/nilai maksimum yang diperoleh 
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Untuk menentukan kriteria, yaitu: 
 Rendah (R) A<X≤A+C 
 Sedang (S) A+C<X≤A+2C 
 Tinggi (T) A+2C<X<A+3C  
3. Wawancara 
Hasil wawancara akan dibahas secara deskriptif. Wawancara 
berfungsi sebagai instrumen untuk menggali dan memperdalam 
informasi dari subjek selama mengikuti proses pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). 
4. Penghargaan Kelompok 
Penghargaan kelompok dihitung dengan cara: 
a. Memberikan nilai tes kemampuan awal (TKA), nilai kuis 1, nilai 
kuis 2 secara individu. 
b. Menghitung skor peningkatan yang besarnya ditentukan 
berdasarkan peningkatan nilai kuis 1 terhadap tes kemampuan awal 
(TKA) dan peningkatan nilai kuis 2 terhadap kuis 1, dengan 
menggunakan ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kriteria Skor Peningkatan 
Kriteria Skor Peningkatan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 
10-1 poin di bawah skor awal 10 
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 
Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30 
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c. Menjumlahkan skor peningkatan yang diperoleh setiap anggota 
kelompok pada kelompok masing-masing. 
d. Penghargaan kelompok berdasarkan rata-rata nilai peningkatan 
kelompok yang diperoleh. 
Tabel 3.5 Kriteria penghargaan Kelompok 
Rata-rata Skor Kelompok 
Penghargaan Kelompok 
Penghargaan Kelompok 
10 ≤ rata-rata < 15 Kelompok baik 
(good team) 
15 ≤ rata-rata < 20 Kelompok hebat 
(great team) 
20 ≤ rata-rata < 25 Kelompok super 
(super) 
 
Kelompok Baik (Good Team) 
 
Kelompok Hebat ( Great Team) 
 
Kelompok Super (Super Team) 
5. Analisis wawancara 
Hasil wawancara akan dibahas secara deskriktif. Wawancara 
berfungsi sebagai instrument untuk menggali dan memperdalam 
informasi dari subyek selama mengikuti proses pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). 




PELAKSANAAN PENELITIAN, PENYAJIAN DATA, ANALISIS DATA 
DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Penelitian 
Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti melakukan 
observasi terhadap proses pembelajaran di kelas, wawancara dengan guru 
bidang studi matematika, dan mengadakan tes kemampuan awal. 
Observasi diadakan sebanyak tiga kali yang dilakukan pada Oktober 2012 
di kelas VIIB sebagai subyek penelitian untuk mengetahui bagaimana 
proses pembelajaran sekaligus untuk melihat karakteristik siswa. Karena 
waktu yang tersisa pada semester ganjil tersebut tidak memungkinkan 
untuk mengadakan penelitian, akhirnya diputuskan penelitian diadakan di 
awal semester genap. Peneliti memutuskan untuk memakai pokok bahasan 
Garis dan Sudut. Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi 
tentang bagaimana mengajarkan matematika di kelas, peneliti mengetahui 
bahwa belum pernah diterapkan pembelajaran kooperatif di sekolah. 
Diharapkan para siswa akan mudah memahami dan dan menangkap materi 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif yang akan 
diterapkan. 
Tahap selanjutnya peneliti membuat rancangan pelaksanaan 
pembelajaran beserta tes kemampuan awal serta soal evaluasi berdasarkan 
pertimbangan pakar yaitu guru bidang studi dan dosen pembimbing. 
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Setelah itu, peneliti mengadakan tes kemampuan awal di kelas VIIB pada 
tanggal 11 Februari 2013 untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal 
siswa terhadap berbagai materi yang telah dipelajari pada semester 
sebelumnya. Hasil tes kemampuan awal ini digunakan sebagai dasar 
penilaian untuk peningkatan nilai kelompok sedangkan untuk pembagian 
kelompok peneliti menggunakan data dari nilai-nilai siswa dari semester 
sebelumnya dengan diambil rata-ratanya. Pembagian kelompok heterogen 
seperti tabel di bawah ini : 
Tabel. 4.1 Pembagian kelompok heterogen 
Kelompok 1 (Mas bro) 
a. siswa 5 
b. siswa 8 
c. siswa 11 
d. siswa 17 
e. siswa 24 
Kelompok 4 
a. siswa 6 
b. siswa 9 
c. siswa 18 
d. siswa 20 
e. siswa 21 
Kelompok 2 (JIVEL) 
a. siswa 4 
b. siswa 10 
c. siswa 12 
d. siswa 16 
e. siswa 23 
Kelompok 5 
a. siswa 1 
b. siswa 2 
c. siswa 3 
d. siswa 15 
e. siswa 25 
Kelompok 3 (DEEBO) 
a. siswa 7 
b. siswa 13 
c. siswa 14 
d. siswa 19 
e. siswa 22 
Peneliti juga melakukan uji coba soal evaluasi di kelas VIIC yang 
berjumlah 25 orang pada tanggal 14 Maret 2013 untuk menguji validitas 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
69 
 
dan reliabilitas soal. Kelas VIIC dipilih karena kelas tersebut telah selesai 
mempelajari materi tentang Garis dan Sudut. 
Proses pengambilan data penelitian dilaukan sebanyak delapan kali 
pertemuan masing-masing dua jam pelajaran, yaitu proses pembelajaran 
materi sebanyak tujuh kali pertemuan dan satu kali pertemuan untuk tes 
evaluasi. Proses pembelajaran berlangsung selama 2 x 40 menit. Dan 
proses wawancara dilakukan setelah rangkaian proses pembelajaran serta 
tes evaluasi terlaksana. Tujuan wawancara ini untuk mengetahui bentuk 
keterlibatan siswa dan hasil belajar dalam pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD) pada pokok bahasan Garis 
dan Sudut. Secara garis besar proses tersebut dipaparkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama diadakan pada hari Jumat, 15 Februari 2013 
diikuti oleh 24 siswa kelas VIIB. Pada pertemuan ini dibahas tentang 
pengertian titik dan sudut serta satuan sudut. 
1) Kegiatan pendahuluan 
Sebelum memulai pelajaran peneliti memberikan salam serta 
mengenalkan diri. Lalu peneliti menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menjelaskan model pembelajaran yang akan 
digunakan oleh peneliti selama penelitian. Selanjutnya peneliti 
membagi siswa dalam kelompok yang heterogen. Peneliti juga 
mengingatkan kembali tentang tes kemampuan awal dan 
membahas soal yang dirasa masih susah oleh sebagian siswa. Salah 
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satu siswa ditunjuk untuk maju ke depan mengerjakan ke depan. 
Setelah itu peneliti membagikan LKS dan meminta siswa untuk 
membaca dan mempelajari dahulu dalam kelompoknya. Ada lima 
kelompok yang terbagi secara heterogen. 
2) Diskusi Kelompok 
Setelah dibagi LKS siswa diminta berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya untuk berdiskusi tentang materi dan soal-soal 
latihan. Masing-masing siswa dalam kelompok tersebut dapat 
mengeluarkan pendapat dan menanggapi pendapat siswa lain 
dalam kelompoknya. Bila ada yang kurang paham siswa juga 
menanyakannya kepada peneliti. Pada pertemuan ini siswa 
diberikan lima soal, masing-masing soal dipecah ke dalam lima 
pertanyaan kecil. Selama berdiskusi peneliti berkeliling dan 
mengamati pekerjaan siswa dan membantu kelompok yang 
mengalami kesulitan. 
3) Kegiatan Penutup 
Dalam sepuluh menit terakhir, masing-masing kelompok 
diminta salah satu perwakilannya untuk menuliskan jawabannya di 
papan tulis. Lalu peneliti membuat kesimpulan bersama berkaitan 
dengan materi yang dipelajari hari itu. 
2. Pembelajaran Pertemuan Kedua 
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Pertemuan kedua diadakan pada hari Sabtu, 16 Februari 2013 
diikuti oleh 22 siswa kelas VIIB. Pada pertemuan ini dibahas tentang 
pengertian titik dan sudut serta satuan sudut. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Sebelum memulai pelajaran, peneliti memberikan salam 
pembuka. Lalu peneliti meminta siswa untuk kembali ke kelompok 
yang telah dibentuk sebelumnya. Setelah itu, peneliti mengajak 
siswa untuk mengingat kembali materi pembelajaran sebelumnya. 
2) Diskusi Kelompok 
Siswa diminta untuk melanjutkan mempelajari LKS yang telah 
diberikan lalu mendiskusikannya di dalam kelompok masing-
masing. Peneliti pada kesempatan ini berkeliling mengamati proses 
diskusi sekaligus membantu kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam memahami materi dan soal-soal yang ada di LKS. 
3) Kegiatan Penutup 
Salah satu siswa dari masing-masing kelompok diminta untuk 
maju ke depan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan 
siswa lain menyimak dan mengkoreksi pekerjaan temannya. 
Setelah itu diadakan kuis untuk mengetahui sejauh mana siswa 
telah memahami materi yang telah dipelajari. Kuis bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan/penurunan nilai yang telah diperoleh dari 
tes kemampuan awal sekaligus untuk menyumbang poin untuk 
kelompoknya. Kuis terdiri dari dua soal uraian. 
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3. Pembelajaran Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga diadakan pada hari Senin, 18 Februari 2013 
diikuti oleh 23 siswa. Pada pertemuan ini dibahas tentang 
menduplikasikan sudut dan membagi sudut menjadi dua bagian sama 
besar. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Peneliti memberikan salam pembuka dan membahas salah satu 
soal kuis pada pertemuan sebelumnya sekaligus untuk 
mengingatkan kembali siswa tentang materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Selanjutnya peneliti membagikan LKS dan meminta 
siswa untuk kembali pada kelompoknya untuk mengerjakan soal-
soal yang ada di dalam LKS. 
2) Diskusi Kelompok 
Setelah masing-masing siswa mendapatkan LKS, mereka 
diminta untuk mulai berdiskusi di dalam kelompoknya dan 
mengerjakan beberapa contoh soal dan latihan yang ada. Selama 
berdiskusi peneliti berkeliling untuk mengontrol jalannya diskusi, 
termasuk menertibkan beberapa siswa yang tidak aktif di dalam 
kelompoknya untuk berkontribusi dan terlibat aktif. Caranya untuk 
siswa yang belum paham tetapi tidak ikut berdiskusi, dijadikan 
objek yang mencatat atau diberikan bagian tertentu untuk 
diselesaikan. Sementara itu, siswa yang dianggap mudah mengerti 
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untuk bisa membantu temannya tersebut. Selanjutnya peneliti 
membantu membimbing kelompok yang mengalami kesulitan. 
3) Kegiatan Penutup 
Setelah selesai berdiskusi, masing-masing perwakilan 
kelompok diminta untuk menuliskan jawabannya di depan kelas. 
Tujuannya adalah agar kelompok lain juga dapat membandingkan 
hasil diskusi kelompoknya sekaligus memeriksa pekerjaan dari 
kelompoknya. 
4. Pembelajaran Pertemuan Ke Empat 
Pertemuan keempat diadakan pada Jumat, 22 Februari 2013 diikuti 
oleh 25 siswa. Pada pertemuan ini dibahas tentang melukis sudut-sudut 
istimewa dengan menggunakan perangkat segitiga dan jangka. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Peneliti menyampaikan salam pembuka dan mengajak siswa 
untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelum. 
Setelah itu, peneliti mencontohkan cara menggambarkan sudut 90º 
dengan menggunakan perangkat segitiga. 
2) Kegiatan Diskusi 
Setelah semua siswa berkumpul ke dalam kelompoknya 
masing-masing, siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal latihan 
tentang menggambarkan sudut-sudut istimewa menggunakan 
busur, perangkat segitiga dan jangka. Peneliti berkeliling 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
74 
 
mengawasi aktivitas siswa serta membantu kelompok yang belum 
mengalami kesulitan dalam menggambar sudut. 
3) Kegiatan Penutup 
Pada akhir pelajaran peneliti mengadakan kuis untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 
telah dipelajarinya sekaligus untuk melihat kemajuan/kemunduran 
skor siswa dari tes kemampuan awal. Soal kuis terdiri dari satu soal 
uraian. 
5. Pembelajaran Pertemuan Ke Lima 
Pertemuan ke lima diadakan pada Sabtu, 23 Februari 2013 diikuti 
oleh 25 siswa. Pada pertemuan ini dibahas tentang melukis garis 
sejajar dan membagi garis n menjadi  sama panjang. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Peneliti menyampaikan salam pembuka. Setelah itu guru 
mengingatkan kembali siswa tentang materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Peneliti membahas soal kuis sebelumnya dan meminta 
salah satu siswa untuk maju ke depan mengerjakannya. Selanjutnya 
guru mengoreksi pekerjaan siswa tersebut dan memberi 
kesempatan bagi siswa lain yang ingin mencatat. Kemudian, guru 
mencontohkan cara melukis garis sejajar dan membagi  garis n 
menjadi sama panjang. 
2) Diskusi Kelompok 
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Setelah siswa selesai mencatat, guru membagikan LKS kepada 
masing-masing siswa. Setelah itu, siswa diminta untuk kembali ke 
kelompoknya lagi untuk berdiskusi serta menyelesaikan soal-soal 
latihan yang ada di LKS yang telah dibagikan. Guru berkeliling 
mengawasi jalannya diskusi sambil membantu kelompok yang 
mengalami kesulitan. 
3) Kegiatan Penutup 
Pada akhir pelajaran, siswa diminta untuk mengumpulkan hasil 
diskusinya. Hasil diskusi tersebut berupa lembar jawaban masing-
masing anggota kelompok untuk memastikan setiap anggota 
berpartisipasi dalam diskusi sebelumnya. 
6. Pembelajaran Pertemuan Ke Enam 
Pertemuan ke enam diadakan pada Senin, 25 Februari 2013 yang 
diikuti oleh 24 siswa. Pada pertemuan ini dibahas tentang hubungan 
sudut dan dua garis sejajar yang dipotong oleh garis lain. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Guru menyampaikan salam pembuka. Selanjutnya guru 
membahas satu soal latihan sebelumnya sekaligus untuk 
mengingatkan kembali siswa tentang materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Setelah itu guru menjelaskan tentang nama posisi dua 
sudut dan membahas satu soal yang ada di LKS. 
2) Diskusi Kelompok 
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Setelah LKS dibagikan dan siswa kembali ke kelompok yang 
telah ditentukan sebelumnya. Siswa diminta mengerjakan soal-soal 
latihan yang ada. Kemudian siswa berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya untuk memecahkan soal yang ada. Guru berkeliling 
mengawasi aktivitas siswa dan membantu kelompok yang 
mengalami kesulitan. 
3) Kegiatan Penutup 
Guru meminta salah satu siswa dari setiap kelompok untuk 
maju menuliskan jawabannya di depan, sementara kelompok lain 
mengoreksi. 
7. Pembelajaran Pertemuan Ke Tujuh 
Pertemuan ke tujuh diadakan pada Jumat, 1 Maret 2013 diikuti 
oleh 23 siswa. Pada pertemuan ini masih melanjutkan tentang 
submateri hubungan sudut dan dua garis yang dipotong oleh garis lain. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Guru mengulang kembali materi yang telah dipelajari 
sebelumnya untuk memantapkan pemahaman siswa. Guru juga 
membahas beberapa soal yang sudah didiskusikan dalam kelompok 
pada pertemuan sebelumnya. 
2) Diskusi Kelompok 
Siswa diminta kembali berkumpul dalam kelompoknya masing-
masing. Kemudian tiap-tiap kelompok diberikan sebuah soal 
tentang membuktikan hubungan sudut dan dua garis yang dipotong 
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oleh garis lain. Selanjutnya masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Selama berdiskusi 
guru berkeliling mengamati proses diskusi dan membantu 
kelompok yang mengalami kesulitan. 
3) Kegiatan Penutup 
Guru memberikan kuis yang dikerjakan secara individu terkait 
dengan materi hubungan sudut dan dua garis yang dipotong oleh 
garis lain sekaligus juga untuk mengukur sejauh mana pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran yang telah diberikan dan sebagai 
saran untuk merefleksikan hasil diskusi yang telah dilakukan pada 
hari itu. 
 
B. Penyajian Data 
1. Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Pengamatan keterlaksanaan RPP dilakukan oleh dua observer di 
kelas VII B SMP Kanisius Kalasan pada semester genap pada tahun 
ajaran 2012/2013 untuk setiap pertemuan pembelajaran. Perhitungan 
keterlaksanaan RPP dilakukan dengan member skor 1 untuk tanda cek 
(√) pada kolom “Ya” sedangkan untuk tanda cek (√) pada kolom 
“Tidak” diberikan skor 0. Kemudian skor dijumlahkan, berikut adalah 
data hasil pengamatan keterlaksanaan rencana pelaksanaan 
pembelajaran : 
 




Tabel 4.2 Data Keterlaksanaan RPP 
Observer 
ke- 
Skor keterlaksanaan pertemuan ke- 
I II III IV V VI VII 
1 9 11 10 10 9 10 11 
2 9 11 10 10 9 10 11 
 
2. Keterlibatan 
Pengamatan keterlibatan dilaksanakan tujuh kali pertemuan selama 
diskusi berlangsung. Satu observer mengamati dua kelompok satu 
mengamati tiga kelompok. Berikut data observasi keterlibatan siswa 
tersebut : 




Jenis Keterlibatan Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 16 4 15 3 3 9 50 
2 9 4 1 1 1 2 18 
3 5 0 4 1 0 0 10 
4 7 2 8 2 4 2 25 
5 9 5 1 0 9 1 25 
Jumlah 46 15 29 7 14 14  
 




Jenis Keterlibatan Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 8 3 10 5 1 7 34 
2 8 11 5 8 8 7 47 
3 10 11 3 9 7 6 46 
4 13 5 4 6 5 1 34 
5 9 3 9 6 0 3 30 
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Jumlah 48 33 31 34 21 24  
 




Jenis Keterlibatan  Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 4 1 6 2 2 1 16 
2 8 3 3 0 0 2 16 
3 3 0 2 1 1 3 10 
4 9 0 8 0 0 3 20 
5 9 0 7 1 0 8 25 
Jumlah 33 4 26 4 3 17  
 




Jenis Keterlibatan Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 5 0 8 1 1 3 18 
2 4 0 3 1 1 0 9 
3 5 0 1 2 0 0 8 
4 5 0 11 0 0 0 16 
5 3 0 2 0 0 0 5 
Jumlah 22 0 24 4 2 3  
 




Jenis Keterlibatan  Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 5 3 9 1 0 7 25 
2 2 1 4 2 1 1 11 
3 5 3 3 3 0 1 15 
4 5 3 10 0 0 7 25 
5 3 1 2 2 0 1 9 
Jumlah 20 11 28 8 1 17  
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Jenis Keterlibatan  Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 6 3 4 3 3 4 23 
2 5 3 5 3 2 3 21 
3 6 5 3 2 4 2 22 
4 5 4 5 3 2 4 23 
5 5 2 5 3 1 2 18 
Jumlah 27 17 22 14 12 15  
 




Jenis Keterlibatan Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 2 2 1 1 1 1 8 
2 1 1 6 3 3 0 14 
3 5 5 1 3 3 0 17 
4 3 2 0 4 4 0 13 
5 1 1 0 0 0 0 2 
Jumlah 12 11 8 11 11 1  
 
Keterangan Jenis Keterlibatan 
1. Siswa mengajukan pertanyaan tentang pelajaran baik kepada guru 
maupun kepada teman 
2. Siswa menjawab pertanyaan dari suatu permasalahan yang dialami 
sesama siswa baik dalam satu kelompok atau lain kelompok 
mengenai materi pelajaran. 
3. Siswa bersedia untuk bekerjasama dan bertukar pikiran dalam 
menyelesaikan permasalahan dengan anggota kelompoknya. 
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4. Siswa menanggapi pendapat teman dalam memahami materi 
maupun dalam menyelesaikan soal dalam diskusi 
5. Siswa mampu memberikan tanggapan tentang pendapat yang 
diajukan oleh teman lain dalam menyelesaikan/memecahkan 
persoalan. 
6. Siswa membantu teman yang mengalami kesulitan, baik dalam 
memahami materi, soal maupun cara penyelesaian soal. 
 
3. Tes Kemampuan Awal 
Tes Kemampuan Awal (TKA) diberikan pada Senin, 11 Februari 
2013 setelah dilakukan pertimbangan oleh pakar dosen pembimbing 
dan guru matematika. Tes ini diikuti oleh 25 siswa. Materi pada tes ini 
meliputi menghitung luas segi banyak yang merupakan gabungan dari 
dua bangun datar sederhana, menghitung volume tabung, 
menyederhanakan, mengubah suatu pecahan ke pecahan lain yang 
sesuai. Soal terdiri dari 4 soal uraian dengan skor total 100. Berikut 
adalah data hasil Tes Kemampuan Awal (TKA) siswa kelas VII B : 
 
Tabel 4.10 Tabel Data Tes Kemampuan Awal (TKA) 
No Nama siswa Nilai 
1 Siswa 1 
45 
2 Siswa 2 
85 
3 Siswa 3 
60 
4 Siswa 4 
70 
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5 Siswa 5 
45 
6 Siswa 6 
50 
7 Siswa 7 
60 
8 Siswa 8 
50 
9 Siswa 9 
50 
10 Siswa 10 
35 
11 Siswa 11 
30 
12 Siswa 12 
25 
13 Siswa 13 
60 
14 Siswa 14 
30 
15 Siswa 15 
45 
16 Siswa 16 
30 
17 Siswa 17 
60 
18 Siswa 18 
60 
19 Siswa 19 
55 
20 Siswa 20 
35 
21 Siswa 21 
30 
22 Siswa 22 
45 
23 Siswa 23 
45 
24 Siswa 24 
35 
25 Siswa 25 
30 
 
Data tes kemampuan awal kelas VIIB, menunjukkan bahwa : 
a. Nilai Tertinggi (MAX) = 85  
b. Nilai Terendah (MIN)  = 25 
c. Rata-rata (MEAN)  = 46,6 
d. Standar Deviasi (SD)   = 14,84 




Kuis diberikan pada pertemuan II Sabtu, 16 Februari 2013, pada 
pertemuan IV Jumat, 22 Februari 2013 dan pada pertemuan VII Jumat, 
1 Maret 2013. Kuis pertama diikuti oleh 23 siswa, kuis kedua diikuti 
oleh seluruh siswa sedangkan kuis ketiga diikuti oleh 23 siswa. Berikut 
adalah data hasil kuis kelas VII B : 
Tabel 4.11 Tabel Data Kuis 
No 
Nilai Kuis 
Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3 
1 20 70 25 
2 0 70 25 
3 70 100 100 
4 85 100 25 
5 50 100 5 
6 80 100 25 
7 20 100 5 
8 20 100 50 
9 20 100 25 
10 20 100 25 
11 20 100 0 
12 30 100 5 
13 100 100 25 
14 100 100 25 
15 0 100 25 
16 70 100 50 
17 100 100 100 
18 100 100 0 
19 80 100 5 
20 0 100 25 
21 70 100 25 
22 40 100 25 
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23 20 70 25 
24 20 100 5 
25 50 100 25 
 
Data kuis kelas VII B menunjukkan bahwa : 
1) Nilai tertinggi (MAX) 
i) Kuis 1 = 100 
ii) Kuis 2 = 100 
iii) Kuis 3 = 100 
2) Nilai terendah (MIN) 
i) Kuis 1 = 20 
ii) Kuis 2 = 70 
iii) Kuis 3 = 5 
3) Rata-rata (MEAN) 
i) Kuis 1 = 47,4 
ii) Kuis 2 = 96,4 
iii) Kuis 3 = 27 
4) Standar Deviasi (SD) 
i) Kuis 1 = 34,91 
ii) Kuis 2 = 9,94 
iii) Kuis 3 = 25,53 
5. Tes Evaluasi 
Tes Evaluasi (TE) diberikan pada hari Jumat, 15 Maret 2013 
setelah dilakukan pertimbangan pakar oleh guru matematika dan dosen 
pembimbing serta dilakukan uji coba Tes Evaluasi (TE) di kelas VII C 
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pada hari Kamis,14 Maret 2013 dan dilakukan uji butir berupa uji 
validitas dan reliabilitas. Tes Evaluasi (TE) mencakup pokok bahasan 
Garis dan Sudut yang telah dipelajari selama tujuh pertemuan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD). Tes Evaluasi (TE) ini diikuti oleh 25 
siswa. Hasil Tes Evaluasi (TE) adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.12 Tabel Data Tes Evaluasi (TE) 
No Nama siswa Nilai 
1 Siswa 1 60 
2 Siswa 2 90 
3 Siswa 3 80 
4 Siswa 4 85 
5 Siswa 5 65 
6 Siswa 6 75 
7 Siswa 7 80 
8 Siswa 8 60 
9 Siswa 9 65 
10 Siswa 10 65 
11 Siswa 11 45 
12 Siswa 12 55 
13 Siswa 13 85 
14 Siswa 14 65 
15 Siswa 15 55 
16 Siswa 16 70 
17 Siswa 17 85 
18 Siswa 18 65 
19 Siswa 19 80 
20 Siswa 20 45 
21 Siswa 21 80 
22 Siswa 22 75 
23 Siswa 23 75 
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24 Siswa 24 55 
25 Siswa 25 85 
 
Data hasil Tes Evaluasi kelas VII B menunjukkan bahwa : 
a. Nilai tertinggi (MAX) = 90 
b. Nilai terendah (MIN) = 45 
c. Rata-Rata (MEAN) = 69,44 
d. Standar Deviasi (SD) = 12,94 
6. Penghargaan Kelompok 
Penghargaan Kelompok dilihat dari peningkatan nilai dari Tes 
Kemampuan Awal (TKA) dengan kuis 1, kuis 2 dan kuis 3 dengan 
melihat criteria peningkatan pada Tabel 3.4 maka didapat skor sebagai 
berikut : 
Tabel 4.13 Tabel Skor Peningkatan 
No Nama siswa 
Peningkatan 
1 2 3 
1 Siswa 1 5 5 5 
2 Siswa 2 5 5 5 
3 Siswa 3 5 30 30 
4 Siswa 4 5 30 5 
5 Siswa 5 5 30 5 
6 Siswa 6 30 30 5 
7 Siswa 7 5 30 5 
8 Siswa 8 5 30 5 
9 Siswa 9 5 30 5 
10 Siswa 10 5 30 5 
11 Siswa 11 5 30 5 
12 Siswa 12 5 30 5 
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13 Siswa 13 30 30 5 
14 Siswa 14 30 30 5 
15 Siswa 15 5 30 5 
16 Siswa 16 30 30 10 
17 Siswa 17 5 30 5 
18 Siswa 18 30 30 5 
19 Siswa 19 20 30 5 
20 Siswa 20 5 30 5 
21 Siswa 21 10 30 5 
22 Siswa 22 5 30 5 
23 Siswa 23 5 10 5 
24 Siswa 24 30 30 5 
25 Siswa 25 5 30 5 
 
C. Analisis Data 
Analisis data dapat dilakukan apabila paling sedikit 80% siswa 
mengikuti pembelajaran. Pada kelas VII B semester genap tahun ajaran 
2012/ 2013 SMP Kanisius Kalasan jumlah siswanya 25 siswa sehingga 
paling sedikit 22 siswa mengikuti proses pembelajaran. Ternyata, pada Tes 
Kemampuan Awal (TKA), Tes Evaluasi (TE), dan proses pembelajaran 
selama tujuh pertemuan sudah diikuti lebih dari 80% siswa sehingga 
peneliti dapat menganalisis data yang terkait dengan model pembelajaran 
Student Teams Achievemen Division (STAD). 
1. Analisis Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
a. Pertemuan I ; skor terlaksana keseluruhan adalah 10 
1) Observer 1 
Skor terlaksana yang diperoleh adalah 10. 
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Maka, keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan I menurut observer 1 adalah sebagai berikut: 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 1 =  
10
11
 × 100% = 90,9% 
2) Observer 2 
Skor terlaksana yang diperoleh adalah 10. 
Maka, keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan I menurut observer 2 adalah sebagai berikut: 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 1 =  
10
11
 × 100% = 90,9% 
 
Rata-rata keterlaksanaan pada pertemuan I adalah sebagai 
berikut: 








b. Pertemuan II ; skor terlaksana keseluruhan adalah 11 
1) Observer 1 
Skor terlaksana yang diperoleh adalah 11. 
Maka, keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan II menurut observer 1 adalah sebagai berikut: 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 2 =  
11
11
 × 100% = 100% 
2) Observer 2 
Skor terlaksana yang diperoleh adalah 11. 
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Maka, keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan II menurut observer 2 adalah sebagai berikut: 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 2 =  
11
11
 × 100% = 100% 
 
Rata-rata keterlaksanaan pada pertemuan I adalah sebagai 
berikut: 








c. Pertemuan III ; skor terlaksana keseluruhan adalah 10  
1) Observer 1 
Skor terlaksana yang diperoleh adalah 10. 
Maka, keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan III menurut observer 1 adalah sebagai berikut: 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 3 =  
10
11
 × 100% = 90,9% 
2) Observer 2 
Skor terlaksana yang diperoleh adalah 10. 
Maka, keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan III menurut observer 2 adalah sebagai berikut: 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 3 =  
10
11
 × 100% = 90,9% 
 
Rata-rata keterlaksanaan pada pertemuan III adalah sebagai 
berikut: 
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d. Pertemuan IV ; skor terlaksana keseluruhan adalah 11 
1) Observer 1 
Skor terlaksana yang diperoleh adalah 11. 
Maka, keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan IV menurut observer 1 adalah sebagai berikut: 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 4 =  
11
11
 × 100% = 100% 
2) Observer 2 
Skor terlaksana yang diperoleh adalah 11. 
Maka, keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan IV menurut observer 2 adalah sebagai berikut: 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 4 =  
11
11
 × 100% = 100% 
 
Rata-rata keterlaksanaan pada pertemuan IV adalah sebagai 
berikut: 








e. Pertemuan V ; skor terlaksana keseluruhan adalah 9 
1) Observer 1 
Skor terlaksana yang diperoleh adalah 9. 
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Maka, keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan V menurut observer 1 adalah sebagai berikut: 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 5 =  
9
11
 × 100% = 81,8% 
2) Observer 2 
Skor terlaksana yang diperoleh adalah 9. 
Maka, keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan V menurut observer 2 adalah sebagai berikut: 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 5 =  
9
11
 × 100% = 81,8% 
 
Rata-rata keterlaksanaan pada pertemuan V adalah sebagai 
berikut: 








f. Pertemuan VI ; skor terlaksana keseluruhan adalah 10  
1) Observer 1 
Skor terlaksana yang diperoleh adalah 10. 
Maka, keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan VI menurut observer 1 adalah sebagai berikut: 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 6 =  
10
11
 × 100% = 90,9% 
2) Observer 2 
Skor terlaksana yang diperoleh adalah 10. 
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Maka, keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan VI menurut observer 2 adalah sebagai berikut: 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 6 =  
10
11
 × 100% = 90,9% 
 
Rata-rata keterlaksanaan pada pertemuan VI adalah sebagai 
berikut: 








g. Pertemuan VII ; skor terlaksana keseluruhan adalah 11 
1) Observer 1 
Skor terlaksana yang diperoleh adalah 11. 
Maka, keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan VII menurut observer 1 adalah sebagai berikut: 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 7 =  
11
11
 × 100% = 100% 
2) Observer 2 
Skor terlaksana yang diperoleh adalah 11. 
Maka, keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan VII menurut observer 2 adalah sebagai berikut: 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 7 =  
11
11
 × 100% = 100% 
 
Rata-rata keterlaksanaan pada pertemuan VII adalah sebagai 
berikut: 
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 Dari rincian rata-rata keterlaksanaan 1 – 7 diperoleh 
keterlaksanaan keseluruhan adalah 
𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑕𝑎𝑛
=  










= 93,5 % 
Karena hasil yang didapat 93,5% menunjukkan persentase 
keterlaksanaan keseluruhan lebih dari 80% maka dapat dikatakan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) telah dan dapat terlaksana 
dengan baik di kelas VII B semester genap tahun ajaran 2012/ 
2013 SMP Kanisius Kalasan. 
 
2. Analisis Keterlibatan siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD) 
Dari data hasil keterlibatan kelompok (lihat tabel  4.3), masing-
masing skor dalam tiap kelompok dijumlahkan lalu dihitung 
menggunakan skala Likret 3. 
1. Kelompok 1 =174 
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2. Kelompok 2 =136 
3. Kelompok 3 =128 
4. Kelompok 4 =156 
5. Kelompok 5 =114 
Kriteria keterlibatan siswa ditentukan dengan aturan skala Likret 
3, sebagai berikut: 
A = Jumlah terbesar = 174 
B = Jumlah terkecil = 114 
C = A-B = 60 
Dari perhitungan di atas dapat diperoleh kriteria tingkat 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika, yaitu :  
a. Rendah = 𝐵 < 𝑥 ≤ 𝐵 +
1
3
𝐶 = 115 < 𝑥 ≤ 134 
b. Sedang = 𝐵 +
1
3
𝐶 < 𝑥 ≤ 𝐵 +
2
3
𝐶 = 134 < 𝑥 ≤ 154 
c. Tinggi = 𝐵 +
2
3
𝐶 < 𝑥 ≤ 𝐵 + 𝐶 = 154 < 𝑥 ≤ 174 
Sehingga dapat diperoleh kriteria tingkat keterlibatan siswa dalam 
masing-masing kelompok, yaitu sebagai berikut :  
Tabel 4.14 Kriteria Tingkat Keterlibatan Kelompok 
No Kelompok Kriteria Keterlibatan 
1. Kelompok 1 Tinggi 
2. Kelompok 2 Sedang 
3. Kelompok 3 Rendah 
4. Kelompok 4 Tinggi 
5. Kelompok 5 Rendah 
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Tabel 4.15 Presentase Tingkat Keterlibatan Kelompok 
No. Kriteria Keterlibatan Jumlah Kelompok Presentase 
1. Tinggi 2 40% 
2. Sedang 1 20% 
3. Rendah 2 40% 
 
Histogram tingkatan keterlibatan siswa dalam kelompok di atas 
adalah sebagai berikut : 
 




Tingkat keterlibatan siswa masing-masing individu dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.16 : Tingkat Keterlibatan masing-masing siswa 
No Nama Siswa Tingkat Keterlibatan 
1 Siswa 1 Rendah 
2 Siswa 2 Rendah 
3 Siswa 3 Rendah 
4 Siswa 4 Sedang 
5 Siswa 5 Tinggi 








Kriteria Tingkat Keterlibatan siswa
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7 Siswa 7 Rendah 
8 Siswa 8 Tinggi 
9 Siswa 9 Tinggi 
10 Siswa 10 Sedang 
11 Siswa 11 Tinggi 
12 Siswa 12 Sedang 
13 Siswa 13 Rendah 
14 Siswa 14 Rendah 
15 Siswa 15 Rendah 
16 Siswa 16 Sedang 
17 Siswa 17 Tinggi 
18 Siswa 18 Tinggi 
19 Siswa 19 Rendah 
20 Siswa 20 Tinggi 
21 Siswa 21 Tinggi 
22 Siswa 22 Rendah 
23 Siswa 23 Sedang 
24 Siswa 24 Tinggi 
25 Siswa 25 Rendah 
 
Tabel 4.17 : Kriteria Keterlibatan Masing-masing Siswa 
No. Kriteria Keterlibatan Jumlah Siswa Presentase 
1. Tinggi 10 40% 
2. Sedang 5 20% 
3. Rendah 10 40% 
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Diagram 4.2 Histogram Tingkat Keterlibatan Siswa 
 
Perhitungan tingkat keterlibatan siswa berdasarkan jenis 
keterlibatan, dengan cara menjumlahkan masing-masing jenis 
keterlibatan dari lima kelompok tersebut. Ada 6 jenis keterlibatan. 
Perhitungannya yaitu dari masing-masing dari jenis keterlibatan pada 
setiap kelompok dijumlahkan sehingga didapat jumlah dari masing-
masing jenis keterlibatan seperti pada tabel 4.3 sampai 4.9 di atas. 
Tabel 4.18: Jumlah masing-masing Jenis Keterlibatan Siswa 
dalam Kelompok 
No Jenis Keterlibatan Jumlah 
1. Mengajukan pertanyaan 208 
2. Menjawab pertanyaan  91 
3. Berdiskusi dalam kelompok 169 
4. Memberikan pendapat 82 
5. Menanggapi pendapat 67 
6. Membantu teman 91 
 
Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa jumlah dari keterlibatan 
nomor 1 yaitu mengajukan pertanyaan adalah yang paling tinggi, 
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merupakan keterlibatan yang paling banyak dilakukan oleh siswa 
dalam kelompok. Sementara kegiatan menanggapi pendapat 
merupakan jenis keterlibatan yang jumlahnya paling rendah. Hal ini 
menandakan bahwa kegiatan untuk menanggapi pendapat dari siswa 
lain jarang sekali dilakukan siswa dalam diskusi di kelas. Siswa-siswa 
cenderung menjawab pertanyaan dan berdiskusi dalam kelompok 
daripada memberikan pendapatnya. 
 
3. Analisis Tes Kemampuan Awal (TKA) dan Tes Evaluasi (TE) 
Hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Division (STAD)  diperoleh melalui 
perhitungan data Tes Evaluasi (TE) dengan menggunakan Likret 3 
pada 25 siswa. Berdasarkan tabel 4.10 di atas, di dapat bahwa nilai 
tertinggi (B) adalah 90 dan nilai terendah (A) adalah 45 sedangkan 
rata-rata nilai evaluasi adalah 68,4. Kriteria hasil belajar dan jumlah 
siswa pada tiap kriteria pemahaman dalam tabel di atas dapat 
diringkas sebagai berikut: 
Untuk menentukan kriteria hasil belajar, di hitung dengan 
menggunakan skala Likret 3 dengan perhitungan sebagai berikut: 
A= Nilai Tertinggi = 90 
B= Nilai terendah = 45 
C= (90-45):3  = 15 
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a. Rendah (R) berada pada rentang 15 < 𝑥 ≤ 60 
b. Sedang (S) berada pada rentang 60 < 𝑥 ≤ 75 
c. Tinggi (T) berada pada rentang 75 < 𝑥 ≤ 90 
Tabel 4.19 : Kriteria Hasil Belajar 
No Nama Siswa Nilai Kriteria  
1 Siswa 1 60 Rendah 
2 Siswa 2 90 Tinggi 
3 Siswa 3 80 Tinggi 
4 Siswa 4 85 Tinggi 
5 Siswa 5 65 Sedang 
6 Siswa 6 75 Tinggi 
7 Siswa 7 80 Tinggi 
8 Siswa 8 60 Rendah 
9 Siswa 9 65 Sedang 
10 Siswa 10 65 Sedang 
11 Siswa 11 45 Rendah 
12 Siswa 12 55 Rendah 
13 Siswa 13 85 Tinggi 
14 Siswa 14 65 Sedang 
15 Siswa 15 55 Rendah 
16 Siswa 16 70 Sedang 
17 Siswa 17 85 Tinggi 
18 Siswa 18 65 Sedang 
19 Siswa 19 80 Tinggi 
20 Siswa 20 45 Rendah 
21 Siswa 21 80 Tinggi 
22 Siswa 22 75 Sedang 
23 Siswa 23 75 Sedang 
24 Siswa 24 55 Rendah 
25 Siswa 25 85 Tinggi 
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Tabel 4.20 : Kriteria Hasil Belajar Siswa dan Jumlah Siswa 






Tinggi 76-90 10 40% 
Sedang 61-75 8 32% 
Rendah 15-60 7 28% 
 
Histogram hasil belajar siswa pada presentasi di atas adalah 
sebagai berikut : 
 
Diagram 4.3 Histogram Hasil Belajar Siswa 
 
 
Perbandingan antara Tes Kemampuan Awal (TKA) dan Tes 
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Tabel 4.21 : Perbandingan Tes Kemampuan Awal dan Tes 
Evaluasi  
Tes Kemampuan Awal Tes Evaluasi 
a. Nilai tertinggi (MAX) = 
85 
b. Nilai Terendah (MIN) = 
25 
c. Rata-rata (MEAN) = 
46,6 
d. Standar Deviasi (SD) = 
14,84 
a. Nilai tertinggi (MAX) = 
90 
b. NIlai Terendah (MIN) = 
45 
c. Rata-rata (MEAN) = 
69,44 
d. Standar Deviasi (SD) = 
12,94 
 
Untuk  menguji signifikansi kedua data tersebut menggunakan uji-t 
1) 𝑛1 = 25 
2) 𝑛2 = 25 
3) 𝑆1 = 14,84 
4) 𝑆2 = 12,94 
5) 𝑥 1 = 69,44  





 𝑛1−1 + 𝑛2−1 
 
𝑆2 =
 24  14,84 2+ 24  12,94 2
48
  
𝑆2 = 193,8346  
8) 𝑆 =  193,8346 


















= 8,92  
10) Untuk 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡0,05 = 1,71 
11)  𝑡𝐻 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Maka kedua data tersebut signifikansi dimana tidak ada perbedaan 
nyata antara soal Tes Kemampuan Awal (TKA) dan Tes Evaluasi 




4. Penghargaan Kelompok 
Setelah semua kegiatan penelitian dilakukan, peneliti memberikan 
penghargaan kepada masing-masing kelompok yang dapat dilihat dari 
















tes kemampuan awal Tes Evaluasi
rata-rata
standar deviasi
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Tabel 4.22 Peningkatan Kelompok 1 
No. Absen Peningkatan 
1 2 3 
5 5 30 5 
8 5 30 5 
11 5 30 5 
17 5 30 30 
24 30 30 5 
Skor total 60 150 50 
Rata-Rata 12 30 10 
Penghargaan tim Great Team 
 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
12+30+10
3
= 17,33  
Tabel 4.23 Peningkatan Kelompok 2 
No. Absen Peningkatan 
1 2 3 
4 5 30 5 
10 5 30 5 
12 5 30 5 
16 30 30 10 
23 5 10 5 
Skor total 50 130 30 
Rata-Rata 10 26 6 
Penghargaan tim Good Team 
 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
10+26+6
3
= 14,00  
 
Tabel 4.24 Peningkatan Kelompok 3 
No. Absen Peningkatan 
1 2 3 
7 5 30 5 
13 30 30 5 
14 30 30 5 
19 20 30 5 
22 5 30 5 
Skor total 90 150 25 
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Rata-Rata 18 30 5 
Penghargaan tim Great Team 
 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
18+30+5
3
= 17,67  
 
Tabel 4.25 Peningkatan Kelompok 4 
No. Absen Peningkatan 
1 2 3 
6 30 30 5 
9 5 30 5 
18 30 30 5 
20 5 30 5 
21 10 30 5 
Skor total 80 150 25 
Rata-Rata 16 30 5 
Penghargaan tim Good Team 
 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
16+30+15
3
= 10,20  
 
Tabel 4.26 Peningkatan Kelompok 5 
No. Absen Peningkatan 
1 2 3 
1 5 5 5 
2 5 5 5 
3 5 30 30 
15 5 30 5 
25 5 30 5 
Skor total 25 100 50 
Rata-Rata 5 20 10 
Penghargaan tim Good Team 
 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
5+20+30
3
= 11,67  
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Dengan demikian dapat diperoleh penghargaan kelompok sebagai 
berikut : 
Tabel 4.27 Penghargaan Kelompok 
Kelompok Skor Peringkat Penghargaan 
1 17,33 II Great Team 
2 14,00 III Good Team 
3 17,67 I Great Team 
4 10,20 V Good Team 
5 11,67 IV Good Team 
 
5. Korelasi antara Keterlibatan dan Hasil Belajar 
Analisis korelasi keaktifan ini hanya digunakan untuk melihat 
hubungan antara keterlibatan dan hasil belajar siswa. Sebelum 
dilakukan uji korelasi, keterlibatan dan Tes Evaluasi (TE), terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov yang terdapat pada Lampiran C9 dengan hasil 
keterlibatan dan Tes Evaluasi (TE) berdistribusi normal. Setelah itu, 
dilakukan uji korelasi dengan melihat Tabel 4.13 dan Tabel 4.16. 
Dimana ditentukan kriteria tinggi (T) dengan skor 3, sedang (S) 
dengan skor 2 dan rendah (R) dengan skor 1, maka diperoleh data 
sebagai berikut: 






1 Siswa 1 1 1 0 
2 Siswa 2 1 3 4 
3 Siswa 3 1 3 4 
4 Siswa 4 2 3 1 
5 Siswa 5 3 2 1 
6 Siswa 6 3 3 0 
7 Siswa 7 1 3 4 
8 Siswa 8 3 1 4 
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9 Siswa 9 3 2 1 
10 Siswa 10 2 2 0 
11 Siswa 11 3 1 4 
12 Siswa 12 2 1 1 
13 Siswa 13 1 3 4 
14 Siswa 14 1 2 1 
15 Siswa 15 1 1 0 
16 Siswa 16 2 2 0 
17 Siswa 17 3 3 0 
18 Siswa 18 3 2 1 
19 Siswa 19 1 3 4 
20 Siswa 20 3 1 4 
21 Siswa 21 3 3 0 
22 Siswa 22 1 2 1 
23 Siswa 23 2 2 0 
24 Siswa 24 3 1 4 





Dengan menggunakan korelasi jenjang, maka dapat diperoleh 
koefisisen korelasi sebagai berikut:  













Nilai rs table pada 𝛼 = 0,05 dengan 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 = 23 adalah 0,415. 
Ternyata r s hitung lebih besar dari rs table yaitu 0,53 > 0,415 maka dapat 




Wawancara dilakukan pada tiga siswa yang keterlibatan dan hasil 
belajarnya diskonkordan (bertentangan) yaitu : 
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a. Siswa a merupakan siswa yang keterlibatannya rendah tetapi hasil 
belajarnya tinggi.  
b. Siswa b merupakan siswa yang keterlibatannya tinggi tetapi hasil 
belajarnya rendah.  
c. Siswa c merupakan siswa yang keterlibatannya tinggi tetapi hasil 
belajarnya sedang.  
d. Siswa d merupakansiswa yang keterlibatannya sedang tetapi hasil 
belajarnya tinggi.  
 
Analisis keempat siswa tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Pendapat siswa tentang pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) 
1. Siswa a 
 
P : “Tentang pembelajaran yang kemarin, gimana perasaanmu gimana? Pembelajaran sama yang 
aku ajarkan kemarin?.” 
Sa : “Kemarin tu yang agak rumit tu, kalau di suruh mencari sudut itu agak rumit.” 
 
2. Siswa b 
 
P : “Tentang pembelajaran yang kemarin itu menurutmu bagaimana?” 
Sb : “Asyik.” 
P : “Asyiknya dimana?” 
Sb : “Bisa bercanda.” 
 
3. Siswa c 
 
P : “Untuk pembelajaran yang kemarin itu bagaimana? Senang? Perasaannnya gimana?” 
Sc: “Bingung!” 
P : “Bingung? Itu bingungnya gimana?” 
Sc : “Menghitungnya tapi senang.” 
 
 
4. Siswa d 




P : “Tentang pembelajaran yang kemarin itu menurutmu bagaimana?” 
Sd : “Susah susah gampang.” 
P : “Susah susah gampangnya tu bagaimana? Susahnya dimana? Gampangnya dimana?” 
Sd : “Kalau gampangnya tu, emang di awalnya emang gampang. Kalau pertamanya. Kalau 
terakhirnya agak susah dan pake  mikir. Mikirnya  terlalu ribet.” 
 
Pendapat keempat siswa tersebut tentang model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 
beragam, karena mereka lebih terfokus dengan materi yang 
diajarkan atau salah mengartikan maksud pertanyaan dari peneliti. 
 
b. Kemampuan mengerjakan tes evaluasi. 
1. Siswa a 
 
P : “Oh gitu, Kalau ulangannya yang kemarin, tes akhirnya itu gimana, soalnya sulit gak?” 
Sa : “Sebenarnya itu kalau aku ngerjain tu gampang tapi kok hasil akhirnya itu jadi jelek banget.” 
P : “Tapi kayaknya kamu nilainya paling tinggi di sini. Itu apakah kamu sebelumnya belajar di 
rumah atau gimana?” 
Sa : “Aku biasanya kalau belajar, aku biasanya dibimbing sama kakakku. Jadi saat SD itu kan 
aku sering maennya sama kakakku, jadi pas kecil tu jarang maen sama orang-orang sama teman-
teman saya biasanya maen sama kakakku sama adek-adekku biasanya.” 
P : “Hmm, berarti untuk ulangan kemarin kamu udah persiapan ya, persiapannya berapa hari 
tu?” 
Sa : “Saya satu minggu sebelum UN/ ujian.” 
 
2. Siswa b 
 
P : “Menurutmu ulangan yang terakhir kemarin itu gimana?” 
Sb : “Ya lumayan susah.” 
P : “Coba aku lihat nilaimu dulu, “ 
Sb : “Jelek.” 
P : “Ya,begitulah. Menurutmu soal yang paling sulit itu yang mana?” 
Sb : “Semuanya sulit.” 
P : “Menggambar sudut itu kamu juga gak bisa?” 
Sb : “Agak bisa.” 
P : “Kalau untuk soal yang terakhir itu tentang dua garis sejajar dipotong oleh garis yang lain itu 
kamu bisa mengerjakan?” 
Sb : “Nggak bisa.” 
 
3. Siswa c 
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P : “Tentang ulangan yang kemarin itu bagaimana? Menurutmu itu susah?” 
Sc : “Hmm, susah.” 
P : “Susahnya dimana?” 
Sc : “Gak bisamenghitungnya? Bingung.” 
P : “Itu yang garisnya atau sudutnya?” 
Sc : “Garisnya. Gambar garisnya.” 
P : “Tapi yang gambar sudut itu kamu bisakan?” 
Sc : “Bisa.” 
P : “Soal yang terakhir itu? Gimana itu? Tentang dua garis dipotong oleh garis lain?” 
Sc : “Itu agak dong (ngerti) agak nggak.” 
 
4. Siswa d 
 
P : “Tentang ulangan yang terakhir itu kemarin , menurutmu gimana?” 
Sd : “Susah banged.” 
P : “Tapi kayaknya kamu bisa itu ngerjain. Kalau nomor 1 itu bisa ngerjain itu kamu dapat 100. 
Kenapa nomor 1 itu gak kamu kerjain kan itu cuma memberi nama sudut kan itu.” 
Sd : “Lupa” 
 
Pendapat dari keempat siswa tentang Tes Evaluasi (TE) adalah 
mengalami kesulitan tetapi dapat mengerjakan soal Tes Evaluasi 
(TE). Namun siswa mengalami kesulitan di soal aplikasi yang 
melibatkan dua garis yang dipotong oleh garis lain. 
 
c. Keaktifan kelompok selama pembelajaran dan faktor lain yang 
mempengaruhi hasil belajar. 
 
1. Siswa a 
Siswa a sebenarnya sering tidak masuk karena alasan sakit 
tetapi sebenarnya kemampuannya bisa dikatakan di atas teman-
temannya karena dia meraih nilai tertinggi pada Tes Evaluasi 
(TE). Berikut kutipan wawancaranya. 
P : “Menurutmu pembelajaran yang kemarin itu membantu atau nggak?” 
Sa : “Ya membantu, tetapi biasanya diskusi tu lebih banyak yang rame gak banyak yang mau 
berpikir, yang berpikir cuma satu orang atau dua orang gak semuanya itu berpikir.” 
P : “Kalau di kelompokmu gimana?apakah semuanya ikut berpikir atau Cuma satu dua orang 
tok?” 
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Sa : “Tempatku paling itu yang berpikir paling Cuma tiga orang yang lainnya Cuma ngobrol 
sendiri.” 
 
2. Siswa b 
Saat diskusi siswa b terlihat kurang aktif dan kurang 
antusias terhadap pelajaran, tetapi sebenarnya dengan sedikit 
bimbingan bisa menangkap pelajaran dengan baik. Ternyata 
siswa b ini memang malas terbukti dengan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti, siswa b tidak pernah belajar di rumah. 
Berikut cuplikan wawancaranya. 
P : “Biasanya kamu kalau di rumah belajar sama siapa?” 
Sb : “Gak pernah.” 
P : “Gak pernah belajar?” 
Sb : “Gak pernah.” 
P : “Kamu selama berkelompok ikut berdiskusi?” 
Sb : “Ikut.” 
P : “Biasanya kamu berdiskusi tentang apa?” 
Sb : “Sudut-sudut.” 
P : “Maksudnya tentang materinya atau tentang soalnya?” 
Sb : “Soalnya.” 
 
3. Siswa c 
Siswa c sebenarnya salah satu siswa yang aktif di kelas 
termasuk bertanya kepada peneliti ketika mengalami kesulitan. 
Tetapi ketika Tes Evaluasi siswa c mengalami kesulitan 
sehingga nilainya tidak maksimal. Berikut cuplikan 
wawancaranya. 
P : “Biasanya kamu diskusi sama temanmu?” 
Sc : “Biasanya sama teman.” 
P : “Kemarin aku suruh berdiskusi dengan teman, itu proses diskusinya bagaimana? Apakah 
semuanya dalam kelompok itu ikut bekerja?” 
Sc : “Nggak semuanya, ada yang lari ke sana ke sini.” 
 
4. Siswa d 
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Siswa d merupakan termasuk salah satu siswa yang cerdas 
tetapi ketika berada di dalam kelompok, siswa d bersikap 
seolah-olah acuh tak acuh terhadap temannya. Terlihat bahwa 
dalam kelompok ini tidak solid, siswa yang kurang/ lambat 
menangkap pelajaran enggan bergabung untuk berdiskusi. 
Berikut cuplikan wawancaranya. 
P : “Selama proses diskusi itu kemarin bagaimana? Apakah setiap orang punya bagian sendiri 
atau?” 
Sd : “Gak yang kerja Cuma aku doing sama Dayu dengan Lanca tiga orang.” 
P : “Itu teman-temanmu yang dua orang itu gimana?” 
Sd : “Tak biarin.” 
P : “Itu gak kamu ajak atau emang?” 
Sd : “Tak ajak tapi merekanya gak mau.” 
 
 
Peneliti mengambil kesimpulan dari wawancara di atas bahwa 
siswa merasa senang tetapi ada sebagian siswa juga yang ternyata 
bingung. Ini dapat dimaklumi karena bagi mereka model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) baru pertama kali mereka rasakan. Itu juga berakibat pada 
saat diskusi kelompok, dimana masih ada keengganan untuk saling 
membantu temannya. Dari segi Tes Evaluasi (TE) siswa bisa 
dikatakan bisa mengerjakan biarpun tidak mendapatkan nilai 
sempurna serta faktor yang mempengaruhi juga bukan karena 
model pembelajaran yang sedang diterapkan tetapi juga cara 
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D. Kelemahan Penelitian 
1. Suara peneliti yang tergolong kecil mengakibatkan susah untuk 
mengontrol seluruh siswa. 
2. Terdapat beberapa siswa yang tergolong cerdas di kelas tersebut tetapi 
tidak mencoba membantu temannya dengan alasan takut kalau 
kerjaannya salah. Begitupun sebaliknya siswa yang kurang dalam 
pelajaran enggan bertanya pada yang lebih bisa. 
3. Waktu yang diberikan selama 7 pertemuan dirasa membosankan untuk 
anggota kelompok yang itu-itu saja sehingga siswa pada beberapa 
pertemuan terakhir terlihat tidak lagi terlalu antusias dengan metode 
yang diajarkan. 
4. Adanya pembatasan observer dalam penelitian ini dikarenakan ruang 
kelas tidak memungkinkan untuk diamati oleh banyak observer. 
Sehingga pengamatan keterlibatan tidak memungkinkan diamati secara 
individu, hanya dapat diamati secara kelompok. 
5. Kualitas keterlaksanaan RPP tidak dilihat. Peneliti hanya melihat dari 
data yang dikumpulkan oleh para observer. 
6. Keterlibatan siswa tidak dilihat secara individu tetapi dilihat secara 
berkelompok sehingga memungkinkan ada siswa yang tersamarkan 
keaktifannya. Oleh karena itu, data yang dikorelasikan pun bukan skor 
keterlibatan melainkan kriteria dari keterlibatan. 







Berdasarkan penelitian pada siswa-siswi kelas VIIB semester genap 
tahun ajaran 2012/2013 di SMP Kanisius Kalasan dan berdasarkan analisis 
serta pembahasan data yang diperoleh, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Penelitian model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) pada pokok bahasan Garis dan Sudut telah dan 
terlaksana dengan baik dengan total keterlaksanaan sebesar 93,5 %. 
2. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) adalah cukup. Hal ini tampak pada kriteria 
tinggi (T) 40%, sedang (S) 20% dan rendah (R) 40%. Keterlibatan siswa 
pada penelitian ini meliputi  siswa mengajukan pertanyaan baik itu kepada 
anggota kelompok, siswa mengajukan pada peneliti selaku 
guru/pembimbing, siswa menjawab pertanyaan dari suatu permasalahan 
yang dialami sesama siswa baik dalam satu kelompok atau lain kelompok 
mengenai materi pelajaran, siswa bersedia untuk bekerjasama dan bertukar 
pikiran dalam menyelesaikan permasalahan dengan anggota kelompoknya, 
siswa menanggapi pendapat teman dalam memahami materi maupun 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
114 
 
dalam menyelesaikan soal dalam diskusi, siswa mampu memberikan 
tanggapan tentang pendapat yang diajukan oleh teman lain dalam 
menyelesaikan/memecahkan persoalan, siswa membantu teman yang 
mengalami kesulitan, baik dalam memahami materi, soal maupun cara 
penyelesaian soal. 
3. Hasil belajar dalam model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) menurun. Hal ini terlihat pada nilai rata-
rata Tes Kemampuan Awal (TKA) sebesar 49,6% dan Tes Evaluasi (TE) 
sebesar 69,4% sehingga terjadi kenaikan sebesar 19,8%.  
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti agar penelitian 
mendatang lebih baik adalah sebagai berikut : 
1. Observasi lapangan sebaiknya dilakukan sebanyak mungkin supaya 
hasilnya menjadi lebih akurat sehingga dalam pembuatan instrument 
menjadi lebih terarah. 
2. Bila melakukan penelitian dengan jangka waktu yang lebih lama, melebihi 
empat kali pertemuan sebaiknya dilakukan rotasi agar anggota 
kelompoknya tidak merasa bosan dengan kelompoknya dan menghindari 
ketidakcocokan antar siswa yang mungkin saja terjadi. 
3. Para observer yang ikut dalam pengambilan data sebaiknya  dilatih 
terlebih dahulu dan jika memungkinkan diikutkan dalam observasi supaya 
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pada saat pengambilan data observer sudah punya bayangan akan kondisi 
kelas sekaligus juga agar observer tidak kebingungan dalam mengisi 
lembar observasi maupun memegang kendali pada beberapa kelompok. 
4. Penelitian berikutnya juga bisa mengembangkan atau menggabungkan 
model pembelajaran lain yang lebih kreatif dan inovatif sehingga 
memperluas pengetahuan tentang model pembelajaran yang berkaitan 
dengan keterlibatan dan hasil belajar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMP Kanisius Kalasan 
Kelas  
Semester 
: VII  
: 2 (dua) 
Mata Pelajaran    
Jumlah Pertemuan                  
: Matematika 
: 4 Pertemuan 
 
A. StandarKompetensi  
 
 
B. Kompetensi Dasar 
: Geometri 
5. Memahami hubungan garis dengan garis, garis dengan 
sudut, sudut dengan sudut, serta menentukan ukurannya  
: 5.1. Menentukan hubungan antara dua garis, serta besar dan 
jenis sudut  
 
C. Indikator : 5.1.1. Mendeskripsikan sudut 
  5.1.2. Menjelaskan tentang satuan sudut 
  5.1.3. Membagi dan melukis sudut 
  5.1.4. Menjelaskan tentang garis dan kedudukannya 
 
D.   Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah berdiskusi tentang mendeskripsikan sudut ,  siswa dapat menjelaskan 
pengertian sudut. 
2. Setelah berdiskusi tentang satuan sudut yang sering digunakan,  siswa dapat 
mengenal satuan sudut yang sering digunakan. 
3. Setelah melakukan pengukuran sudut dengan menggunakan busur derajat, siswa 
memiliki kemampuan untuk mengukur besar sudut dengan menggunakan busur 
derajat. 
4. Setelah mendiskusikan  jenis-jenis sudut dan menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan kedudukan garis dan besar sudut, siswa memiliki kemampuan 
untuk menjelaskan perbedaan jenis sudut siku, lancip, dan tumpul. 
 
E. Materi Ajar 
1. Fakta 
Mengenali dan menjelaskan pengertian sudut, satuan sudut.  
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   Titik, Garis Lurus, Sinar, dan Ruas Garis 
a. Titik 
Titik ditunjukkan dengan noktah atau silang. Noktah dan silang itu dinamakan 
gambar titik. 
 
b. Garis Lurus 
Aksioma: 
1. Melalui sebuah titik dapat dibuat banyak garis yang tak terhingga. 
2. Melalui dua buah titik berlainan dapat dibuat tepat satu garis. 
 
Garis lurus (disingkat “garis”) tidak memiliki batas, baik ke kiri maupun 




Jika pada sebuah garis diletakkan sebarang titik A, maka garis itu terbagi 
menjadi dua bagian masing-masing dinamakan sinar. Titik A dinamakan 
pangkal. Jadi, sinar memiliki pangkal, tetapi tidak memiliki ujung sehingga 
panjang sinar tak terhingga. 
 
d. Ruas garis 
Jika pada suatu garis diletakkan dua titik A dan B, maka garis itu terbagi 
menjadi tiga bagian yang berpangkal di A, sinar yang berpangkal di B, dan ruas 
garis (segmen) AB yang ditulis . Ruas garis AB adalah bagian garis yang 
memiliki batas A dan B. Kedua batas tersebut masing-masing di sebut ujung 
atau pangkal. Karena ruas garis dibatasi oleh dua titik jung, maka panjangnya 
terbatas. Panjang ruas AB= panjang ruas garis BA, ditulis . 
 





a. Pengertian Sudut 
Sudut terbentuk apabila dua garis saling berpotongan atau  dapat juga dikatakan 
sudut merupakan suatu besaran yang dibangun oleh suatu sinar yang diputar 
dengan perputaran suatu titik tertentu dari posisi awal ke suatu posisi terminal. 
 
 
Kedua sinar dinamakan kaki sudut dan pusat perputaran atau titik pertemuan 
kedua sinar dinamakan titik sudut.  
b. Memberi nama sudut 
Kita dapat mengatakan bahwa sudut adalah daerah yang dibentuk oleh dua buah 
garis atau garis yang bertemu dipangkalnya. Kita dapat menyatakan sudut 
dengan salah satu diantara cara berikut. 








 di baca “ sudut ABC” Atau 
  di baca “sudut CBA” 
Atau 
dibaca “sudut B” 
Atau 
 dibaca “sudut alpha” 
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Besar sudut dinyatakan dalam , menit , dan detik . 
2. Jenis-jenis Sudut 
Jenis-jenis sudut yaitu: 
a. Sudut siku-siku, yaitu sudut yang besarnya 90°. 
b. Sudut lancip, yaitu sudut yang kurang dari 90°. 
c. Sudut tumpul, yaitu sudut yang besarnya antara 90° dan 180°. 
d. Sudut lurus, yaitu sudut yang besarnya 180°. 
e. Sudut refleks, yaitu sudut yang besarnya antara 180° dan 360°. 
 
3. Sudut Berpelurus dan Sudut Berpenyiku 
a. Sudut berpelurus 
Dua sudut berpelurus (bersuplemen) jika jumlah sudut tersebut 180° 
 
Sudut a saling berpelurus dengan sudut b, maka a + b = 180°. 
 
b. Sudut berpenyiku 
Dua sudut saling berpenyiku (berkomplemen) jika jumlah kedua sudut 





   
  
 




a. Memahami pengertian titik, garis lurus, sinar, ruas garis. 
b. Memahami pengertian sudut. 
c. Mengenali dan menuliskan satuan sudut.  
d. Memahami pengertian sudut dan menggambar sudut. 
e. Mengenali jenis-jenis sudut. 
f. Mengidentifikasi dan membuat jenis-jenis sudut. 
 
F. Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 
G. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab  
2. Diskusi Kelompok 
3. Penugasan 
 
H. Nilai Kemanusiaan 
1. Mau mendengarkan orang lain yang mengemukakan pendapat. 
2. Mau bekerjasama. 
 
I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama ( 2 x 40 menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Memberi salam, mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran dan 
presensi. 
b. Guru mengingatkan siswa bahwa bentuk bangun dalam matematika maupun 
dalam kehidupan sehari-hari sangat dipengaruhi oleh besar sudut-sudut pada 
bangun itu. 
c. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan disampaikan adalah tentang garis 
dan sudut. 
 Kompetensi Dasarnya : Menentukan hubungan antara dua garis, serta besar 
   dan jenis sudut. 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa  di bagi ke dalam beberapa kelompok heterogen yang telah ditentukan 
sebelumnya. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang 
b. Guru menjelaskan kepada siswa tentang pengertian titik, garis lurus, ruas ruas 
garis. 
c. Guru menjelaskan pengertian sudut dan menggambarnya di papan tulis. 
d. Guru melakukan meminta siswa berdiskusi dalam kelompokny. 
e. Siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal dari LKS yang telah di bagikan dan 
mendiskusikannya dalam kelompoknya masing-masing. 
f. Guru bersama siswa membahas soal yang telah dikerjakan siswa. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman. 
b. Perwakilan kelompok maju mempresentasikan hasil diskusinya. 
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c. Guru memberikan tugas (PR) dari LKS. 
 
Pertemuan kedua ( 2 x 40 menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Memberi salam, mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran dan 
presensi. 
b. Guru dan siswa membahas PR. 
c. Guru mengingatkan siswa bahwa bentuk bangun dalam matematika maupun 
dalam kehidupan sehari-hari sangat dipengaruhi oleh besar sudut-sudut pada 
bangun itu. 
d. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari adalah tentang sudut. 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa diminta kembali ke kelompok yang telah dibuat sebelumnya. 
b. Guru menjelaskan tingkatan satuan sudut. 
  1 = 60’     1’  = 1
60





  1’ = 60”     1”  = 1'
60
  = 3600” 
c. Guru memberi contoh soal cara menyelesaikan tingkat satuan sudut. 
d. Siswa diminta mengerjakan soal-soal yang ada di LKS dalam kelompoknya 
masing-masing. 
e. Guru dan siswa membahas soal yang telah dikerjakan siswa  
3. Kegiatan Penutup 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman. 
b. Perwakilan kelompok maju untuk mempresentasikan pekerjaan kelompoknya. 
c. Guru memberikan kuis individu. 
 
J.  Aksi 
Setelah mengikuti proses pembelajaran setiap siswa dapat menghasilkan perubahan 
semangat belajar menjadi lebih. 
 
K.  Kecakapan Hidup 
1. Keberanian mengemukakan pendapat 
2. Menumbuhkan rasa tanggung jawab 
3. Kesadaran akan eksistensi diri 
4. Kesadaran akan potensi diri 
5. Berpikir rasional. 
6. Memahami diri sendiri. 
7. Percaya diri. 
8. Bertanggung jawab, jujur , kerja keras dan disiplin. 
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M. Sumber Belajar, Media, Alat/Bahan :   
1. Sumber belajar  : 
a. Budhi, wono setya.2006. Matematika Jilid 1B untuk SMP Kelas VII 
Semester 2. Jakarta: Erlangga. 
b. Tamponas, Husein. 2007. Matematika Plus 1B SMP Kelas VII Semester 
II. Bogor:Yudhistira. 
 
2. Alat/Bahan  : 
Pertemuan ke Alat/Bahan Keterangan 
1 LKS, Penggaris, Busur derajat  
2 LKS, Penggaris, Busur derajat  
 
N. Penilaian Hasil Belajar  : tes lisan dan tes tulis  











































10°18 = ⋯ ° …′ … ′′  
2. Diketahui penyiku ∠𝐵 sama dengan 
65°. Tentukanlah pelurus ∠𝐵! 
 
     
 Kunci jawaban  :  
1. 10°18 = 10° + 0,18 
= 10° +  0,18 × 60′   
= 10° + 10,8′   
= 10° + 10′ + 0,8′   
= 10 + 10′ +  0,8 × 60′′    
= 10° + 10′ + 48′′   
= 10°10′48′′  
2. 90° − 65° = 25° 
= 180° − 25° = 155°  
 
 Pedoman Penilaian 
1. Untuk nomor 1 masing-masing langkah memiliki nilai 10 dengan nilai maksimal 70. 
2. Untuk nomor 2 masing-masing langkah memiliki nilai 15 dengan nilai maksimal 30  
3. Nilai maksimal = 100 
 




 Yogyakarta,   Februari 2013 
Mengetahui 















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMP Kanisius Kalasan 
Kelas  
Semester 
: VII  
: 2 (dua) 
Mata Pelajaran    
Jumlah Pertemuan                  
: Matematika 
: 2 Pertemuan 
 
A. StandarKompetensi  
 
 
B. Kompetensi Dasar 
: Geometri 
5. Memahami hubungan garis dengan garis, garis dengan 
sudut, sudut dengan sudut, serta menentukan ukurannya  
: 5.3. Membagi 
C. Indikator : 5.2.1. Membagi sudut menjadi dua bagian sama besar  
i. Melukis sudut istimewa menggunakan perangkat 
segitiga. 
 
D.   Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melukis sudut dengan menggunakan penggaris dan busur derajat, siswa dapat 
menduplikasikan sudut sudut tersebut dengan menggunakan jangka. 
2. Setelah menggunakan jangka dan penggaris untuk melukis sudut, siswa dapat 
membagi sudut tersebut menjadi dua bagian sama besar menggunakan busur dan 
jangka. 
3. Setelah menggunakan jangka dan penggaris untuk melukis sudut-sudut istimewa, 
siswa dapat menggambar sudut –sudut istimewa menggunakan perangkat segitiga. 
 
E. Materi Ajar 
 
1. Fakta 
Mengenali kedudukan garis dan macam-macam sudut.  
2. Konsep 
Melukis Sudut 
a. Melukis sudut yang besarnya sama dengan sudut yang diketahui dengan 
menggunakan penggaris dan busur derajat. 
b. Membagi sudut menjadi dua bagian sama besar dengan menggunakan busur 
dan jangka. 
c. Melukis sudut-sudut istimewa dengan menggunkan perangkat segitiga. 
 
LAMPIRAN A.2 




a. Melukis sudut dengan menggunakan penggaris dan busur derajat.  
b. Membagi sudut menjadi dua bagian sama besar dengan menggunakan busur dan 
jangka. 
c. Melukis sudut-sudut istimewa menggunakan busur dan penggaris  
d. Melukis sudut-sudut istimewa menggunakan perangkat segitiga. 
 
F. Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 
G. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab  
2. Diskusi Kelompok 
3. Penugasan 
H. Nilai Kemanusiaan 
1. Mau mendengarkan orang lain yang mengemukakan pendapat. 
2. Mau bekerjasama. 
 
I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama ( 2 x 40 menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Memberi salam, mengecek kesiapan peserta didik untuk mengikuti 
pembelajaran dan presensi. 
b. Guru dan siswa membahas PR. 
c. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan disampaikan adalah membagi 
sudut menjadi dua bagian sama besar. 
      
 Kompetensi dasar : melukis sudut. 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa di minta kembali ke kelompok yang telah dibuat sebelumnya. 
b. Guru membimbing peserta didik untuk melukis sudut dengan menggunakan 
penggaris dan busur derajat. 
c. Guru menjelaskan langkah-langkah membagi sudut menjadi dua bagian sama 
besar seperti contoh pada LKS 2, siswa langsung menirukan menduplikasikan 
sudut dan membagi sudut menjadi dua bagian sama besar dengan bimbingan 
guru. 
Langkah-langkah 
1) Lukislah lingkaran L1 yang berpusat di A dengan jari-jari secukupnya 
sehingga memotong kaki sudut A di 1 dan 2. 
2) Lukislah lingkaran L2 yang berpusat di titik 1 dan lingkaran L3 yang 
berpusat di titik 2 masing-masing dengan jari-jari secukupnya sehingga 
kedua lingkaran ini berpotongan di satu titik, misalnya titik 3. 
3) Hubungkan titik A dan titik 3, maka sudut tersebut terbagi dua sama besar. 
 
 




Bagilah ∠𝑨 = 𝟏𝟎𝟎° menjadi dua sama besar dengan menggunakan 
jangka! 
 
d. Siswa diminta untuk berdiskusi dan mengerjakan soal yang ada di dalam LKS 
2. 
e. Guru meminta perwakilan kelompok untuk membahas soal yang telah 
dikerjakan dalam diskusi. 
 
3. Kegiatan penutup 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman. 
b. Guru memberikan tugas (PR) dari LKS. 
Pertemuan kedua ( 2 x 40 menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Memberi salam, mengecek kesiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
dan presensi. 
b. Guru dan siswa membahas PR. 
c. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan disampaikan adalah tentang 
melukis sudut-sudut istimewa menggunakan perangkat segitiga.. 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa di minta kembali ke kelompok yang telah dibuat sebelumnya. 
b. Guru menjelaskan langkah-langkah melukis sudut 60° dan 90° seperti contoh pada 
LKS 2, dan siswa langsung melukis sudut-sudut tersebut dengan bimbingan guru. 
 
Melukis Sudut istimewa Menggunakan Perangkat Segitiga Gambar 
Perangkat segitiga gambar terdiri dari dua segitiga siku-siku, berbentuk 
segitiga siku-siku sama kaki, dan segitiga siku-siku dengan sudut 60° dan 30°. 
1) Melukis sudut 90° 
 




2) Melukis 30°, 60°, dan 120° 
 
 
c. Siswa diminta untuk berdiskusi dan mengerjakan soal yang ada di dalam LKS 2. 
d. Guru meminta perwakilan kelompok untuk membahas soal yang telah dikerjakan 
dalam diskusi.  
3. Kegiatan Penutup 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman. 
b. Guru memberikan mengadakan kuis individu. 
 
J.  Aksi  
Setelah mengikuti proses pembelajaran setiap peserta didik dapat menghasilkan 
perubahan semangat belajar menjadi lebih. 
 
K.  Kecakapan Hidup 
1. Keberanian mengemukakan pendapat 
2. Menumbuhkan rasa tanggung jawab 
3. Kesadaran akan eksistensi diri 
4. Kesadaran akan potensi diri 
5. Berpikir rasional. 
6. Memahami diri sendiri. 
7. Percaya diri. 
8. Bertanggung jawab, jujur , kerja keras dan disiplin. 
9. Menghargai dan menilai diri. 
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L. Sumber Belajar, Media, Alat/Bahan :   
1. Sumber belajar  : 
a. Budhi, wono setya.2006. Matematika Jilid 1B untuk SMP Kelas VII Semester 
2. Jakarta: Erlangga. 
b. Tamponas, Husein. 2007. Matematika Plus 1B SMP Kelas VII Semester II. 
Bogor:Yudhistira. 
2. Alat/Bahan  : 
Pertemuan ke Alat/Bahan Keterangan 
1 LKS, Penggaris, Jangka  
2 LKS, Penggaris, Jangka  
M. Penilaian Hasil Belajar  : tes lisan dan tes tulis  














































Bagilah sudut berikut menjadi 










    
  
 Pedoman Penilaian 
1. Guru melihat aktivitas sesuai dengan materi yang telah diajarkan       
2. Jumlah skor maksimal  = 100  
3. Nilai maksimal = 100 
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Mengetahui       Yogyakarta,   Februari 2013 
















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMP Kanisius Kalasan 
Kelas  
Semester 
: VII  
: 2 (dua) 
Mata Pelajaran    
Jumlah Pertemuan                  
: Matematika 
: 1 Pertemuan 
 
A. StandarKompetensi  
 
 
B. Kompetensi Dasar 
: Geometri 
5. Memahami hubungan garis dengan garis, garis dengan sudut, 
sudut dengan sudut, serta menentukan ukurannya  
: 5.1. Menentukan hubungan antara dua garis serta besar dan jenis 
sudut 
 
C. Indikator : 5.2.1. Menggambar garis sejajar menggunakan perangkat segitiga 
i. Membagi garis n menjadi sama panjang 
ii. Menjelaskan tentang kedudukan dua garis 
 
D.   Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menggambar garis sejajar menggunakan perangkat segitiga  
2. Siswa dapat membagi garis n menjadi sama panjang. 
3. Siswa dapat menjelaskan tentang kedudukan dua garis. 
 
E. Materi Ajar 
 1. Konsep 
Menggambar Garis Sejajar 
Kita akan menggambar garis-garis sejajar dengan menggunakan perangkat segitiga. 
 
LAMPIRAN A.3 
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Membagi Garis n Menjadi Sama Panjang 
Kita dapat membagi sebuah ruas garis menjadi n bagian yang sama dengan 
menggunakan perangkat segitiga dan jangka. 
 
Contoh: 
Bagilah ruas garis AB menjadi 5 bagian yang sama, tempuhlah langkah-langkah 
sebagai berikut. 
a. Gambarlah ruas garis AB 
b. Tarik garis g sembarang asal tidak berhimpit dengan ruas garis AB dan titik A. 
c. Jangkakan mulai dari titik A dengan jarak tertentu yang tetap sebanyak 5 kali 
dengan jarak atau panjang yang sama, katakan saja titik-titik potongnya adalah 
P,Q, R, S dan T. 
d. Hubungkan titik T dengan titik B. 
e. Tarik garis sejajar dengan TB mulai dari titik S, R, Q, dan P sehingga memotong 
garis AB di titik F, E,D, dan C, sehingga sama panjang, yaitu 
AC=CD=DE=EF=FB. 
 
Kedudukan dua garis 
Dua buah garis dikatakan: 
a. Berimpit, jika kedua garis itu memiliki dua buah titik persekutuan. Dengan 
sendirinya kedua garis itu memiliki semua titik persekutuan. 
b. Berpotongan, jika kedua garis itu memiliki satu titik persekutuan. Titik itu 
dinamakan titik potong. 
c. Sejajar, jika kedua garis itu terletak pada satu bidang, tetapi tidak memiliki titik 
persekutuan. 
d. Bersilangan, jika melalui kedua garis itu tak dapat dibuat satu bidang atau mereka 
tak bersama-sama terletak dalam satu bidang. 
 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
135 
 




a. Garis-garis yang sejajar. 
b. Garis-garis yang berpotongan dengan AC. 
 
2. Prosedur 
1. Menggambar garis sejajar menggunakan perangkat segitiga 
2. Membagi garis n menjadi sama panjang. 
3. Menjelaskan tentang kedudukan dua garis. 
H. Alokasi Waktu : 1 x 40 menit 
I. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab  
2. Penugasan 
3. Belajar Kelompok 
 
H. Nilai Kemanusiaan 
1. Mau mendengarkan orang lain yang mengemukakan pendapat. 
2. Mau bekerjasama. 
 
I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama ( 2 x 40 menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Memberi salam, mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran dan 
presensi. 
b. Guru dan siswa membahas PR. 
c. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan disampaikan adalah tentang garis-
garis sejajar. 
Kompetensi dasar : Menentukan hubungan antara dua garis serta besar dan jenis 
sudut. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan sifat-sifat garis sejajar. 
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b. Siswa melakukan kegiatan, membuktikan jika salah satu garis sejajar dipotong 
garis lain, maka garis kedua juga dipotong garis lain tersebut. 
c. Guru menjelaskan pengertian sudut-sudut sehadap, dalam berseberangan, sudut 
luar ber-seberangan, sudut dalam sepihak, dan sudut luar sepihak. 
d. Siswa menyebutkan sudut-sudut sehadap, dalam berseberangan, sudut luar 
bersebe-rangan, sudut dalam sepihak, dan sudut luar sepihak dari gambar dua 
garis sejajar dipotong garis lain.  
e. Siswa diminta untuk mengerjakan soal dari LKS Wajar, kegiatan kompetensi 
siswa halaman 24 nomor 1 dan 2. 
f. Guru bersama siswa membahas soal yang telah dikerjakan siswa. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman. 
b. Siswa dan guru melakukan refleksi. 
c. Guru memberikan tugas (PR) dari LKS. 
 
Pertemuan kedua ( 2 x 40 menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Memberi salam, mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran dan 
presensi. 
b. Guru dan siswa membahas PR. 
c. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan disampaikan adalah tentang 
hubungan sudut-sudut dua garis sejajar (sudut sehadap).  
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa di minta kembali ke kelompok yang telah dibuat sebelumnya. 
b. Guru membimbing siswa  untuk melukis garis sejajar menggunakan perangkat 
segitiga. 
c. Guru menjelaskan langkah-langkah membagi garis menjadi n sama panjang. 
d. Guru meminta siswa mendiskusikan tentang kedudukan dua garis. 
e. Guru meminta siswa mendiskusikan tentang garis tegak lurus, vertikal dan 
horizontal 
f. Guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan yang ada di LKS 3. 
g. Guru meminta perwakilan kelompok untuk membahas soal yang telah 
dikerjakan dalam diskusi. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman. 
b. Guru memberikan tugas (PR) dari LKS. 
 
K.  Aksi 
Setelah mengikuti proses pembelajaran setiap siswa dapat menghasilkan perubahan 
semangat belajar menjadi lebih. 
L.  Kecakapan Hidup 
1. Keberanian mengemukakan pendapat 
2. Menumbuhkan rasa tanggung jawab 
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3. Kesadaran akan eksistensi diri 
4. Kesadaran akan potensi diri 
5. Berpikir rasional. 
6. Memahami diri sendiri. 
7. Percaya diri. 
8. Bertanggung jawab, jujur , kerja keras dan disiplin. 
9. Menghargai dan menilai diri 
 
M. Sumber Belajar, Media, Alat/Bahan :   
3. Sumber belajar  : 
a. Budhi, wono setya.2006. Matematika Jilid 1B untuk SMP Kelas VII Semester 2. 
Jakarta: Erlangga. 
b. Tamponas, Husein. 2007. Matematika Plus 1B SMP Kelas VII Semester II. 
Bogor:Yudhistira. 
 
4. Alat/Bahan  : 
Pertemuan ke Alat/Bahan Keterangan 
1 LKS, Penggaris, Jangka  
2 LKS, Penggaris, Jangka  
 
 
Mengetahui       Yogyakarta,   Februari 2013 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMP Kanisius Kalasan 
Kelas  
Semester 
: VII  
: 2 (dua) 
Mata Pelajaran    
Jumlah Pertemuan                  
: Matematika 
: 2 Pertemuan 
 
A. StandarKompetensi  
 
 
B. Kompetensi Dasar 
: Geometri 
5. Memahami hubungan garis dengan garis, garis dengan sudut, 
sudut dengan sudut, serta menentukan ukurannya  
: 5.2. Memahami sifat-sifat sudut yang terbentuk jika dua garis 
berpotongan atau dua garis sejajar berpotongan dengan garis 
lain  
 
C. Indikator : 5.2.1. Menemukan sifat sudut jika dua garis sejajar dipotong garis 
ketiga (garis lain)  
  5.2.2. Menggunakan sifat-sifat sudut dan garis untuk    
menyelesaikan soal  
 
D.   Tujuan Pembelajaran 
a. Setelah mengidentifikasi kedudukan sudut-sudut yang terjadi jika dua garis dipotong 
garis lain dan mendiskusikan kedudukan dua garis sejajar yang dipotong garis lain 
untuk menemukan sifat-sifat sudut yang terjadi, siswa memiliki kemampuan untuk 
menemukan sifat sudut jika dua garis sejajar dipotong garis ketiga (garis lain). 
b. Setelah menyelesaikan soal dengan menggunakan sifat-sifat sudut yang terjadi jika 
dua garis sejajar dipotong oleh garis lain,  siswa memiliki kemampuan untuk 
menggunakan sifat-sifat sudut dan garis untuk menyelesaikan soal. 
 
E. Materi Ajar 
1. Fakta 
Mengenali kedudukan garis dan macam-macam sudut.  
 
2. Konsep  
Garis-garis Sejajar 
Dua garis dikatakan sejajar apabila kedua garis tersebut terletak pada satu bidang 
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Menentukan sifat sudut jika dua garis sejajar dipotong garis ketiga 
Garis m sejajar dengan garis n dan dipotong oleh garis g dititik A dan B. 
 
1. Pasangan sudut bertolak belakang 
Sudut-sudut yang bertolak belakang sama besar. 
a. ∠𝐴1 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐴3 
b. ∠𝐴2 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐴4 
c. ∠𝐵1 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵3 
d. ∠𝐵2 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵4 
 
2. Pasangan sudut sehadap 
Sudut yang sehadap sama besar 
a. ∠𝐴1 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵1 
b. ∠𝐴2𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵2 
c. ∠𝐴3 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵3 
d. ∠𝐴4 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵4 
 
3. Pasangan sudut dalam berseberangan 
Sudut-sudut dalam berseberangan sama besar. 
a. ∠𝐴3 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵1 
b. ∠𝐴4 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵2 
4. Pasangan sudut luar berseberangan 
Sudut-sudut luar berseberangan sama besar. 
a. ∠𝐴1𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵3 
b. ∠𝐴2 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵4 
5. Pasangan sudut dalam sepihak 
Jumlah sudut dalam sepihak 180° 
a. ∠𝐴3 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵2 
b. ∠𝐴4 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵1 
6. Pasangan sudut luar sepihak 
Jumlah sudut luar sepihak 180° 
a. ∠𝐴1 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵4 
b. ∠𝐴2 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵3 
 




a. Mengenali letak dua garis yang sejajar. 
b. Menentukan sifat sudut jika dua garis sejajar dipotong garis ketiga 
c. Mengidentifikasi kedudukan sudut-sudut yang terjadi jika dua garis dipotong 
garis lain.  
d. Menyelesaikan soal dengan menggunakan sifat-sifat sudut yang terjadi jika dua 
garis sejajar dipotong oleh garis lain. 
 
F. Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 
G. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab  
2. Penugasan 
3. Belajar Kelompok 
 
H. Nilai Kemanusiaan 
1. Mau mendengarkan orang lain yang mengemukakan pendapat. 
2. Mau bekerjasama. 
 
I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama ( 2 x 40 menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Memberi salam, mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran dan 
presensi. 
b. Guru dan siswa membahas PR. 
c. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan disampaikan adalah tentang garis-
garis sejajar. 
Kompetensi dasar : Memahami sifat-sifat sudut yang terbentuk jika dua garis 
berpotongan atau dua garis sejajar berpotongan dengan garis lain 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan sifat-sifat garis sejajar. 
b. Siswa melakukan kegiatan, membuktikan jika salah satu garis sejajar dipotong 
garis lain, maka garis kedua juga dipotong garis lain tersebut. 
c. Guru menjelaskan pengertian sudut-sudut sehadap, dalam berseberangan, sudut 
luar ber-seberangan, sudut dalam sepihak, dan sudut luar sepihak. 
d. Siswa menyebutkan sudut-sudut sehadap, dalam berseberangan, sudut luar 
bersebe-rangan, sudut dalam sepihak, dan sudut luar sepihak dari gambar dua 
garis sejajar dipotong garis lain.  
e. Siswa diminta untuk mengerjakan soal dari LKS 4. 
f. Guru bersama siswa membahas soal yang telah dikerjakan siswa. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman. 
b. Siswa dan guru melakukan refleksi. 
c. Guru memberikan tugas (PR) dari LKS. 




Pertemuan kedua ( 2 x 40 menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Memberi salam, mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran dan 
presensi. 
b. Guru dan siswa membahas PR. 
c. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan disampaikan adalah tentang 
hubungan sudut-sudut dua garis sejajar (sudut sehadap).  
2. Kegiatan Inti 
f. Siswa dikondisikan dalam beberapa kelompok diskusi dengan masing-masing 
kelompok terdiri dari 3 – 5 orang. 
g. Siswa melakukan kegiatan untuk membuktikan bahwa sudut-sudut sehadap sama 
besar. 
h. Guru memberi contoh soal dan penyelesaiannya  
i. Siswa diminta untuk mengerjakan soal dari LKS 4. 
j. Guru dan siswa membahas soal yang telah dikerjakan siswa  
3. Kegiatan Penutup 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman. 
b. Guru memberikan tugas (PR) dari LKS. 
K.  Aksi 
Setelah mengikuti proses pembelajaran setiap siswa dapat menghasilkan perubahan 
semangat belajar menjadi lebih. 
L.  Kecakapan Hidup 
1. Keberanian mengemukakan pendapat 
2. Menumbuhkan rasa tanggung jawab 
3. Kesadaran akan eksistensi diri 
4. Kesadaran akan potensi diri 
5. Berpikir rasional. 
6. Memahami diri sendiri. 
7. Percaya diri. 
8. Bertanggung jawab, jujur , kerja keras dan disiplin. 
9. Menghargai dan menilai diri 
 
M. Sumber Belajar, Media, Alat/Bahan :   
1. Sumber belajar  : 
a. Budhi, wono setya.2006. Matematika Jilid 1B untuk SMP Kelas VII Semester 2. 
Jakarta: Erlangga. 
b. Tamponas, Husein. 2007. Matematika Plus 1B SMP Kelas VII Semester II. 
Bogor:Yudhistira. 
2. Alat/Bahan  : 
Pertemuan ke Alat/Bahan Keterangan 
1 LKS, Penggaris, Busur derajat  
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2 LKS, Penggaris, Busur derajat  
 
N. Penilaian Hasil Belajar  : tes lisan dan tes tulis  





















































Dari gambar di atas, tentukanlah 
∠𝐴𝐵𝐶, ∠𝐷𝐶𝐸, ∠𝐶𝐷𝐸, ∠𝐶𝐸𝐷 
 
 
     
 Kunci jawaban  :  
a. ∠𝐴𝐵𝐶 = 180° − 130° = 50° 
b. ∠𝐸𝐶𝐷 = ∠𝐴𝐶𝐵 = 110° 
c. ∠𝐶𝐷𝐸 = ∠𝐶𝐴𝐵 = 20° 
d. ∠𝐶𝐸𝐷 = ∠𝐴𝐵𝐶 = 50° 
 Pedoman Penilaian  :  
1. Masing-masing soal bernilai 25 
2. Jumlah skor maksimal  = 100  
3. Nilai maksimal = 100 





Mengetahui       Yogyakarta,   Februari 2013 



























Lampiran B1 : Lembar Kerja Siswa 1 
Lampiran B2 : Lembar Kerja Siswa 2 
Lampiran B3 : Lembar Kerja Siswa 3 

















LEMBAR KERJA SISWA 1 
 Indikator :  - Mendeskripsikan sudut 
   - Menjelaskan tentang satuan sudut 
   - Membagi dan melukis sudut 
   - Menjelaskan tentang garis dan kedudukannya 
Tujuan :   
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sudut. 
2. Siswa dapat mengenal satuan sudut yang sering digunakan. 
3. siswa memiliki kemampuan untuk mengukur besar sudut dengan menggunakan busur 
derajat. 
4. Siswa memiliki kemampuan untuk menjelaskan perbedaan jenis sudut siku, lancip, dan 
tumpul. 
 
 Nama   : 
Nama Kelompok   :   
 
Materi 
1. Titik, Garis Lurus, Sinar, dan Ruas Garis 
a. Titik 





1. Melalui sebuah titik dapat dibuat banyak garis yang tak terhingga. 
2. Melalui dua buah titik berlainan dapat dibuat tepat satu garis. 
 
Garis lurus (disingkat “garis”) tidak memiliki batas, baik ke kiri maupun ke 
kanan. Panjang garis tak terhinggasehingga yang kita gambar hanya wakilnya. 
LAMPIRAN B.1 





Jika pada sebuah garis diletakkan sebarang titik A, maka garis itu terbagi 
menjadi dua bagian masing-masing dinamakan sinar. Titik A dinamakan 
pangkal. Jadi, sinar memiliki pangkal, tetapi tidak memiliki ujung sehingga 
panjang sinar tak terhingga. 
 
c. Ruas garis 
Jika pada suatu garis diletakkan dua titik A dan B, maka garis itu terbagi 
menjadi tiga bagian yang berpangkal di A, sinar yang berpangkal di B, dan ruas 
garis(segmen) AB yang ditulis 𝐴𝐵    . Ruas garis AB adalah bagian garis yang 
memiliki batas A dan B. Kedua batas tersebut masing-masing di sebut ujung atau 
pangkal. Karena ruas garis dibatasi oleh dua titik jung, maka panjangnya terbatas. 
Panjang ruas AB= panjang ruas garis BA, ditulis 𝐴𝐵    = 𝐵𝐴    . 
 
2. Pengertian Sudut 
a. Pengertian Sudut 
Sudut adalah daerah yang dibentuk oleh pertemuan antara dua garis lurus atau  
dapat juga dikatakan sudut merupakan suatu besaran yang dibangun oleh suatu 
sinar yang diputar dengan perputaran suatu titik tertentu dari posisi awal ke suatu 
posisi terminal. 





Kedua sinar dinamakan kaki sudut dan pusat perputaran atau titik pertemuan 
kedua sinar dinamakan titik sudut.  
b. Memberi nama sudut 
Kita dapat mengatakan bahwa sudut adalah daerah yang dibentuk oleh dua buah 
garis atau garis yang bertemu dipangkalnya. Kita dapat menyatakan sudut dengan 
salah satu diantara cara berikut. 
Perhatikan gambar berikut ! 
 
3. Mengukur dan Menggambar Sudut 
a. Mengukur sudut 
Untuk mengukur besarnya sudut digunakan busur derajat. 
 
∠𝐴𝐵𝐶 di baca “ sudut ABC” Atau 
∠𝐶𝐵𝐴 di baca “sudut CBA” 
Atau 
∠𝐵dibaca “sudut B” 
Atau 
∠ 𝛼 dibaca “sudut alpha” 



















Besar sudut dinyatakan dalam (°), menit (′), dan detik (′′). 
Contoh :  




 putaran = ...° 
3) 3° = ⋯ ′ 




1° =  60′ 
1′ =  60′′ 
1° =  60′ =  60 𝑥 60′′ = 360′′ 
 
Langkah-langkah mengukur besar 
sudut sebagai berikut: 
1) Letakkan busur derajat pada sudut 
BAC, sehingga titik A berimpit 
dengan pusat lingkaran busur 
derajat dan garis AB berimpit 
dengan garis nol. 
2) Perhatikan angka nol pada busur 
derajat yang terletak pada garis AB. 
Jika angka nol berada pada skala 
bawah, perhatikan angka pada 
skala bawah yang terletak pada 
kaki sudut AC. Dari gambar di atas 
tampak jelas bahwa garis AC 
terletak pada angka 40°. Jadi, besar 
∠𝐵𝐴𝐶 = 40°. 
 
Langkah-langkahnya : 
1) Buatlah ruas garis AB. 
2) Letakkan busur derajat sehingga: 
a) Titik A berhimpit dengan titik 
pusat busur derajat 
b) Garis AB berimpit dengan garis 
nol.Angka nol pada garis AB 
terletak pada skla bawah. 
3) Tentukan titik C sehingga ruas 
garis AC menunjukkan angka 70 
(pada skala bawah). 
4) Hubungkan titik A dan C. 
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4) 23,4° = ⋯ °… ′ 
5) 35°72′ = ⋯ °…′ 
6) 43°80′89′′ = ⋯ °…′ … ′′ 
7) 68,24° = ⋯ °…′ … ′′ 
8) 35°36′15′′ = ⋯ ° 
Jawab 
1) 60° = 60 ×
1
360










× 360° = 420° 
3) 3° = 3 × 60′ = 180′ 
4) 23,4° = ⋯ °…′ 
23,4° = 23° + 0,4 = 23° +  0,4 × 60′ = 23°24′ 
5) 35°72′ = ⋯ °… ′ 
35°72′ = 35° + 60′ + 12′ = 35° + 1° + 12′ = 36°12 
6) 43°80′89′′ = ⋯ °…′ … ′′ 
43°80′89′′ = 43° +  60′ + 20′ + (60′′ + 29′′) 
= 43° +  1° + 20′ + (1′ + 29′′) 
=  43° + 1° +  20′ + 1′ + 29′′ 
= 44°21′29′′ 
7) 68,24° = ⋯ °…′ … ′′ 
68,24° = 68° + 0,24° = 68° +  0,24 × 60′ = 68° + 14,4′ 
= 68° + 14′ + 0,4′ = 68° + 14′ +  0,4 × 60′′  
= 68° + 14′ + 24′′ = 68°14′24′′ 
8) 35°36′15′′ = ⋯ ° 
𝑥°𝑦 ′𝑧 ′′ = 𝑥° +  
𝑦 × 60 + 𝑧
3600
 ° 
35°36′11′′ = 35° +  
36 × 60 + 15
3600
 ° ≈ 35° + 0,6 ≈ 35,6° 
 
5. Penjumlahan dan pengurangan dengan Satuan Sudut 
Hitunglah: 
i) 75°35′20′′ + 24°50′48′′ 
ii) 126°45′ − 80,86° 




i) 75°35′20′′ + 24°50′48′′ = 75° + 35′ + 20′′ + 24° + 50′ + 48′′ 
= 99° + 85′ + 68′′  
= 99° + 60′ + 25′ + 60′′ + 8′′  
= 99° + 1° + 25′ + 1′ + 8′′  
= 100°26′8′′  
ii) 126°45′ − 80,86 = 126° +  45′ ×
1
60
 ° − 80,86° 
= 126,75 − 80,86°  
= 45,89°  
= 45°53′24′′  
 
6. Jenis-jenis Sudut 
Jenis-jenis sudut yaitu: 
a. Sudut siku-siku, yaitu sudut yang besarnya 90°. 
b. Sudut lancip, yaitu sudut yang kurang dari 90°. 
c. Sudut tumpul, yaitu sudut yang besarnya antara 90° dan 180°. 
d. Sudut lurus, yaitu sudut yang besarnya 180°. 
e. Sudut refleks, yaitu sudut yang besarnya antara 180° dan 360°. 
 
7. Sudut Berpelurus dan Sudut Berpenyiku 
a. Sudut berpelurus 
Dua sudut berpelurus (bersuplemen) jika jumlah sudut tersebut 180° 
 
Sudut a saling berpelurus dengan sudut b, maka a + b = 180°. 
Contoh : 
Tentukan pelurus dari sudut 
1) 105° 





1) Pelurus dari 105° = 180° - 105° = 75° 
2) Pelurus dari 85° = 180° - 85° = 95° 
 
b. Sudut berpenyiku 
Dua sudut saling berpenyiku (berkomplemen) jika jumlah kedua sudut tersebut 
adalah 90°. 
 
Sudut p saling berpenyiku dengan sudut q, maka p + q = 90°. 
Contoh: 
1. Tentukan penyiku dari sudut 35° ! 
2. Penyiku sebuah sudut adalah 40°. Tentukan pelurus sudut tersebut! 
Jawab: 
1. Penyiku dari 35° = 90° - 35° = 55° 
2. Misal penyiku 40° = a° 
a + 40°  = 90° 
a = 90°- 40° 
a = 50° 











1. Berilah nama sudut-sudut yang terdapat dalam bangun berikut ini! 
 
2. Dengan menggunakan busur derajat, lukislah sudut-sudut berikut ini! 
a. ∠𝑃𝑄𝑅 = 60°  c. ∠𝐴𝐵𝐶 = 75°  e.  ∠𝐷𝐸𝐹 = 145° 
b. ∠𝐾𝐿𝑀 = 100°  d. ∠𝑋𝑌𝑍 = 120° 
3. Berapa putaran penuhkah setiap sudut berikut ini? 
a. 72°   c. 195°   e. 315° 
b. 105°  d. 300° 


















5. Berapa derajatkah jarum panjang berputar jika bergerak dari 
a. 3 ke 4  c.  7 ke 11 e. 5 ke 11 
b. 6 ke 10  d.  9 ke 12 
6. Ubahlah setiap sudut berikut ini ke dalam ukuran derajat-menit-detik 
a. 5,18°  c.  245,56° e.  199,41° 
b. 95,26°  d.  330,29° 
7. Ubahlah setiap ukuran sudut berikut ke dalam ukuran derajat (dua tempat desimal) 
a. 8°39′   d.  225°25′30′′ 
b. 210°56′   e.  330°29′40′′ 
Latihan Soal 1 





a. 6°12′15′′ + 7°22′5′′  d.  20°40′25′′ − 10°25′25′′ 
b. 13°32′25′′ + 16°12′11′′ e.  25°54′32′′ − 17°32′38′′ 
c. 9°42′15′′ + 12°22′11′′  f.  30°25′45′′ − 21°30′55′′ 
9. Tentukan pelurus dari sudut-sudut berikut! 
a. 40°   d. 125° 
b. 75°  e. 155° 
c. 115° 
10. Perhatikan gambar berikut ! 
 
Tentukan: 
a. Nilai x 
b. Besar ∠𝐴𝐵𝐷 
c. Besar ∠𝐶𝐵𝐷 
11. Tentukan penyiku dari sudut-sudut berikut ! 
a. 25°  b. 65°  c. 73°  d. 55°  e. 35° 
12. Jika besar suatu a sudut tiga kali besar sudut pelurusnya, tentukan: 
a. Nilai a, 
b. Besar sudut pelurus dari a! 
13. Perbandingan besar sebuah sudut dengan pelurusnya adalah 2: 7. Tentukan besar 
sudut tersebut! 
14. Jika besar suatu sudut x dua kali besar sudut penyikunya. Tentukan : 
a. Nilai x 
b. Besar sudut penyiku dari x! 
15. Diketahui penyiku ∠𝐵 sama dengan 35°. Tentukanlah pelurus ∠𝐵! 
16. Besar pelurus ∠𝐴 adalah 
1
4
 kali besar ∠𝐴, hitunglah besar ∠𝐴! 
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Kunci Jawaban LKS 1 
 
1. a. Penyelesaian 1 
∠𝐴 = ∠𝐶𝐴𝐵 = ∠𝐵𝐴𝐶 
∠𝐵 = ∠𝐴𝐵𝐶 = ∠𝐶𝐵𝐴 
∠𝐶 = ∠𝐴𝐶𝐵 = ∠𝐵𝐶𝐴 
b. Penyelesaian 2 
∠𝑃 = ∠𝑆𝑃𝑄 = ∠𝑄𝑃𝑆 = ∠𝑆𝑃𝑅 = ∠𝑅𝑃𝑆 = ∠𝑄𝑃𝑅 = ∠𝑅𝑃𝑄 
∠𝑄 = ∠𝑃𝑄𝑅 = ∠𝑅𝑄𝑃 = ∠𝑃𝑄𝑆 = ∠𝑆𝑄𝑃 = ∠𝑅𝑄𝑃 = ∠𝑅𝑄𝑆 = 𝑆𝑄𝑅 
∠𝑅 = ∠𝑆𝑅𝑄 = ∠𝑄𝑅𝑆 = ∠𝑆𝑅𝑃 = ∠𝑃𝑅𝑆 = ∠𝑄𝑅𝑃 = ∠𝑃𝑅𝑄 
∠𝑆 = ∠𝑃𝑆𝑅 = ∠𝑅𝑆𝑃 = ∠𝑄𝑆𝑅 = ∠𝑅𝑆𝑄 = ∠𝑃𝑆𝑄 = ∠𝑄𝑃𝑆 
2. Cocokan gambar dengan menggunakan jangka ! 
3. Penyelesaian 






































































× 360° = 240° 
 
5. Penyelesaian : 






× 360° = 30° 






× 360° = 120° 
c. Idem b 






× 360° = 90° 






× 360° = 180° 
 
6. Penyelesaian : 
a. 5,18° = 
= 5° + 0,18°  
= 5° +  0,18 × 60′   
= 5° + 10,8′  
= 5° + 10′ + 0,8′  
= 5° + 10′ +  0,8 × 60′′   
= 5° + 10′ + 48′′  
= 5°10′48′′  
 
b. 95,26° = 
= 95° + 0,26°  
= 95° +  0,26 × 60′   
= 95° + 15,6′  
= 95° + 15 + 0,6′  
= 95° + 15 +  0,6 × 60′′   
= 95° + 15′ + 36′′  
= 95°15′36′′  
 
c. 245,56° = 
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= 245° + 0,56°  
= 245° +  0,56 × 60′   
= 245° + 33,6′  
= 245° + 33′ + 0,6′  
= 245° + 33′ +  0,6 × 60′′   
= 245° + 33′ + 36′′  
= 245°33′36′′  
 
d. 330,29° = 
= 330° + 0,29°  
= 330° +  0,29 × 60′   
= 330° + 17,4′  
= 330° + 17′ + 0,4′  
= 330° + 17′ +  0,4 × 60′′   
= 330° + 17′ + 24′′  
= 330°17′24′′  
 
e. 199,41° = 
= 199° + 0,41°  
= 199° +  0,41 × 60′   
= 199° + 24,6′  
= 199° + 24′ + 0,6′  
= 199° + 24′ +  0,6 × 60′′   
= 199° + 24′ + 36′′  
= 199°24′36′′  
 
7. Penyelesaian : 
a. 8°39′ = 
= 8° +  
39×60
3600
 °  
= 8° + 0,65°  
= 8,65°  
b. 210°56′ = 
= 210° +  
56×60
3600
 °  
= 210° + 0,93°  
= 210,93°  
 
c. 30°40′36′′ = 
= 30° +  
 40×60 +36
3600
 °  
= 30° + 0,67°  
= 30,67°  
 
d. 225°25′30′′ = 
= 225° +  
 25×60 +30
3600
 °  
= 225° + 0,425°  
= 225,425°  
 
e. 330°29′40′′ = 
= 330° +  
 29×60 +40
3600
 °  
= 330° + 0,49°  
= 330,49°  
 
8. Penyelesaian: 
a. 6°12′15′′ + 7°22′5′′ = 
=  6° + 7° +  12′ + 22′ +  15′′ + 5′′   
= 13° + 34′ + 20′′  
= 13°34′20′′  
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b. 13°32′25′′ + 16°12′11′′ = 
=  13° + 16° +  32′ + 12′ +  25′′ + 11′′   
= 29° + 44′ + 36′′  
= 29°44′36′′  
 
c. 9°42′15′′ + 12°22′11′′ = 
=  9° + 12° +  42′ + 22′ +  15′′ + 11′′   
= 21° + 64′ + 26′′  
= 21° +  1° + 4′ + 26′′  
= 22° + 4′ + 26′′  
= 22°4′26′′  
 
d. 20°40′25′′ − 10°25′25′′ = 
=  20° − 10° +  40′ − 25′ +  25′′ + 25′′   
= 10° + 15′  
= 10°15′  
 
e. 25°54′32′′ − 17°32′38′′ = 
= 25°53′92′′ − 17°32′38′′  
=  25° − 17° +  53′ − 32′ +  92′′ − 38′′   
= 8° + 21′ + 54′′  
= 8°21′54′′  
 
f. 30°25′45′′ − 21°30′55′′ = 
= 29°84′105′′ − 21°30′55′′  
=  29° − 21° +  84′ − 30′′ +  105′′ − 55′′   
= 8° + 54′ + 50′′  
= 8°54′50′′  
 
9. Penyelesaian: 
a. 180° − 40° = 140° 
b. 180° − 75° = 105° 
c. 180° − 115° = 65° 
d. 180° − 125° = 55° 
e. 180° − 155° = 25° 
 
10. Penyelesaian : 
a. 2𝑥 + 3𝑥 + 45° = 180° 
5𝑥 = 180° − 45°  
5𝑥 = 135°  
𝑥 = 27°  
b. ∠𝐴𝐵𝐷 = 3𝑥 + 45° 
= 3 27° + 45°  
= 81° + 45°  
= 126°  
c. ∠𝐶𝐵𝐷 = 2𝑥 
= 2 27°   
= 54°  
 
11. Penyelesaian : 
a. 90° − 25° = 65° 
b. 90° − 65° = 25° 
c. 90° − 73° = 17° 
d. 90° − 55° = 35° 
e. 90° − 35° = 55° 
 
12. Penyelesaian : 
a. 𝑎 = 3 180° − 𝑎  
𝑎 = 540° − 3𝑎  
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4𝑎 = 540°  
𝑎 = 135°  
b. 180° − 𝑎 = 180° − 135° 
= 45°  
 
13. Penyelesaian : 
Misal sudut itu= 𝑥 
2𝑥 + 7𝑥 = 180°  
9𝑥 = 180°  
𝑥 = 20°  
Besar sudut itu 40°. 
 
14. Penyelesaian : 
a. 𝑥 = 2 90° − 𝑥  
𝑥 = 180° − 2𝑥  
3𝑥 = 180°  
𝑥 = 60°  
b. 90° − 60° = 30° 
 
15. Penyelesaian : 
90° − 35° = 55°  
180° − 55° = 125°  
Jadi sudut pelurusnya 125°. 
 
16. Penyelesaian : 
Misal∠𝐴 = 𝑥 








𝑥 = 144°  
 
17. Penyelesaian : 
a. 180° = 50° + 2𝑎 
2𝑎 = 180° − 50°  
2𝑎 = 130°  
𝑎 = 65°  
b. 30° + 145° + 𝑏 + 90° = 360° 
𝑏 = 360° − 265°  
𝑏 = 95°  
c. 2𝑐 + 3𝑐 + 90° = 180° 
5𝑐 = 90°  
𝑐 = 18°  
d. 3𝑑 = 180°  













LEMBAR KERJA SISWA 2 
Standar Kompetensi  :5. Memahami hubungan garis dengan garis, garis dengan 
sudut, sudut dengan sudut, serta menentukan ukurannya 
 Kompetensi dasar  : 5.3 Melukis Sudut 
       5.4 Membagi Sudut  
 Nama   : 




1. Membagi Sudut Menjadi Dua Bagian Sama Besar 
a. Membagi Sudut Menjadi Dua Sama Besar dengan Menggunakan Busur Derajat 
Langkah-langkah 
1) Impitkan titik sudut pada tengah-tengah titik O dari busur derajat dan impitkan 
pula kaki sudut A dengan garis horizontal pada busur derajat. 
2) Bagilah sudut A menjadi dua bagian sama besar dan  tandai dengan sebuah 
titik 𝐴′ pada busur derajat yang bersesuaian. 
3) Hubungkan titik sudut A dengan 𝐴′ tersebut sehingga sudut A besarnya telah 
menjadi dua sama besar. 
 
 Contoh : 
Bagilah ∠𝑨 = 𝟏𝟎𝟎° menjadi dua sama besar dengan menggunakan busur 
derajat! 
 
b. Membagi Sudut Menjadi Dua Sama Besar dengan  Menggunakan Jangka  
Langkah-langkah 
1) Lukislah lingkaran L1 yang berpusat di A dengan jari-jari secukupnya 
sehingga memotong kaki sudut A di 1 dan 2. 
LAMPIRAN B.2 
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2) Lukislah lingkaran L2 yang berpusat di titik 1 dan lingkaran L3 yang berpusat 
di titik 2 masing-masing dengan jari-jari secukupnya sehingga kedua lingkaran 
ini berpotongan di satu titik, misalnya titik 3. 
3) Hubungkan titik A dan titik 3, maka sudut tersebut terbagi dua sama besar. 
 
Contoh : 





2. Melukis Sudut Istimewa 
a. Melukis Sudut istimewa Menggunakan Perangkat Segitiga Gambar 
Perangkat segitiga gambar terdiri dari dua segitiga siku-siku, berbentuk 
segitiga siku-siku sama kaki, dan segitiga siku-siku dengan sudut 60° dan 30°. 
 











2) Melukis 30°, 60°, dan 120° 
 




4) Melukis sudut-sudut 180°, 360°, dan 270° 





b. Melukis Sudut-Sudut Istimewa Menggunakan Jangka 
Kita dapat menggambarkan sudut-sudut istimewa dengan melukisnya 
menggunakan jangka. 
1) Melukis Sudut 60° 
Untuk melukis sudut 60°, ikutilah langkah-langkah berikut ini. 
a) Gambar garis k sembarang 
b) Letakkan sebuah titik pada garis k, katakan saja titik itu A 
c) Lukis lingkaran L1 dengan pusat titik sudut A dan jari-jari secukupnya 
sehingga memotong garis k di titik 1. 
d) Lukis lingkaran L2 dengan pusat 1 dan jari-jarinya sama dengan lingkaran 
L1 sehingga memotong lingkaran L1 dititik 2. 




2) Melukis Sudut 90° 
Untuk melukis sudut 90° ikutilah langkah-langkah berikut ini. 
a) Gambar garis k sembarang. 
b) Gambarlah (letakkan) titik A pada garis k. 
c) Lukislah lingkaran L1dengan pusat di A dan jari-jari secukupnya sehingga 
memotong k di titik 1 dan titik 2. 
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d) Lukislah lingkaran L2 dengan pusat lingkaran titik 1 dan lingkaran 
L3dengan titik pusat 2 sehingga berpotongan di satu titik 3. 




a) Gambarlah garis k sembarang 
b) Gambarlah (letakkan) titik A pada garis k. 
c) Lukislah lingkaran L1 dengan pusat di A dan jari-jari secukupnya sehingga 
memotong k di titik 1. 
d) Lukislah lingkaran L2 dengan pusat titik 1 dan jari-jari sama dengan jari-
jari lingkaran L1 di titik 2. Kemudian, lukislah lingkaran L3 dengan titik 
pusat 2 dan jari-jari sama dengan jari-jari lingkaran L1 di titik 3. 
e) Lukislah lingkaran L4 dengan pusat titik 2 dan jari-jari secukupnya. 
Kemudian lukis lingkaran L5 dengan titik pusat 3 dengan jari-jari sama 
dengan lingkaran L4 sehingga berpotongan di suatu titik, misalnya di titik 
4. 





3) Melukis Sudut 120°, 180°, 240°, 300°, 360° 
Untuk melukis sudut 120°, 180°, 240°, 300° dan 360°, ikutilah langkah-
langkah berikut ini. 
a) Gambarlah garis k sembarang. 
b) Gambarlah titik A pada garis k. 
c) Lukis lingkaran L1 dengan pusat titik sudut A dan jari-jari secukupnya 
sehingga memotong garis k di titik 1. 
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d) Lukislah lingkaran L2 dengan pusat titik 1 dan jari-jari sama dengan jari-
jari lingkaran L1,sehingga memotong lingkaran L1 di titik 2. Kemudian, 
lukislah lingkaran L3 dengan titik pusat 2 dan jari-jari sama dengan jari-
jari lingkaran L1, sehingga memotong lingkaran L1 di titik 3. 
e) Hubungkan titik A dengan titik 3, maka sudut 120° terlukis. 
f) Lukislah lingkaran L4dengan pusat titik 3 dan jari-jari sama dengan jari-
jari lingkaran L1,sehingga memotong lingkaran L1 di titik 4. 
g) Hubungkan titik A dengan titik 4, maka sudut 180° terlukis. 
h) Lukislah lingkaran L5 dengan pusat titik 4 dan jari-jari sama dengan jari-
jari lingkaran L1,sehingga memotong lingkaran L1 di titik 5. 
i) Hubungkan titik A dengan titik 5, maka sudut 240° terlukis. 
j) Lukislah lingkaran L6 dengan pusat titik 5 dan jari-jari sama dengan jari-
jari lingkaran L1,sehingga memotong lingkaran L1 di titik 6. 
k) Hubungkan titik A dengan titik 6, maka sudut 300° terlukis. 
l) Lukislah lingkaran L7 dengan pusat titik 6 dan jari-jari sama dengan jari-





4) Melukis sudut 270° 
Untuk melukis sudut 270°, prosesnya sama dengan melukis sudut 90°. 







1. Diberikan ∠𝐴,∠𝐵,∠𝐶 seperti diperlihatkan pada gambar dibawah ini ! 
 
a. Duplikasikan ∠𝐴 menjadi ∠𝑃 
b. Duplikasikan ∠𝐵 menjadi ∠𝑄 
c. Duplikasikan ∠𝐶 menjadi ∠𝑅 
2. Tugas bagilah ∠A dan ∠B menjadi dua sama besar dari ∆ABC. 
 
 
3. Gambarlah sudut-sudut 30º,45º,60º,75º,90º, 105º, 120º, 135º, 150º, dan 
165º dengan menggunakan 
a. Busur derajat 









LEMBAR KERJA SISWA 3 
 Indikator  : -   Menjelaskan tentang garis dan kedudukannya. 
 Tujuan  :     - Siswa dapat menggambar garis sejajar 
- Siswa dapat membagi garis n menjadi sama panjang 
- Siswa dapat dapat menjelaskan kedudukan dua garis 
-  
Nama   : 




1. Menggambar Garis Sejajar 
Kita akan menggambar garis-garis sejajar dengan menggunakan perangkat segitiga. 
 
 
2. Membagi Garis n Menjadi Sama Panjang 
Kita dapat membagi sebuah ruas garis menjadi n bagian yang sama dengan 
menggunakan perangkat segitiga dan jangka. 
Contoh: 
Bagilah ruas garis AB menjadi 5 bagian yang sama, tempuhlah langkah-langkah 
sebagai berikut. 
LAMPIRAN B.3 




3. Kedudukan dua garis 
Dua buah garis dikatakan: 
a. Berimpit, jika kedua garis itu memiliki dua buah titik persekutuan. Dengan 
sendirinya kedua garis itu memiliki semua titik persekutuan. 
b. Berpotongan, jika kedua garis itu memiliki satu titik persekutuan. Titik itu 
dinamakan titik potong. 
c. Sejajar, jika kedua garis itu terletak pada satu bidang, tetapi tidak memiliki titik 
persekutuan. 
d. Bersilangan, jika melalui kedua garis itu tak dapat dibuat satu bidang atau mereka 
tak bersama-sama terletak dalam satu bidang. 
 





a. Garis-garis yang sejajar. 
b. Garis-garis yang berpotongan dengan AC. 




1. Dengan menggunakan perangkat segitiga gambar, gambarlah garis-garis yang sejajar 
dengan garis yang diberikan berikut ini. 
 
2. Dari gambar dibawah ini  
a. Bagilah garis AB menjadi 5 bagian yang sama! 
b. Bagilah garis PQ menjadi 3 bagian yang sama! 
c. Bagilah garis KL menjadi 6 bagian yang sama! 
















LEMBAR KERJA SISWA 4 
Indikator : Menjelaskan tentang hubungan sudut dan dua garis sejajar yang dipotong 
oleh garis lain 
Tujuan  : Siswa dapat memahami hubungan sudut dan dua garis sejajar yang 
dipotong oleh garis lain 
 
Nama   : 
Nama Kelompok   :   
 
Materi 
Hubungan Sudut dan Dua Garis Sejajar yang Dipotong oleh Garis Lain 
Perhatikan gambar berikut! 
Garis m sejajar dengan garis n dan dipotong oleh garis g dititik A dan B. 
 
1. Pasangan sudut bertolak belakang 
Sudut-sudut yang bertolak belakang sama besar. 
a. ∠𝐴1 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐴3 
b. ∠𝐴2 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐴4 
c. ∠𝐵1 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵3 
d. ∠𝐵2 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵4 
2. Pasangan sudut sehadap 
Sudut yang sehadap sama besar 
a. ∠𝐴1 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵1 
b. ∠𝐴2𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵2 
c. ∠𝐴3 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵3 
d. ∠𝐴4 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵4 
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3. Pasangan sudut dalam berseberangan 
Sudut-sudut dalam berseberangan sama besar. 
a. ∠𝐴3 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵1 
b. ∠𝐴4 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵2 
4. Pasangan sudut luar berseberangan 
Sudut-sudut luar berseberangan sama besar. 
a. ∠𝐴1𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵3 
b. ∠𝐴2 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵4 
5. Pasangan sudut dalam sepihak 
Jumlah sudut dalam sepihak 180° 
a. ∠𝐴3 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵2 
b. ∠𝐴4 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵1 
6. Pasangan sudut luar sepihak 
Jumlah sudut luar sepihak 180° 
a. ∠𝐴1 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵4 
b. ∠𝐴2 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵3 
Contoh: 
Perhatikan gambar berikut! 
 
 
Jika ∠𝐴2 = 120°, maka tentukan semua sudut pada gambar di atas! 
Jawab  
a. ∠𝐴4 = ∠𝐴2 = 120° ( .............................) 
b. ∠𝐴1 = 180° − ∠𝐴2 = 180° − 120° = 60° ( ......................) 
c. ∠𝐴3 = ∠𝐴1 = 60° ( ............................................ ) 
d. ∠𝐵2 = ∠𝐴2 = 120° ( ..................................) 
e. ∠𝐵4 = ∠𝐵2 = 120° (.....................................) 
f. ∠𝐵1 = ∠𝐴1 = 60° ( ..........................................) 
g. ∠𝐵3 = ∠𝐵1 = 60° ( ...................................... ) 
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Soal Latihan  
1. Pada gambar berikut diketahui ∠𝐵1 = 60°, maka 
hitunglahbesar∠𝐵2 ,∠𝐵3,∠𝐵4 ,∠𝐴2,∠𝐴3 ,∠𝐴4. 
 
2. Pada gambar di bawah ini, di ketahui bahwa FE//AB dan AF//DE. Jika diketahui ∠𝐴 = 50° 
dan ∠𝐶 = 60°, hitunglah 




3. Pada gambar di bawah ini, ABCD persegi panjang ∠𝐷𝐸𝐶 = 100°. Hitunglah sudut-sudut 




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 171 
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Kunci Jawaban LKS 4 
1. Diketahui:∠𝐵1 = 60° 
Ditanyakan :Besar sudut-sudut yang lain? 
Jawab : 
a. ∠𝐵3 = ∠𝐵1 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑛𝑔  
∠𝐵3 = 60°  
b. ∠𝐴1 = ∠𝐵1 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑠𝑒ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝  
∠𝐴1 = 60°  
c. ∠𝐴3 = ∠𝐵1 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛  
∠𝐴3 = 60°  
d. ∠𝐴4 + ∠𝐵1 = 180°  𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑒𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘  
∠𝐴4 = 180° − 60°  
∠𝐴4 = 120°  
e. ∠𝐴2 + ∠𝐵3 = 180° (𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑠𝑒𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘) 
∠𝐴2 = 180° − 60°  
∠𝐴2 = 120°  
f. ∠𝐵4 = ∠𝐴2 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛  
∠𝐵4 = 120°  
g. ∠𝐵2 = ∠𝐵4  𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑛𝑔  
∠𝐵2 = 120°  
 
2. Diketahui : ∠𝐴 = 50° ;  ∠𝐶 = 60° 
Ditanyakan :Besar sudut∠𝐵𝐷𝐸,∠𝐶𝐹𝐸,∠𝐹𝐸𝐷,∠𝐵𝐸𝐷,∠𝐴𝐵𝐶,∠𝐴𝐷𝐸,∠𝐴𝐹𝐸,∠𝐵𝐸𝐹 ? 
Jawab : 
a. ∠𝐵𝐷𝐸 = ∠𝐴 = 50°  𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑠𝑒ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝  
b. ∠𝐶𝐹𝐸 = ∠𝐴 = 50° (𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑠𝑒ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝) 
c. ∠𝐷𝐸𝐹 = ∠𝐵𝐷𝐸 = 50°  𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛  
d. ∠𝐵𝐸𝐷 = ∠𝐶 = 60° 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑠𝑒ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝  
e. ∠𝐴𝐵𝐶 + ∠𝐵𝐷𝐸 + ∠𝐵𝐸𝐷 = 180°  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎  
∠𝐴𝐵𝐶 + 50° + 60° = 180°  
∠𝐴𝐵𝐶 = 180° − 110°  
∠𝐴𝐵𝐶 = 70°  
f. ∠𝐴𝐷𝐸 + ∠𝐵𝐷𝐸 = 180°  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑠  
∠𝐴𝐷𝐸 + 50° = 180°  
∠𝐴𝐷𝐸 = 180° − 50°  
∠𝐴𝐷𝐸 = 130°  
g. ∠𝐴𝐹𝐸 + ∠𝐶𝐹𝐸 = 180°  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑠  
∠𝐴𝐹𝐸 + 50° = 180°    
∠𝐴𝐹𝐸 = 180° − 50°  
∠𝐴𝐹𝐸 = 130°  
h. ∠𝐵𝐸𝐹 = ∠𝐵𝐸𝐷 + ∠𝐷𝐸𝐹 
= 60° + 50°  
= 110°  
 
3. Diketahui : ∠𝐷𝐸𝐶 = 100° 
Ditanyakan :Berapakah besar∠𝐴𝐸𝐵,∠𝐴𝐸𝐷,∠𝐵𝐸𝐶,∠𝐶𝐸𝐷 
Jawab : 
a. ∠𝐴𝐸𝐵 = ∠𝐷𝐸𝐶  𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑛𝑔  
∠𝐴𝐸𝐵 = 100°  
b. ∠𝐴𝐸𝐷 + ∠𝐷𝐸𝐶 = 180° 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑠  
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∠𝐴𝐸𝐷 = 180° − 100°  
∠𝐴𝐸𝐷 = 80°  
c. ∠𝐵𝐸𝐶 = ∠𝐴𝐸𝐷  𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑛𝑔  
∠𝐵𝐸𝐶 = 80°  
d. ∠𝐶𝐸𝐷 = ∠𝐷𝐸𝐶 = 100° 
 
4. Diketahui : ∠𝐴3 = 60° ;  ∠𝐶4 = 60° 
Ditanyakan :besar sudut-sudut yang lain? 
Pasangan Sudut bertolak belakang 
a. ∠𝐴1 = ∠𝐴3 = 60° 
b. ∠𝐴4 = ∠𝐷2 = 60° 
c. ∠𝐶2 = ∠𝐶4 = 120° 
d. ∠𝐶3 = ∠𝐶1 = 120° 
Pasangan sudut dalam berseberangan 
a. ∠𝐷3 = ∠𝐴1 = 60° 
b. ∠𝐵2 = ∠𝐶4 = 60° 
Pasangan sudut sehadap 
a. ∠𝐷1 = ∠𝐴1 = 60° 
b. ∠𝐵4 = ∠𝐶4 = 60° 
Pasangan sudut luar sepihak 
a. ∠𝐷2 + ∠𝐴3 = 180° 
∠𝐷2 + 60° = 180°  
∠𝐷2 = 180° − 60°  
∠𝐷2 = 120°  
b. ∠𝐶1 + ∠𝐵4 = 180° 
∠𝐶1 + 60° = 180°  
∠𝐶1 = 180° − 60°  
∠𝐶1 = 120°  
Pasangan sudut luar berseberangan 
a. ∠𝐴1 = ∠𝐷2 = 120° 
b. ∠𝐵3 = ∠𝐶1 = 120° 
Pasangan sudut dalam sepihak 
a. ∠𝐴2 + ∠𝐷3 = 180° 
∠𝐴2 + 60° = 180°  
∠𝐴2 = 180° − 60°  
∠𝐴2 = 120°  
b. ∠𝐵1 + ∠𝐶4 = 180° 
∠𝐵1 + 60° = 180°  
∠𝐵1 = 180° − 60°  













Lampiran C1 : Kisi-Kisi Tes Kemampuan Awal 
Lampiran C2 : Soal Tes Kemampuan Awal dan Kunci Jawaban 
Lampiran C3 : Kisi-Kisi Tes Evaluasi 
Lampiran C4 : Soal Tes Evaluasi dan Kunci Jawaban 
Lampiran C5 : Validitas dan Reliabilitas 
Lampiran C6 : Soal Kuis 1 dan Kunci Jawaban 
Lampiran C7 : Soal Kuis 2 dan Kunci Jawaban 
Lampiran C8 : Soal Kuis 3 dan Kunci Jawaban 











































1. Menghitung luas 
segi banyak yang 
merupakan 





















2. Mengitung volume 















































4. Mengubah bentuk 


















Jumlah  3 1 2 6 100% 
LAMPIRAN C.1 




Soal Kemampuan Awal dan Kunci Jawaban 
 Nama  : 
 No. Absen : 
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 






2. Sebuah kaleng berbentuk tabung mempunyai diameter 28cm dan tinggi 40cm. Berapa 
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Kunci Jawaban Soal Tes Kemampuan Awal 
1. Bangun  1(a) 
Luas Segitiga 1 (L1) 
Diket : alas = 30 cm 
 Tinggi = 18 cm 
Ditanya : Luas segitiga ? 
Jawab :  
Luas Segitiga = 
1
2




× 30 × 18  
= 270𝑐𝑚2 ............................................................ 10 
 
Luas Persegi Panjang (L2) 
Diket :Panjang = 30 cm 
 Lebar = 21 cm 
Ditanya : Luas Persegi Panjang ? 
Jawab :  
Luas Segitiga = 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 
= 30 × 21  
= 630𝑐𝑚2 ............................................................... 10 
 
Luas Segitiga 2 (L3) 
Diket : alas = 30 cm 
 Tinggi = 18 cm 
Ditanya : Luas segitiga ? 
Jawab :  
Luas Segitiga = 
1
2




× 30 × 18  
= 270𝑐𝑚2 ............................................................ 10 
 
Luas Bangun keseluruhan 
L = L1+L2+L3 
= 270 + 630 + 270 
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Bangun  1(b) 
Luas Trapesium (L1) 
Diket : Sisi 1(s1) = 18 cm 
 Sisi 2 (s2) = 36 cm 
 Tinggi (t) = 28 cm 
Ditanya : Luas trapesium ? 
Jawab :  
Luas Trapesium = 
1
2








× (48) × 28  
 
= 756𝑐𝑚2 ........................................................ 10 
 
Luas Persegi Panjang (L2) 
Diket :Panjang = 36 cm 
 Lebar = 15 cm 
Ditanya : Luas Persegi Panjang ? 
Jawab :  
Luas Segitiga = 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 
= 36 × 15  
= 540𝑐𝑚2 ........................................................ 10 
 
Luas Bangun keseluruhan 
L = L1+L2 
= 756 + 540 
= 1296𝑐𝑚2 ........................................................ 10 
 
 
2. Diket :Diameter = 28 cm ; Jari-jari = 14 cm 
 Tinggi = 40 cm 




Ditanya : Volume tabung ? 
Jawab :  




× 14 × 14 × 40  
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 ................................. 10 
 
4.  a. 
5
8


















































































tentang garis dan 
kedudukannya. 




1 20 % 
  b. Menjelaskan 
tentang hubungan 
sudut dan dua 
garis sejajar yang 
dipotong garis 
lain 
  1 
(Soal) 
1 20 % 
3.  Melukis Sudut 
 









 1 10 % 






























 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 = ⋯  ° 
b. 120°28′17′′ + 45°57′59′′ = ⋯ 
3. Lukislah sudut 120° ! 








5. Diberikan ∠𝐴 dan ∠𝐵 bertolak belakang. Tentukanlah x dan y, jika 
a. ∠𝐴 =  4𝑥 + 8 ° dan ∠𝐵 =  6𝑥 − 22 ° 













Nama  :  
Kelas/No.Absen : 
LAMPIRAN C.4 




















Kunci Jawaban Tes Evaluasi 
 
1. ∠𝑃 = ∠𝑆𝑃𝑄 = ∠𝑄𝑃𝑆 = ∠𝑅𝑃𝑆 = ∠𝑄𝑃𝑅 = ∠𝑅𝑃𝑆 = ∠𝑆𝑃𝑄 ................. 5 
∠𝑄 = ∠𝑃𝑄𝑅 = ∠𝑅𝑃𝑄 = ∠𝑆𝑄𝑃 = ∠𝑃𝑄𝑆 = ∠𝑆𝑄𝑅 = ∠𝑅𝑄𝑆 ................ 5 
∠𝑆 = ∠𝑃𝑆𝑅 = ∠𝑅𝑆𝑃 = ∠𝑃𝑆𝑄 = ∠𝑄𝑆𝑃 = ∠𝑅𝑆𝑄 = ∠𝑄𝑆𝑅 .................... 5 





 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 =  
6
5
× 360° = 432°.................. (10) 
b. 120°28′17′′ + 45°57′59′′ = 
= 120° + 28′ + 17′′ + 45° + 57′ + 59′′   
= 165° + 85′ + 76′′   
= 165° + 60′ + 25′ + 60′′ + 16′′  
= 165° + 1° + 25′ + 1′ + 16′′  
= 166° + 26′ + 16′′  
= 166°26′16′′ ..........................(10) 
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4. Bagilah ∠𝐴 dan ∠𝐵 menjadi dua sama besar dari △ 𝐴𝐵𝐶 berikut! .............(10) 
 
 
5. Diberikan ∠𝐴 dan ∠𝐵 bertolak belakang. Tentukanlah x dan y, jika 
a. ∠𝐴 =  4𝑥 + 8 ° dan ∠𝐵 =  6𝑥 − 22 ° 
Penyelesaian: 
∠𝐴 = ∠𝐵 (𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑛𝑔)  
4𝑥 + 8 = 6𝑥 − 22  
6𝑥 − 4𝑥 = 8 + 22  
2𝑥 = 30  
𝑥 = 15 ........... ......................(10) 
 
b. ∠𝐴 =  𝑦 + 80 ° dan ∠𝐵 =  3𝑦 + 12 ° 
Penyelesaian: 
∠𝐴 = ∠𝐵 (𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑛𝑔)  
𝑦 + 80 = 3𝑦 + 12  
3𝑦 − 𝑦 = 80 − 12  
2𝑦 = 68  
𝑦 = 34 .......................(10) 
 
6. Diketahui ∠𝐴1 =  4𝑥 + 15 °,∠𝐵3 = (𝑥 + 20)°. Hitunglah besar sudut ∠𝐵1! 
Penyelesaian : 
∠𝐴1 = ∠𝐵3  (𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛)  
4𝑥 + 15 = 𝑥 + 20  
4𝑥 − 𝑥 = 20 − 15  
















 ° .......................... (5) 
∠𝐵1 = ∠𝐵3  (𝑏𝑒𝑟𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑛𝑔)  
∠𝐵1 =  
65
3
 ° ..............................(5) 
 
 





VALIDITAS DAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA 
Daftar Hasil Uji coba 
No. 
Nomor Butir Skor Total 
 1 2a 2b 3 4 5a 5b 6 
1 2 1 1 0 1 1 1 0 7 
2 2 1 1 1 1 1 1 2 10 
3 1 0 0 1 1 1 1 2 7 
4 2 1 1 2 1 0,8 1 1 9,8 
5 1 0 0,5 0 0 0 0 0 1,5 
6 2 1 1 0 0,5 0,8 1 1 7,3 
7 2 1 1 1 1 1 1 1 9 
8 1,5 1 0,5 1 0,5 1 1 2 8,5 
9 1 0 0,5 1 0,5 1 1 2 7 
10 0,5 1 1 0 0,5 1 1 1 6 
11 1 1 1 1 0,5 1 1 2 8,5 
12 2 1 1 1 0,5 1 1 2 9,5 
13 2 1 1 1 1 1 1 1 9 
14 2 1 1 0 1 0,8 1 1 7,8 
15 2 1 1 0 0,5 1 1 1 7,5 
16 1,5 1 0,5 1 1 1 1 1 8 
17 1 0 0,5 1 0,5 1 1 2 7 
18 2 1 1 1 1 1 1 2 10 
19 2 1 1 1 1 1 1 2 10 
20 1,5 1 1 1 1 0,8 1 1 8,3 
21 2 1 1 1 1 1 1 2 10 
22 1 1 0,5 1 1 0,8 1 0 6,3 
23 2 1 1 0 0,5 1 1 1 7,5 
24 2 1 1 1 1 0,8 1 1 8,8 
25 1 1 1 0 1 1 1 1 7 
 
A. VALIDITAS SOAL PER ITEM 
1. Validitas Soal No.1 
Tabel untuk persiapan menghitung validitas item no.1 





1 2 7 4 49 14 
2 2 10 4 100 20 
3 1 7 1 49 7 
LAMPIRAN C.5 
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4 2 9,8 4 96,04 19,6 
5 1 1,5 1 2,25 1,5 
6 2 7,3 4 53,29 14,6 
7 2 9 4 81 18 
8 1,5 8,5 2,25 72,25 12,75 
9 1 7 1 49 7 
10 0,5 6 0,25 36 3 
11 1 8,5 1 72,25 8.5 
12 2 9,5 4 90,25 19 
13 2 9 4 81 18 
14 2 7,8 4 60,84 15,6 
15 2 7,5 4 56,25 15 
16 1,5 8 2,25 64 12 
17 1 7 1 49 7 
18 2 10 4 100 20 
19 2 10 4 100 20 
20 1,5 8,3 2,25 68,89 12,45 
21 2 10 4 100 20 
22 1 6,3 1 39,69 6,3 
23 2 7,5 4 56,25 15 
24 2 8,8 4 77,44 17,6 
25 1 7 1 49 7 
Total ƩX=40 ƩY=198,3 ƩX2=70 ƩY2=1652,69 ƩXY=330,9 
 
  𝑥 
2
= 1600 
  𝑦 
2
= 39322,89 
Data di atas dimasukkan ke dalam rumus product moment sebagai berikut 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 
  𝑁 𝑋2 −   𝑋 2  𝑁 𝑌2 −   𝑌 2 
 
=
 25  330,9 −  40  198,3 









  150  1994,36 
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  = 0,62  
Karena 𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,3 𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 0,62 ≥ 0,3 maka soal nomor 1 dikatakan valid. 
2. Soal 2a 
Tabel untuk persiapan menghitung validitas item no.2a 





1 1 7 1 49 7 
2 1 10 1 100 10 
3 0 7 0 49 0 
4 1 9,8 1 96,04 9,8 
5 0 1,5 0 2,25 0 
6 1 7,3 1 53,29 7,3 
7 1 9 1 81 9 
8 1 8,5 1 72,25 8,5 
9 0 7 0 49 0 
10 1 6 1 36 6 
11 1 8,5 1 72,25 8,5 
12 1 9,5 1 90,25 9,5 
13 1 9 1 81 9 
14 1 7,8 1 60,84 7,8 
15 1 7,5 1 56,25 7,5 
16 1 8 1 64 8 
17 0 7 0 49 0 
18 1 10 1 100 10 
19 1 10 1 100 10 
20 1 8,3 1 68,89 8,3 
21 1 10 1 100 10 
22 1 6,3 1 39,69 6,3 
23 1 7,5 1 56,25 7,5 
24 1 8,8 1 77,44 8,8 
25 1 7 1 49 7 
Total ƩX=21 ƩY=198,3 ƩX2=21 ƩY2=1652,69 ƩXY=175,8 
 
  𝑥 
2
= 441 
  𝑦 
2
= 39322,89 
Data di atas dimasukkan ke dalam rumus product moment sebagai berikut 
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 
  𝑁 𝑋2 −   𝑋 2  𝑁 𝑌2 −   𝑌 2 
 




 25  175,8 −  21  198,3 













   
  = 0,56  
Karena 𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,3 𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 0,56 ≥ 0,3 maka soal nomor 2a dikatakan valid. 
 
3. Soal 2b 
Tabel untuk persiapan menghitung validitas item no.2b 
 





1 1 7 1 49 7 
2 1 10 1 100 10 
3 0 7 0 49 0 
4 1 9,8 1 96,04 9,8 
5 0,5 1,5 0,25 2,25 0,75 
6 1 7,3 1 53,29 7,3 
7 1 9 1 81 9 
8 0,5 8,5 0,25 72,25 4,25 
9 0,5 7 0,25 49 3,5 
10 1 6 1 36 6 
11 1 8,5 1 72,25 8,5 
12 1 9,5 1 90,25 9,5 
13 1 9 1 81 9 
14 1 7,8 1 60,84 7,8 
15 1 7,5 1 56,25 7,5 
16 0,5 8 0,25 64 4 
17 0,5 7 0,25 49 3,5 
18 1 10 1 100 10 
19 1 10 1 100 10 
20 1 8,3 1 68,89 8,3 
21 1 10 1 100 10 
22 0,5 6,3 0,25 39,69 3,15 
23 1 7,5 1 56,25 7,5 
24 1 8,8 1 77,44 8,8 
25 1 7 1 49 7 
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Total ƩX=21 ƩY=198,3 ƩX2=19,5 ƩY2=1652,69 ƩXY=172,15 
 
  𝑥 
2
= 441 
  𝑦 
2
= 39322,89 
Data di atas dimasukkan ke dalam rumus product moment sebagai berikut 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 
  𝑁 𝑋2 −   𝑋 2  𝑁 𝑌2 −   𝑌 2 
 
=
 25  172,15 −  21  198,3 




  487,5 − 441  41317,25 −  39322,89  
 
    =
139,45
  46,5  1994,36 





 = 0,45  
Karena 𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,3 𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 0,45 ≥ 0,3 maka soal nomor 2b dikatakan valid. 
 
4. Soal 3 
Tabel untuk persiapan menghitung validitas item no.3 
 





1 0 7 0 49 0 
2 1 10 1 100 10 
3 1 7 1 49 7 
4 2 9,8 4 96,04 19,6 
5 0 1,5 0 2,25 0 
6 0 7,3 0 53,29 0 
7 1 9 1 81 9 
8 1 8,5 1 72,25 8,5 
9 1 7 1 49 7 
10 0 6 0 36 0 
11 1 8,5 1 72,25 8,5 
12 1 9,5 1 90,25 9,5 
13 1 9 1 81 9 
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14 0 7,8 0 60,84 0 
15 0 7,5 0 56,25 0 
16 1 8 1 64 8 
17 1 7 1 49 7 
18 1 10 1 100 10 
19 1 10 1 100 10 
20 1 8,3 1 68,89 8,3 
21 1 10 1 100 10 
22 1 6,3 1 39,69 6,3 
23 0 7,5 0 56,25 0 
24 1 8,8 1 77,44 8,8 
25 0 7 0 49 0 
Total ƩX=18 ƩY=198,3 ƩX2=20 ƩY2=1652,69 ƩXY=156,5 
 
  𝑥 
2
= 324 
  𝑦 
2
= 39322,89 
Data di atas dimasukkan ke dalam rumus product moment sebagai berikut 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 
  𝑁 𝑋2 −   𝑋 2  𝑁 𝑌2 −   𝑌 2 
 
=
 25  156,5 −  18  198,3 














      = 0,57 











5. Soal 4  
Tabel untuk persiapan menghitung validitas item no.4 
 





1 1 7 1 49 7 
2 1 10 1 100 10 
3 1 7 1 49 7 
4 1 9,8 1 96,04 9,8 
5 0 1,5 0 2,25 0 
6 0,5 7,3 0,25 53,29 3,65 
7 1 9 1 81 9 
8 0,5 8,5 0,25 72,25 4,25 
9 0,5 7 0,25 49 3,5 
10 0,5 6 0,25 36 3 
11 0,5 8,5 0,25 72,25 4,25 
12 0,5 9,5 0,25 90,25 4,75 
13 1 9 1 81 9 
14 1 7,8 1 60,84 7,8 
15 0,5 7,5 0,25 56,25 3,75 
16 1 8 1 64 8 
17 0,5 7 0,25 49 3,5 
18 1 10 1 100 10 
19 1 10 1 100 10 
20 1 8,3 1 68,89 8,3 
21 1 10 1 100 10 
22 1 6,3 1 39,69 6,3 
23 0,5 7,5 0,25 56,25 3,75 
24 1 8,8 1 77,44 8,8 
25 1 7 1 49 7 
Total ƩX=19,5 ƩY=198,3 ƩX2=17,25 ƩY2=1652,69 ƩXY=162,4 
 
  𝑥 
2
= 380,25 
  𝑦 
2
= 39322,89 
Data di atas dimasukkan ke dalam rumus product moment sebagai berikut 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 
  𝑁 𝑋2 −   𝑋 2  𝑁 𝑌2 −   𝑌 2 
 
=
 25  162,4 −  19,5  198,3 
   25  17,25 −  380,25    25  1652,69 −  39322,89  
 
















Karena 𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,3 𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 0,60 ≥ 0,3 maka soal nomor 4 dikatakan valid. 
 
6. Soal 5a 
Tabel untuk persiapan menghitung validitas item no.5a 
 





1 1 7 1 49 7 
2 1 10 1 100 10 
3 1 7 1 49 7 
4 0,8 9,8 0,64 96,04 7,84 
5 0 1,5 0 2,25 0 
6 0,8 7,3 0,64 53,29 5,84 
7 1 9 1 81 9 
8 1 8,5 1 72,25 8,5 
9 1 7 1 49 7 
10 1 6 1 36 6 
11 1 8,5 1 72,25 8,5 
12 1 9,5 1 90,25 9,5 
13 1 9 1 81 9 
14 0,8 7,8 0,64 60,84 6,24 
15 1 7,5 1 56,25 7,5 
16 1 8 1 64 8 
17 1 7 1 49 7 
18 1 10 1 100 10 
19 1 10 1 100 10 
20 0,8 8,3 0,64 68,89 6,64 
21 1 10 1 100 10 
22 0,8 6,3 0,64 39,69 5,04 
23 1 7,5 1 56,25 7,5 
24 0,8 8,8 0,64 77,44 7,04 
25 1 7 1 49 7 
Total ƩX=22,8 ƩY=198,3 ƩX2=21,84 ƩY2=1652,69 ƩXY=187,14 
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  𝑥 
2
= 519,84 
  𝑦 
2
= 39322,89 
Data di atas dimasukkan ke dalam rumus product moment sebagai berikut 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 
  𝑁 𝑋2 −   𝑋 2  𝑁 𝑌2 −   𝑌 2 
 
=
 25  187,14 −  22,8  198,3 















Karena 𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,3 𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 0,69 ≥ 0,3 maka soal nomor 5a dikatakan valid. 
 
7. Soal 5b 
Tabel untuk persiapan menghitung validitas item no.5b 
 





1 1 7 1 49 7 
2 1 10 1 100 10 
3 1 7 1 49 7 
4 1 9,8 1 96,04 9,8 
5 0 1,5 0 2,25 0 
6 1 7,3 1 53,29 7,3 
7 1 9 1 81 9 
8 1 8,5 1 72,25 8,5 
9 1 7 1 49 7 
10 1 6 1 36 6 
11 1 8,5 1 72,25 8,5 
12 1 9,5 1 90,25 9,5 
13 1 9 1 81 9 
14 1 7,8 1 60,84 7,8 
15 1 7,5 1 56,25 7,5 
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16 1 8 1 64 8 
17 1 7 1 49 7 
18 1 10 1 100 10 
19 1 10 1 100 10 
20 1 8,3 1 68,89 8,3 
21 1 10 1 100 10 
22 1 6,3 1 39,69 6,3 
23 1 7,5 1 56,25 7,5 
24 1 8,8 1 77,44 8,8 
25 1 7 1 49 7 
Total ƩX=24 ƩY=198,3 ƩX2=24 ƩY2=1652,69 ƩXY=196,8 
 
  𝑥 
2
= 576 
  𝑦 
2
= 39322,89 
Data di atas dimasukkan ke dalam rumus product moment sebagai berikut 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 
  𝑁 𝑋2 −   𝑋 2  𝑁 𝑌2 −   𝑌 2 
 
=
 25  196,8 −  24  198,3 















Karena 𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,3 𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 0,73 ≥ 0,3 maka soal nomor 5b dikatakan valid. 
 
8. Soal 6 
Tabel untuk persiapan menghitung validitas item no.6 
 





1 0 7 0 49 0 
2 2 10 4 100 20 
3 2 7 4 49 14 
4 1 9,8 1 96,04 9,8 
5 0 1,5 0 2,25 0 
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6 1 7,3 1 53,29 7,3 
7 1 9 1 81 9 
8 2 8,5 4 72,25 17 
9 2 7 4 49 14 
10 1 6 1 36 6 
11 2 8,5 4 72,25 17 
12 2 9,5 4 90,25 19 
13 1 9 1 81 9 
14 1 7,8 1 60,84 7,8 
15 1 7,5 1 56,25 7,5 
16 1 8 1 64 8 
17 2 7 4 49 14 
18 2 10 4 100 20 
19 2 10 4 100 20 
20 1 8,3 1 68,89 8,3 
21 2 10 4 100 20 
22 0 6,3 0 39,69 0 
23 1 7,5 1 56,25 7,5 
24 1 8,8 1 77,44 8,8 
25 1 7 1 49 7 
Total ƩX=32 ƩY=198,3 ƩX2=52 ƩY2=1652,69 ƩXY=271 
 
  𝑥 
2
= 1024 
  𝑦 
2
= 39322,89 
Data di atas dimasukkan ke dalam rumus product moment sebagai berikut 
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 
  𝑁 𝑋2 −   𝑋 2  𝑁 𝑌2 −   𝑌 2 
 
=
 25  271 −  32  198,3 














 = 0,58  
Karena 𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,3 𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 0,58 ≥ 0,3 maka soal nomor 6 dikatakan valid. 




B. RELIABILITAS INSTRUMEN 








1 2a 2b 3 4 5a 5b 6  
1 2 1 1 0 1 1 1 0 7 
49 
2 2 1 1 1 1 1 1 2 10 
100 
3 1 0 0 1 1 1 1 2 7 
49 
4 2 1 1 2 1 0,8 1 1 9,8 
96.04 
5 1 0 0,5 0 0 0 0 0 1,5 
2.25 
6 2 1 1 0 0,5 0,8 1 1 7,3 
53.29 
7 2 1 1 1 1 1 1 1 9 
81 
8 1,5 1 0,5 1 0,5 1 1 2 8,5 
72.25 
9 1 0 0,5 1 0,5 1 1 2 7 
49 
10 0,5 1 1 0 0,5 1 1 1 6 
36 
11 1 1 1 1 0,5 1 1 2 8,5 
72.25 
12 2 1 1 1 0,5 1 1 2 9,5 
90.25 
13 2 1 1 1 1 1 1 1 9 
81 
14 2 1 1 0 1 0,8 1 1 7,8 
60.84 
15 2 1 1 0 0,5 1 1 1 7,5 
56.25 
16 1,5 1 0,5 1 1 1 1 1 8 
64 
17 1 0 0,5 1 0,5 1 1 2 7 
49 
18 2 1 1 1 1 1 1 2 10 
100 
19 2 1 1 1 1 1 1 2 10 
100 
20 1,5 1 1 1 1 0,8 1 1 8,3 
68.89 
21 2 1 1 1 1 1 1 2 10 
100 
22 1 1 0,5 1 1 0,8 1 0 6,3 
39.69 
23 2 1 1 0 0,5 1 1 1 7,5 
56.25 
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24 2 1 1 1 1 0,8 1 1 8,8 
77.44 
25 1 1 1 0 1 1 1 1 7 
49 
Jumlah 
40 21 21 18 19,5 22,8 24 32 198,3 1652,69 
Kuadrat 
jumlah 










































































































Jumlah variansi semua item: 























  𝜎2𝑖 
𝜎2𝑡
  

















 0,5820  
= 1,143 × 5820 
= 0,6652 
 




































10°18 = ⋯ °…′ … ′′  




Kunci Jawaban Soal Kuis 1 
1. 10°18 = 10° + 0,18 
= 10° +  0,18 × 60′   
= 10° + 10,8′   
= 10° + 10′ + 0,8′   
= 10 + 10′ +  0,8 × 60′′    
= 10° + 10′ + 48′′   
= 10°10′48′′  
2. 90° − 65° = 25° 












Nama  : 
Kelas/No.Absen : 
LAMPIRAN C.6 


























Nama  :  
Kelas/No.Absen : 
LAMPIRAN C.7 





Soal Kuis 3 
 
















Kunci Jawaban Soal Kuis 3 
 
 
1. ∠𝐴𝐵𝐶 = 180° − 130° = 50° 
2. ∠𝐸𝐶𝐷 = ∠𝐴𝐶𝐵 = 110° 
3. ∠𝐶𝐷𝐸 = ∠𝐶𝐴𝐵 = 20° 









































No Nama siswa Nilai 
1 Siswa 1 60 
2 Siswa 2 90 
3 Siswa 3 80 
4 Siswa 4 85 
5 Siswa 5 65 
6 Siswa 6 75 
7 Siswa 7 80 
8 Siswa 8 60 
9 Siswa 9 65 
10 Siswa 10 65 
11 Siswa 11 45 
12 Siswa 12 55 
13 Siswa 13 85 
14 Siswa 14 65 
15 Siswa 15 55 
16 Siswa 16 70 
17 Siswa 17 85 
18 Siswa 18 65 
19 Siswa 19 80 
20 Siswa 20 45 
21 Siswa 21 80 
22 Siswa 22 75 
23 Siswa 23 75 
24 Siswa 24 55 
25 Siswa 25 85 
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Pertanyaan : Apakah data tersebut berdistribusi normal? 
Penyelesaian : 𝐻0 : 𝑓 𝑋 = 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 
𝐻1 ∶ 𝑓 𝑋 ≠ 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙  
n = 25 
𝑍 =
𝑋 − 𝑥 
𝑆𝑑
 
𝑥 = 69,44 ; 𝑆𝑑 = 14,67 
 
Jawab : 





  𝑍 𝑃 ≤ 𝑍 𝑎1 𝑎2 
45 2 2 0,08 0,08 -1,67 0,048 0,048 0,032 
55 3 5 0,12 0,2 -0,98 0,164 0,084 0,036 
60 2 7 0,08 0,28 -0,64 0,261 0,061 0,019 
65 5 12 0,2 0,48 -0,30 0,382 0,102 0,098 
70 1 13 0,04 0,52 0,04 0,484 0,004 0,036 
75 3 16 0,12 0,64 0,38 0,352 -0,168 0,288 
80 4 20 0,16 0,8 0,72 0,236 -0,404 0,564 
85 4 24 0,16 0,96 1,06 0,145 -0,655 0,815 
90 1 25 0,04 1 1,40 0,081 -0,874 0,919 
 
Apabila kita menolerasi tingkat kesalahan (∝) sebesar 0,05 maka dengan jumlah n=25 
diperoleh 𝐷 0,05  25 = 0,27 
Dari table di atas dapat diambil nilai 𝑎1 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 adalah 0,102. Oleh karena 
𝑎1 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 ≤ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka terima 𝐻0 yang berarti distribusi data di atas adalah 
berdistribusi normal. 
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Tabel Keterlibatan Kelompok Kelas VIIB 
Nama 
Kelompok 
Pertemuan ke- Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 
1 50 34 16 18 25 23 8 174 
2 18 47 16 9 11 21 14 136 
3 10 46 10 8 15 22 17 128 
4 25 34 20 16 25 23 13 156 
5 25 30 25 5 9 18 2 114 
 
Pertanyaan : Apakah data tersebut berdistribusi normal? 
Penyelesaian : 𝐻0 : 𝑓 𝑋 = 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 
𝐻1 ∶ 𝑓 𝑋 ≠ 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙  
n = 5 
𝑍 =
𝑋 − 𝑥 
𝑆𝑑
 
𝑥 = 141,6 ; 𝑆𝑑 = 23,63 
 
Jawab : 





  𝑍 𝑃 ≤ 𝑍 𝑎1 𝑎2 
114 1 1 0,2 0,2 -1,17 0,121 0,121 0,079 
128 1 2 0,2 0,4 -0,57 0,284 0,084 0,116 
136 1 3 0,2 0,6 -0,24 0,405 0,005 0,195 
156 1 4 0,2 0,8 0,61 0,270 -0,33 0,53 
174 1 5 0,2 1 1,37 0,085 -0,715 0,915 
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Apabila kita menolerasi tingkat kesalahan (∝) sebesar 0,05 maka dengan jumlah n=5 
diperoleh 𝐷 0,05  25 = 0,565 
Dari table di atas dapat diambil nilai 𝑎1 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 adalah 0,121. Oleh karena 




































Siswa 1 (Agus Kelompok 5) 
P :”Nama lengkapmu siapa?” 
S1 :  “Agustinus Dwi Cahyo Nugroho” 
P : “Alamatmu dimana?” 
S1 : “Cupu hajo 1” 
P: “Pekerjaan orang tuamu apa?” 
S1 : “Kalau bapak kerja jadi guru, kalau ibu karyawan di rumah sakit.” 
P: “Oh gitu, kalian berapa bersaudara?” 
S1 : “Tiga bersaudara tapi kakak saya sudah meninggal, sama adek saya sekarang.” 
P : “Berarti sekarang tinggal kamu seorang?” 
S1 : “Aku sama adekku.” 
P : “Oh, sama adekmu. Adekmu apa SD, SMP?” 
S1 : “SD kelas dua.” 
P : “Oh baru SD, kelas dua” 
S1 : “Iya.” 
P : “Kamu kalau di rumah belajarnya gimana? Sendiri?” 
S1 :“Kalau dulu tu, kalau SD tu kan di suruh les, tapi aku gak mau. Aku biasanya kakakku buka les. 
lesnya  kalau aku tu hari minggu. Kalau les tapi gak mau les biasanya. Kalau mau les biasanya sama 
kakakkudisuruh, biasanya di ajak jalan-jalan, nonton bioskop gitu gak mau belajar. Kalau gak mau 
biasanya cuma didiemin aja.” 
P : “Itu biasanya dulu les ke rumah?” 
S1 : “Di tempatnya kakak.” 
P : “Oh tempatnya kakak. Tapi sekarang udah nggak lagi berarti?” 
S1 : “Nggak, kan kakakku udah menikah, udah punya anak kalau les lagi kan repot, jadi gak buka les 
lagi.” 
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P : “Tentang pembelajaran yang kemarin, gimana perasaanmu gimana? Pembelajaran sama yang aku 
ajarkan kemarin?.” 
S1 : “Kemarin tu yang agak rumit tu, kalau di suruh mencari sudut itu agak rumit.” 
P : “Hmm, itu selama pembelajaran, saya suruh kalian diskusi tu. Itu biasanya kalian diskusi tentang 
apa?” 
S1 : “Tentang garis sama mencari sudut itu.” 
P : “Menurutmu pembelajaran yang kemarin itu membantu atau nggak?” 
S1 : “Ya membantu, tetapi biasanya diskusi tu lebih banyak yang rame gak banyak yang mau berpikir, 
yang berpikir cuma satu orang atau dua orang gak semuanya itu berpikir.” 
P : “Kalau di kelompokmu gimana?apakah semuanya ikut berpikir atau Cuma satu dua orang tok?” 
S1 : “Tempatku paling itu yang berpikir paling Cuma tiga orang yang lainnya Cuma ngobrol sendiri.” 
P : “Oh gitu, Kalau ulangannya yang kemarin, tes akhirnya itu gimana, soalnya sulit gak?” 
S1 : “Sebenarnya itu kalau aku ngerjain tu gampang tapi kok hasil akhirnya itu jadi jelek banget.” 
P : “Tapi kayaknya kamu nilainya paling tinggi di sini. Itu apakah kamu sebelumnya belajar di rumah 
atau gimana?” 
S1 : “Aku biasanya kalau belajar, aku biasanya dibimbing sama kakakku. Jadi saat SD itu kan aku sering 
maennya sama kakakku, jadi pas kecil tu jarang maen sama orang-orang sama teman-teman saya biasanya 
maen sama kakakku sama adek-adekku biasanya.” 
P : “Hmm, berarti untuk ulangan kemarin kamu udah persiapan ya, persiapannya berapa hari tu?” 
S1 : “Saya satu minggu sebelum UN/ ujian.” 
P : “Okey, Agus Terima kasih ya.” 
S1 : “Iya” 
 
Siswa 2 (Chanel Kelompok 1) 
P : “Pertama, nama lengkapmu siapa?” 
S2 : “Brigita Chanel Cahaya Pagi” 
P : “Alamatnya dimana?” 
S2 : “Carakan, Tertomartani , Kalasan.” 
P : “Pekerjaan orang tuamu apa?” 
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S2 : “Pedagang.” 
P : “Pedagang? Dua duanya?” 
S2 : “Kalau ibu, ibu rumah tangga.” 
P : “Berapa bersaudara kalian di rumah?” 
S2 : “Empat. “ 
P : “Kamu yang paling tua?” 
S2 : “Pertama.” 
P : “Adek-adekmu ada yang udah sekolah atau belum?” 
S2 : “Hmm, yang kedua kelas enam, trus kelas satu SD, sama umur tiga tahun.” 
P : “Selama ini kamu di rumah itu belajar sendiri atau ada yang bimbing?” 
S2 : “Kalau susah minta bantuan orang tua, kalau mudah kerjain sendiri.” 
P : “Tapi kamu gak ikut les-les gitu ya?” 
S2 : “Nggak, kalau kepepet banged baru ikut les.” 
P : “Kalau kemarin, belum kepepet itu?” 
S2 : “Aaa…itu, itu nggak ikut les.” 
P : “Untuk pembelajaran yang kemarin itu bagaimana? Senang? Perasaannnya gimana?” 
S2: “Bingung!” 
P : “Bingung? Itu bingungnya gimana?” 
S2 : “Menghitungnya tapi senang.” 
P : “Biasanya kamu diskusi sama temanmu?” 
S2 : “Biasanya sama teman.” 
P : “Kemarin aku suruh berdiskusi dengan teman, itu proses diskusinya bagaimana? Apakah semuanya 
dalam kelompok itu ikut bekerja?” 
S2 : “Nggak semuanya, ada yang lari ke sana ke sini.” 
P : “Tentang ulangan yang kemarin itu bagaimana? Menurutmu itu susah?” 
S2 : “Hmm, susah.” 
P : “Susahnya dimana?” 
S2 : “Gak bisamenghitungnya? Bingung.” 
P : “Itu yang garisnya atau sudutnya?” 
S2 : “Garisnya. Gambar garisnya.” 
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P : “Tapi yang gambar sudut itu kamu bisakan?” 
S2 : “Bisa.” 
P : “Soal yang terakhir itu? Gimana itu? Tentang dua garis dipotong oleh garis lain?” 
S2 : “Itu agak dong (ngerti) agak nggak.” 
P : “Kemarin kamu ada persiapan nggak sebelumnya untuk ulangan?” 
S2 : “Cumabaca-baca doang, ngulangin yang sama kak Leski (peneliti) tapi nggak latihan, Cuma baca 
materinya.” 
P : “Mungkin kamu punya kesan dan pesan tentang yang kemarin itu bagaimana?” 
S2 : “Apa ya? Semoga matematikanya lancar aja.” 
P : “Hahaha…(ketawa),,,yaya ya, terimakasih ya Chanel.” 
 
Siswa 3 (Desy Kelompok 4)  
P : “Halo, nama lengkapmu siapa?” 
S : “Cicilia Desy Arlita Nari” 
P : “Panggilannya siapa?” 
S : “Desy” 
P : “Alamatnya dimana?” 
S : “Di Kotengan, Berbah, Piyungan, Sleman.” 
P : “Kalau berangkat ke sini pake apa?” 
S : “Pake sepeda motor, dianter.” 
P : “Pekerjaan orangtuamu?” 
S : “Kalau ayah Security, kalau ibu sudah almarhum tapi bapak nikah lagi jadi di rumah ada.” 
P : “Berarti sekarang tinggal sama ibu yang baru ini. Berapa bersaudara?” 
S : “Kalau ibu yang udah meninggal, ibu kandung itu 3 (tiga) kalau sekarang nambah 2 (dua) jadi 5 
(lima).” 
P : “Kamu anak yang paling tua?” 
S : “Nggak nomor 4 (empat).” 
P : “Berarti dari ibu yang pertama dulu kamu anak ke berapa?” 
S : “Anak yang ketiga.” 
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P : “Kakak-kakakmu masih ada yang sekolah?” 
S : “Masih.” 
P : “Yang tua apa? SMA?” 
S : “Mau lulus, yang SMP kelas tiga juga mau lulus.” 
P : “Oh, kalau di rumah kamu biasanya belajar sama sapa?” 
S : “Sama Mas.” 
P : “Mas mu yang mana? SMA atau SMP?” 
S : “Yang SMP.” 
P : “Kamu gak pernah ikut les-les gitu?” 
S : “Nggak.” 
P : “Hmm, tentang pembelajaran yang kemarin. Itu menurutmu gimana? Perasaanmu senang?” 
S : “Senang.” 
P : “Senang bagaimana?” 
S : “Ya, dapat dimengerti.” 
P : “Kemarin kan aku suruh berdiskusi, bagaimana kalian berdiskusi? Apakah setiap orang punya bagian-
bagian dalam berdiskusi?” 
S : “Semuanya sama-sama.” 
P : “Kamu saya lihat sering bertanya, itu apakah dikelompokmu semuanya nggak bisa atau kurang 
bekerjasama?” 
S : “Ya, Cuma cewek-cewek aja yang mau, yang cowok-cowok tu gak mau. Males.” 
P : “Udah diajak, ayo kita diskusi, tapi mereka gak mau ya?” 
S : “Hmm,” 
P : “Terakhir, kalau ulangan kemarin itu bagaimana? Susah atau bagaimana?” 
S : “Ya agak susah.” 
P : “Mungkin susahnya bias diceritakan sedikit dibagian mana ?” 
S :  “Kalau sudut-sudut atau menghitung sudut itu agak sulit.” 
P : “Berarti pas diskusi kelompok itu yang masih sulit ya?” 
S : “Ya.” 
P : “Oh, gitu. Terimakasih ya.” 
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S : “Ya, kak” 
 
Siswa 4 (EKo Kelompok 1) 
P : “Nama lengkapmu siapa?” 
S : “Fx. Eko Wahyu Novianto.” 
P : “Panggilannya siapa?” 
S : “Eko.” 
P : “Alamatnya dimana?” 
S : “Alamat rumah saya, Perumahan Tiara Gri Adi Sucipto, Serut, Jagalan, Tegalterto, Berbah Sleman” 
P : “Wah, panjang sekali. Kamu berangkatnya?” 
S : “Anter jemput.” 
P : “Kalau pekerjaan orangtua mu sendiri?” 
S : “Kalau ayah, swasta. Kalau ibu, ibu rumah tangga.” 
P : “Di rumah punya berapa saudara?” 
S : “Satu, adik kandung.” 
P : “Oh, berarti kalian dua bersaudara ya? Adekmu sudah sekolah atau belum?” 
S : “Sudah, kelas tiga SD.” 
P : “Biasanya kamu kalau di rumah belajarnya sama siapa?” 
S : “Kadang sendiri, kalau gak tahu nanti Tanya orang tua.” 
P : “Ikut les?” 
S : “Dulu SD sekarang nggak.” 
P : “Tentang pembelajaran kita yang kemarin, itu menurutmu gimana? Kamu senang atau nggak?” 
S : “Senang aja.” 
P : “Senangnya kenapa?” 
S : “Sering belajar kelompok, trus menerangkannya itu agak jelas.” 
P : “Biasanya kamu ikut diskusi sama teman-temanmu?” 
S : “Diskusi kalau nggak bisa.” 
P : “Biasanya diskusi tentang apa?” 
S : “Ya, biasanya tentang pelajaran tersebut.” 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 212 
 
P : “Berarti kamu cukup aktif ya di dalam kelompok. Kalau teman-temanmu satu kelompokmu yang lain 
itu menurutmu apakah mereka juga ikut berdiskusi.” 
S : “Sama.” 
P : “Dalam kerja kelompok itu, prosesnya bagaimana? Apakah setiap orang atau temanmu itu punya 
bagian-bagian tersendiri atau semuanya itu di diskusikan sama-sama?” 
S : “Kadang punya bagian sendiri.” 
P : “Kalau soal ulangan yang kemarin itu menurutmu gimana?” 
S : “Susah-susah gampang.” 
P : “Coba aku lihat nilaimu. Nilaimu termasuk agak jelek. Kamu mengalami kesulitan di bagian mana?” 
S : “Kesulitannya di bagian soal cerita kalau matematika.” 
P : “Berarti kamu belum bisa menangkap maksudnya apa ya.” 
P: “Pesan dan kesan tentang pembelajaran yang kemarin.” 
S : “Kesannya, pembelajarannya cukup enak, kadang mudah ditangkap, pesannya lebih keras sama tegas 
aja.” 
P : “Okey Eko, terimakasih.” 
S : “Terimakasih kak.” 
 
Siswa 5 ( Bowo Kelompok 4) 
P :  “Nama lengkapmu?” 
S : “Setyo Wibowo.” 
P : “Panggilannya?” 
S: “Bowo” 
P : “Alamatmu dimana?” 
S : “KarangLo” 
P : “Kamu kalau berangkat sekloah naik apa?” 
S : “Sepeda.” 
P : “Berapa itu jaraknya ke sini?” 
S : “Sekitar 3 km” 
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P : “Pekerjaan orang tuamu?” 
S : “Buruh.” 
P : “Bapak?” 
S : “Buruh” 
P : “Ibu?” 
S : “Ibu tumah tangga.” 
P : “Kalian berapa bersaudara?” 
S : “Ada satu, adek” 
P: “Udah sekolah juga?” 
S : “Udah TK nol besar.” 
P : “Biasanya kamu kalau di rumah belajar sama siapa?” 
S : “Gak pernah.” 
P : “Gak pernah belajar?” 
S : “Gak pernah.” 
P : “Berarti ikut les juga gak pernah?“ 
S : “Gak.” 
P : “Tentang pembelajaran yang kemarin itu menurutmu bagaimana?” 
S : “Asyik.” 
P : “Asyiknya dimana?” 
S : “Bisa bercanda.” 
P : “Kamu selama berkelompok ikut berdiskusi?” 
S : “Ikut.” 
P : “Biasanya kamu berdiskusi tentang apa?” 
S : “Sudut-sudut.” 
P : “Maksudnya tentang materinya atau tentang soalnya?” 
S : “Soalnya.” 
P : “Menurutmu ulangan yang terakhir kemarin itu gimana?” 
S : “Ya lumayan susah.” 
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P : “Coba aku lihat nilaimu dulu, “ 
S : “Jelek.” 
P : “Ya,begitulah. Menurutmu soal yang paling sulit itu yang mana?” 
S : “Semuanya sulit.” 
P : “Menggambar sudut itu kamu juga gak bisa?” 
S : “Agak bisa.” 
P : “Kalau untuk soal yang terakhir itu tentang dua garis sejajar dipotong oleh garis yang lain itu kamu 
bisa mengerjakan?” 
S : “Nggak bisa.” 
P : “Makasih ya bowo” 
S : “Iya” 
 
 
Siswa 6 ( Budi Kelompok 5) 
P : “Nama panjangmu siapa?” 
S : “Alfius Budi Arta Utomo.” 
P : “Panggilannya .“ 
S : “Didi lah, eh Didi gak usah  pake lah.” 
P : “Alamatmu dimana?” 
S : “Alamat desanya, Karang kalasan belakang sekolah.” 
P : “Ke sini jalan atau naik sepeda?” 
S : “Naik sepeda.” 
P : “Berapa menit?” 
S : “5 menitlah. Hahaha…” 
P : “Pekerjaan orang tuamu?” 
S : “Nek ibu, ibu rumah tangga, nek ayah nama pekerjaannya atau jenis pekerjaannya?” 
P : “Jenisnya?” 
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S : “Jenisnya swasta.” 
P : “Kalau nama pekerjaannya?” 
S : “Kalau ibu, ibu rumah tangga, kalau ayah perum perminyakan di Bogor.” 
P : “Berarti sekarang gak di sini?” 
S : “Nggak.” 
P : “Kamu kalau di rumah berapa bersaudara?” 
S : “Aku sama adekku.” 
P : “Adekmu udah sekolah atau masih TK?” 
S : “Udah,SD kelas 5.” 
P : “Di situ itu?” 
S : “Ya, Kanisius Kalasan.” 
P : “Hmm, kamu kalau di rumah belajar sama siapa?” 
 
S : “Sendiri.” 
P : “Pernah ikut les?” 
S : “Pernah.” 
P : “Sekarang masih ikut les?” 
S : “Jarang.” 
P : “Tentang pembelajaran yang kemarin, perasaanmu gimana?” 
S : “Senang, dulu kan belum pernah kelompok-kelompokan.” 
P : “Oh belum pernah? Senangnya gimana?” 
S : “Ya senangnya itu, bisa meningkatkan kekeluargaan.” 
P : “Biasanya kamu satu kelompok itu sering berdiskusi gak sama teman-temanmu?” 
S : “Tergantung orangnya.” 
P : “Kok tergantung orangnya?” 
S : “Kalau orangnya mau kerja ya sering kalau gak mau kerja ya jarang.” 
P : “Berarti dalam kelompokmu itu gak semua ikut diskusi ya?” 
S : “Iya.” 
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P : “Itu apakah karena mereka gak mau atau diajakin?” 
S : “Gak mau baca, gak mau nyari juga.” 
P : “Berarti kira-kira yang aktif dalam satu kelompok itu berapa orang?” 
S : “Tergantung kelompoknya berapa orang dulu.” 
P : “Kalau di kelompokmu?” 
S : “Banyak e.” 
P : Kalau kelompokmu itu semuanya atau nggak?” 
S : “Ada satu, dua, oh banyak. “ 
P : “Kelompokmu cuma 5 orang lho.” 
S :“Kan banyak juga..” 
P : “Tentang ulangan kemarin, itu susah gak? “ 
S : “Ah, gampanglah tapi kurang teliti.” 
P : “Nilaimu lumayanlah 80.” 
S : “Masih jelek itu, harusnya bisa 100, kurang teliti aja.” 
P : “Oke. Terakhir, pesan dan kesannya tentang pembelajaran yang kemarin itu bagaimana?” 
S : “Panjang nanti kalau ku kasi tahu.” 
P : “Pesannya “ 
S : “Agak galak, kesannya seru aja.” 
P : “Okey terima kasih” 
S : “Iya, sama-sama kak.” 
 
Siswa 7 (Averina) 
P : “Nama lengkapmu siapa?” 
S : “Averina Yolanda Putri.” 
P : “Panggilannya?” 
S : “Verina.” 
P : “Tinggalnya dimana?” 
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S : “Ringin Sari. RT 01. RW 049 jl Ringin 2 maguharjo.” 
P : “Kamu ke sini pake apa, sepeda?” 
S : “Dianter.” 
P : “Itu kira-kira berapa kilo?” 
S : “4 kilo. (4 Km)” 
P : “Pekerjaan orang tuamu apa ?Ayah?” 
S : “Swasta.” 
P : “Kalau ibu?” 
S : “Ibu rumah tangga.” 
P : “Itu kalian berapa bersaudara?” 
S :  “Satu” 
P : “Cuma kamu?” 
S : “Sama adek.” 
P : “Adekmu sudah sekolah juga?” 
S : “Udah, SD kelas V.” 
P : “Kalau kamu di rumah biasa belajar sendiri atau?” 
S : “Belajar sendiri.” 
P : “Pernah ikut les gitu?” 
S : “Pernah dulu waktu kelas VI” 
P : “Tentang pembelajaran yang kemarin itu menurutmu bagaimana?” 
S : “Susah susah gampang.” 
P : “Susah susah gampangnya tu bagaimana? Susahnya dimana? Gampangnya dimana?” 
S : “Kalau gampangnya tu, emang di awalnya emang gampang. Kalau pertamanya. Kalau terakhirnya 
agak susah dan pake  mikir. Mikirnya  terlalu ribet.” 
P : “Selama proses diskusi itu kemarin bagaimana? Apakah setiap orang punya bagian sendiri atau?” 
S : “Gak yang kerja Cuma aku doing sama Dayu dengan Lanca tiga orang.” 
P : “Itu teman-temanmu yang dua orang itu gimana?” 
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S : “Tak biarin.” 
P : “Itu gak kamu ajak atau emang?” 
S : “Tak ajak tapi merekanya gak mau.” 
P : “Apakah sebelumnya belum pernah kerja kelompok gitu ya?” 
S : “Pernah.” 
P : “Tentang ulangan yang terakhir itu kemarin , menurutmu gimana?” 
S : “Susah banged.” 
P : “Tapi kayaknya kamu bisa itu ngerjain. Kalau nomor 1 itu bisa ngerjain itu kamu dapat 100. Kenapa 
nomor 1 itu gak kamu kerjain kan itu cuma memberi nama sudut kan itu.” 
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